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Om Swastyastu,
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan segala rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan literature review yang berjudul “Perilaku Perawatan Organ Reproduksi dan Kejadian Keputihan Pada Remaja Putri”.
Literature review ini disusun dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan pada Program Studi Keperawatan Program Sarjana, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Medika Bali.
Penulis dalam penyusunan literature review ini, menyadari kelemahan serta keterbatasan yang ada sehingga dalam menyelesaikan literature review ini banyak mendapat bantuan dan saran dari berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Drs. I Dewa Agung Ketut Sudarsana, MM selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Medika Bali dan pembimbing yang telah memberikan bimbingan dalam penyusunan literature review ini serta memberikan kesempatan untuk menyelesaikan Program Studi Keperawatan Program Sarjana.
2. Ns. Ni Luh Putu Dewi Puspawati, S.Kep., M.Kep selaku Ketua Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira Medika Bali.
3. Ns. Ni Luh Putu Thrisna Dewi, S.Kep.,M.Kep selaku pembimbing I yang telah memberikan bimbingan dalam penyelesaian literature review ini
4. Ns. Ni Kadek Yuni Lestari, S. Kep., M.Fis selaku pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dalam penyelesaian literature review ini.
5. Keluarga tercinta yang telah memberikan dukungan moril dan materil dalam penyelesaian literature review ini.
6. Teman-teman mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Medika Bali khususnya Angkatan A10-A dan semua pihak yang penulis tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu dalam penyusunan literature review ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan literature review usaha ini masih jauh dari sempurna, untuk itu saya menerima saran dan kritik yang bersifat membangun demi perbaikan dalam literature review ini.
Om Shanti, Shanti, Shanti Om

Denpasar, Juni 2020
         Penulis
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ABSTRAK
Kesehatan reproduksi merupakan suatu kondisi sehat yang berkaitan dengan sistem, fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Keputihan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi pada remaja putri, jika keputihan tidak ditangani secara tepat maka akan terjadinya penyakit kanker serviks. Perilaku dalam merawat organ reproduksi yang benar dapat mencegah terjadinya keputihan abnormal. Literature review bertujuan untuk menganalisis hasil penelitian terkait yang berfokus pada perilaku perawatan organ reproduksi dan kejadian keputihan pada remaja putri. Metode yang digunakan adalah literature review dengan pencarian melalui database google scholar dengan kata kunci  keputihan, perawatan organ reproduksi, perilaku, remaja putri didapatkan sebanyak 20 artikel, database science direct dengan kata kunci leucorrhoea, treatment of reproductive organs, behavior, adolescent girls sebanyak 4 artikel dan database nmsjournal dengan kata kunci yang sama sebanyak 2 artikel. Jumlah  artikel yang diperoleh sebanyak 26 artikel yang kemudian di screening dan didapat 15 artikel yang kemudian di nilai sesuai kriteria inklusi dan ekslusi, sehingga diperoleh 8 artikel yang dianalisis. Hasil review dari 8 artikel menunjukan bahwa 6 artikel dikatagorikan baik (98,2%-56,1%), 1 artikel dikatagorikan buruk (70%) dan 1 artikel di temukan 6 tema permasalahan keputihan. Diskusi : Setiap daerah memiliki presentase yang berbeda tentang bagaimana bersikap, perilaku dan pengetahuan cara merawat organ genetalia dari keputihan kebanyakan masih dikategorikan baik dalam sikap, perilaku dan pengetahuan tentang cara merawat organ genetalia dari keputihan akan tetapi dibeberapa daerah masih dikategorikan buruk, hal ini dikarenakan berkaitan dengan beberapa faktor seperti lingkungan, pendidikan, umur dan pengalaman.

Kata Kunci : Keputihan, Perawatan Organ Reproduksi, Perilaku, Remaja putri.











ABSTRACT
Reproductive health is a healthy condition related to the reproductive systems, functions and processes possessed by adolescents. Leucorrhoea is one of the reproductive health problems in adolescent girls, if vaginal discharge is not treated appropriately, cervical cancer will occur. Behavior in caring for the correct reproductive organs can prevent abnormal vaginal discharge. Literature review aims to analyze the results of related research that focuses on behavioral treatment of reproductive organs and the incidence of vaginal discharge in young women. The method of this literature review is by searching through Google Scholar database with keywords of leucorrhoea, treatment of reproductive organs, behavior, adolescent girls obtained as many as 20 articles, database science direct with keywords leucorrhoea, treatment of reproductive organs, behavior, adolescent girls as many as 4 articles and nmsjournal database with the same keywords as many as 2 articles. The number of articles obtained was 26 articles which were then screened and 15 articles were obtained which were then assessed according to the inclusion and exclusion criteria, so that 8 articles were analyzed. The results of a review of 8 articles showed that 6 articles were categorized as good (98.2% -56.1%), 1 article was categorized as poor (70%) and 1 article found with 6 theme of vaginal discharge problem. Discussion: Each region has a different percentage of how to behave, behavior and knowledge on how to treat genetal organs from vaginal discharge most of them are still categorized both in attitudes, behavior and knowledge about how to treat genetal organs from vaginal discharge but in some regions it is still categorized as poor, this is because it is related with several factors such as environment, education, age and experience.

Keywords : leucorrhoea, treatment of reproductive , behavior, adolescent girls


PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi merupakan suatu kondisi sehat yang berkaitan dengan sistem, fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), dari waktu ke waktu permasalahan kesehatan reproduksi yang dihadapi remaja semakin meningkat, terutama pada perilaku remaja dalam perawatan organ genetelia (BPS, BKKBN, Kemenkes, 2012). Permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja salah satunya keputihan, dimana keputihan disebabkan oleh suatu mikroorganisme dari jamur, virus, maupun bakteri sehingga dapat mengganggu fungsi organ genetalia (Prayitno, 2014). Organ genetalia kurang mendapatkan perhatian dalam perawatan maupun kebersihannya, sehingga hal ini dapat menimbulkan suatu masalah seperti keputihan (BPS, BKKBN, Kemenkes, 2012). Keputihan yang dialami oleh remaja putri akan mengakibatkan terjadinya ketidaknyamanan dalam aktifitas sehari-hari. Keputihan pada remaja putri dapat terjadi berupa fisiologis (normal) dan patologis (tidak normal), dalam keadaan normal vagina akan menghasilkan cairan yang tidak berwarna (bening), tidak berbau, dan jumlah tidak terlalu banyak, tanpa rasa panas atau nyeri, sedangkan keputihan tidak normal akan sebaliknya, biasanya berwarna kuning, hijau atau keabu-abuan, berbau amis atau busuk, jumlahnya banyak dan disertai gatal dan rasa panas atau nyeri pada daerah vagina (Irianto, 2015).
Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari World Health Organization (WHO 2010), masalah kesehatan reproduksi perempuan yang buruk telah mencapai 33% dari jumlah total beban penyakit yang di derita pada perempuan di Dunia salah satunya keputihan, sekitar 75% wanita dunia pasti mengalami keputihan paling tidak sekali dalam seumur hidup dan 45% diantaranya dapat mengalami keputihan sebanyak 2 kali atau lebih serta di Indonesia sendiri sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan karena negara Indonesia adalah daerah yang beriklim tropis, sehingga jamur mudah berkembang yang mengakibatkan keputihan (Azizah and Widiawati, 2015). Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya pada kasus keputihan di indonesia semakin meningkat dari tahun 2010, didapatkan sebanyak 52% wanita di Indonesia mengalami keputihan, dan pada tahun 2011 didapatkan 60% wanita pernah mengalami keputihan, sedangkan pada tahun 2012 meningkat lagi hingga menjadi 70% wanita di Indonesia pernah mengalami keputihan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2018 yang mengalami keputihan didapatkan sebanyak 75% (Kemenkes RI, 2018).
Berdasarkan data dari Dines Kesehatan Provensi Bali menunjukkan, bahwa total kasus IMS dengan gejala keputihan pada tahun 2018 sebanyak 1.639 orang. Menurut data di Dines Kesehatan dari setiap Kabupaten dan 1 Kota melaporkan terjadinya kasus IMS dengan gejala keputihan pada tahun 2018 sebanyak 477 orang di Kota Denpasar, 451 orang di Kabupaten Badung, 241 orang di Kabupaten Gianyar, 124 orang Kabupaten Karangasem, 104 orang di Kabupaten Jembrana, 87 orang di Kabupaten Tabanan, 56 orang di Kabupaten Bangli, 53 orang di Kabupaten Klungkung, 46 orang di Kabupaten Buleleng. Berdasarkan data tersebut, kasus IMS dengan gejala keputihan tertinggi berada di Kota Denpasar sebanyak 477 orang (Dinkes Pemprov Bali, 2018). Data yang didapatkan di wilayah kota Denpasar pada kasus IMS dengan gejala keputihan yaitu wilayah Denpasar Barat sebanyak 86 kasus, wilayah Denpasar Utara sebanyak 140 kasus, wilayah Denpasar Timur sebesar 117, dan wilayah Denpasar Selatan sebanyak 134 kasus. Berdasarkan data tersebut, kasus IMS dengan gejala keputihan tertinggi berada di wilayah Denpasar Utara dengan jumlah 140 kasus pada umur yang di dalamnya termasuk remaja (Dinkes, 2018).
Keputihan yang terjadi secara terus-menerus pada remaja putri akan mengakibatkan dampak buruk apabila tidak segera ditangani, maka dapat menimbulkan masalah pada organ genetalia. Masalah kesehatan reproduksi yang mengakibatkan dampak buruk pada remaja putri berupa timbul adanya infeksi oleh kuman atau bakteri yang masuk ke vagina sehingga menimbulkan keputihan yang berlanjut ketahap lebih parah dan beresiko untuk terjadinya kasus Infeksi Menular Seksual (IMS), hal ini dapat berpengaruh buruk bagi remaja putri yang kelak akan menikah (BPS, BKKBN, Kemenkes, 2012). Adapun dampak buruk lainnya pada remaja putri yaitu dapat mempengaruhi rasa percaya dirinya dan merupakan salah satu gejala awal dari kanker servik (Oriza and Yulianty, 2018).
Keputihan dapat diatasi dengan berbagai cara yaitu dengan cara farmakologis dan non farmakologis. Pengobatan farmokologis yang dapat dilakukan yaitu dengan cara pemberian obat-obatan, larutan antiseptic dan hormon estrogen. Adapun jenis-jenis obat yang digunakan yaitu asiklovir, podofilin, metrodinazol. Pengobatan yang dapat dilakukan dengan cara non farmakologis yaitu dengan mengkonsumsi produk herbal dan melakukan personal hygine yang benar seperti cara mencebok yang benar dengan dilakukan dari arah depan kebelakang, menggunakan pakaian dalam yang terbuat dari katun dan tidak menggunakan pakaian yang ketat dan perawatan genetalia yang benar (Bahari, 2012).
Menurut penelitian Citra (2015), berdasarkan hasil wawancara terhadap sepuluh siswi SMPIT Darul Hikmah didapatkan empat siswi mengalami keputihan dan seorang siswi mengatakan bahwa ia tidak mengerti tentang keputihan, salah satu seorang siswi yang lain mengatakan, pada awal tahun pengajaran pernah diadakan seminar tentang kesehatan reproduksi perempuan. Berdasarkan wawancara pula, tujuh dari sepuluh siswi tidak mengetahui arah membasuh atau mencuci alat kelamin dan lima dari sepuluh siswi yang sudah menstruasi belum mengetahui batas minimum pergantian pembalut dalam sehari, ada juga siswi yang mengatakan mengganti pakaian dalam hanya dua kali sehari meskipun sedang keputihan (Amelia and Yetty, 2015). 
Melihat fenomena tentang perilaku siswi SMPIT Darul Hikmah yang tinggal di asrama, ditemukan permasalahan tentang perilaku yang buruk dari siswi-siswi tersebut mengenai pengalamannya menangani keputihan yang tergolong buruk, maka dari itu penulis ingin melakukan telaah literature lebih lanjut mengenai perilaku perawatan organ reproduksi dan kejadian keputihan pada remaja putri.

METODE PENCARIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan literature review ini adalah dengan pencarian melalui database google scholar dengan kata kunci  keputihan, perawatan organ reproduksi, perilaku, remaja putri didapatkan sebanyak 20 artikel, database science direct dengan kata kunci leucorrhoea, treatment of reproductive organs, behavior, adolescent girls sebanyak 4 artikel dan database nmsjournal dengan kata kunci yang sama sebanyak 2 artikel. Jumlah  artikel yang diperoleh sebanyak 26 artikel yang kemudian di screening dan didapat 15 artikel yang kemudian di nilai sesuai kriteria inklusi yaitu semua penelitian yang direview berupa penelitian yang terbit tahun 2015 sampai tahun 2020 yang berkaitan dengan perilaku, perawatan organ reproduksi terhadap keputihan pada remaja putri dapat diakses fulltext dengan format pdf dan kriteria eksklusi yaitu penelitian yang bukan mengenai keputihan dengan responden bukan golongan remaja dan jurnal yang tidak dalam bentuk full texs (tidak dapat diakses penuh), sehingga diperoleh 8 artikel yang dianalisis. Penulis akan menggunakan Bahasa Indonesia untuk literature review ini. Ekstraksi data penelitian dibuat dari hasil masing-masing artikel penelitian yang diambil intisarinya meliputi judul penelitian, nama peneliti, dan tahun penelitian dan tahun penerbit, tujuan penelitian, metode penelitian, dan hasil penelitian, semua item tersebut dimasukkan ke dalam tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Review Artikel
Tabel 1. Hasil Review Artikel
	Peneliti
	Judul
	Tujuan 
	Karakteristik Sampel
	Metodologi Penelitian
	Hasil

	(Febryary, Astuti and Hartinah, 2016)
	Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Remaja Putri dalam Penanganan Keputihan di Desa Cilayung
	Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendapatkan hasil terhadap gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku remaja putri dalam penanganan keputihan.
	Sampel yang digunakan yaitu 81 orang.
Karakteristik sampel :
1. Remaja yang berusia 10-19 tahun yang mengalami keputihan di Desa Cilayung,
2. Remaja yang belum menikah,
3. Remaja yang sudah menstruasi,
4. Remaja putri yang bersedia menjadi responden untuk diteliti.
	Metode penelitian deskritif dengan pendekatan Cross Sectional
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil :
1. Remaja putri yang berperilaku baik serta berpengetahuan baik sebesar 62%.
2. Remaja putri yang berpengetahuan baik sebesar 61,7%, remaja putri yang bersikap positif sebesar 56,8%, remaja putri yang berperilaku positif sebesar 50,6%
3. Remaja putri yang berpengetahuan baik serta bersikap positif sebesar 68,0%


	(Rakhmilla et al., 2016)
	Knowledge, Attitude, and Practice about Vaginal Discharge on School-Age Girls in Jatinangor Senior High School
	Tujuan dari penelitian ini adalah berkontribusi untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik anak perempuan usia sekolah tentang kesehatan reproduksi
	Sampel yang digunakan adalah 164 siswi.
Karakteristik sampel :
1. Siswi-siswi sekolah menengah atas di Jatinangor, 
2. mereka dikategorikan sebagai perempuan dalam periode reproduksi berdasarkan kriteria WHO (15-19 tahun), 
3. Bersedia menjadi subjek penelitian.
	Metode penelitian deskritif dengan pendekatan Cross Sectional
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil :
1. Remaja putri yang mempunyai perilaku baik tentang keputihan sebanyak 92 responden (56,1%) sedangkan perilaku buruk tentang keputihan sebanyak 73 responden (44,2%).
2. Remaja putri yang berusia 16 tahun sebanyak 86 responden (69,9%), 33 responden berusia 17 tahun (26,8%) dan 4 responden berusia 15 tahun (3,3%)
3. Remaja putri yang mempunyai pengetahuan baik tentang keputihan sebanyak 81 responden (41,8%) sedangkan pengetahuan yang buruk sebanyak 84 responden (50,9%)
4. Remaja putri yang mempunyai sikap baik tentang keputihan sebanyak 96 responden (58,2%) sedangkan yang mempunyai sikap buruk tentang keputihan sebanyak 69 responden (41,8%)

	(Tranggono, Winata and Kertadjaya, 2017)
	Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Menjaga Kebersihan Organ Genetalia Eksterna Terhadap Kejadian Keputihan Abnormal Pada Siswi Mts.Al-Gaotsiyah, Jakarta Barat
	Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mendapatkan gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku menjaga kebersihan organ genitalia eksterna terhadap kejadian keputihan abnormal pada siswi MTs. Al-Gaotsiyah, Jakarta Barat.
	Sampel penelitian yaitu sebanyak 120 responden.
Karakteristik sampel :
1. Siswi MTs.Al-Gaotsiyah Jakarta Barat yang sudah menstruasi 
2. Siswi yang bersedia menjadi responden.
	Metode penelitian deskritif dengan pendekatan Cross Sectional
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil :
1. Persentase siswi yang memiliki perilaku buruk (70%), pengetahuan buruk (76.7%) dan sikap buruk (62.5 %) terhadap kebersihan organ genitalia eksterna lebih banyak.
2. Responden berjumlah 120 siswi Mts.Al-Gaotsiyah, Jakarta Barat dengan jumlah responden terbanyak berusia 14 tahun (39.2%), sedangkan jumlah responden tersedikit berusia 16 tahun (4.2%).


	(Ilankoon et al., 2018)
	Gambaran Pengetahuan Sikap Dan Perilaku
Personal Hygiene Organ Genitalia Eksterna Siswi SMP Di Kabupaten Banyuwangi
	Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene organ genitalia eksterna siswi kelas VII dan VIII SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi.
	Sampel penelitian ini sebanyak 50 responden.
Karakteristik sampel :
1. Berstatus aktif siswi kelas VII dan VIII SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi, 
2. Hadir pada saat penyebaran kuisioner,
3. Berkenan menjadi responden dalam penelitian.
	Jenis penelitian ini adalah observasional deskriptif
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil :
1. Responden yang memiliki responden yang memiliki perilaku yang baik sebanyak 35 siswi (70%), pengetahuan yang baik sebanyak 34 siswi (68%) dan responden yang memiliki sikap yang baik sebanyak 33 siswi (66%)
2. Responden dalam penelitian ini mayoritas berumur 13 tahun (54%) dan menduduki kelas VII (62%). 

	(Ilankoon et al., 2018)
	Women’s Understanding and Cultural Practices Related to Vaginal Discharge: A Qualitative Study
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi praktik budaya dan perilaku pencarian kesehatan yang berhubungan dengan keputihan di antara wanita yang tinggal di komunitas yang terpinggirkan secara sosial di distrik Colombo, Sri Lanka.
	Sampel penelitian ini sebanyak 23 responden.
Karakteristik sampel :
1. Wanita berusia 18-49 tahun yang tinggal di komunitas yang dipilih untuk periode lanjutan <6 bulan sebelum penelitian
2. semua wanita yang pernah mengalami keputihan.
	Metode penelitian deskriptif kualitatif
	Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan enam tema yaitu :
1. Kebingungan dalam membedakan keputihan normal dan abnormal 
2. Efek pada kehidupan sehari-hari 
3. Kebingungan terhadap faktor-faktor penyebab keputihan 
4. Kesulitan dalam mengungkapkan keputihan
5. Mengabaikan perilaku 
6. Pengaruh sosial budaya terhadap perilaku pencarian kesehatan.

	(Gampu, Onibala and Kundre, 2018)
	Hubungan sikap dan perilaku remaja putri dengan pencegahan keputihan di sma n 3 tahuna barat Kabupaten kepulauan sangihe
	Tujuan mengetahui hubungan sikap dan perilaku
remaja putri dengan pencegahan keputihan di SMA N 3 Tahuna Barat Kabupaten Kepulauan Sangihe
	Sampel penelitian ini sebanyak 42 responden.
Karakteristik sampel :
1. Seluruh siswi kelas X dan XI di SMA N 3 Tahuna Barat.  

	Metode penelitian deskritif dengan pendekatan Cross Sectional
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil :
1. Perilaku remaja putri yang paling banyak adalah perilaku baik yaitu sebanyak 26 responden atau 61,9 %.
2. Usia responden yang paling banyak adalah usia 15 tahun yaitu sebanyak 19 responden atau 45, 2 %.
3. Sikap remaja putri dan yang paling banyak adalah sikap baik yaitu sebanyak 28 responden atau 66,7%.
4. Pencegahan keputihan dan yang paling banyak adalah pencegahan baik yaitu sebanyak 35 responden atau 83,3 %.
5. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku remaja putri dengan pencegahan keputihan di SMA N 3 Tahuna Barat.

	(Ketut Citrawati et al., 2019)
	Hubungan tingkat pengetahuan tentang Keputihan dengan perilaku pencegahan Keputihan pada remaja putri di SMA Dharma praja denpasar
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri di SMA Dharma Praja Denpasar
	Sampel penelitian ini sebanyak 95 siswi.
Karakteristik sampel :
1. siswi yang duduk di kelas X di SMA Dharma Praja

	Metode penelitian deskritif dengan pendekatan Cross Sectional
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil :
1. Pengukuran perilaku pencegahan keputihan didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki perilaku yang baik yaitu sebanyak 54 orang (56,8%).
2. Tingkat pengetahuan tentang keputihan didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 62 orang (65,3%). 
3. Ada hubungan yang signifikan dengan kekuatan kuat antara tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri di SMA Dharma Praja Denpasar.

	(Pradnyandari, Surya and Aryana, 2019)
	Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku tentang Vaginal Hygiene Terhadap Kejadian Keputihan Patologis Pada Siswi Kelas 1 di SMA Negeri 1 Denpasar
	Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan pengetahuan, sikap dan perilaku tentang vaginal hygiene terhadap kejadian keputihan patologis pada siswi kelas 1 di SMA Negeri 1 Denpasar
	Sampel sebanyak 106 orang.
Karakteristik sampel :
1. Siswi kelas 1 di SMA Negeri 1 Denpasar yang telah menstruasi
2. Siswi yang bersedia mengisi kuesioner.
	Metode penelitian deskritif dengan pendekatan Cross Sectional
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil :
1. Tingkat perilaku responden mengenai vaginal hygiene terhadap kejadian keputihan patologis adalah baik yaitu sebesar 98,2%.
2. Tingkat pengetahuan responden mengenai vaginal hygiene terhadap kejadian keputihan patologis adalah baik yaitu sebesar 99,9%.
3. Tingkat sikap responden mengenai vaginal hygiene terhadap kejadian keputihan patologis adalah baik yaitu sebesar 100%. 




2. Pembahasan
	Kesehatan reproduksi menurut World Health Organization (WHO) adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya atau suatu keadaan dimana manusia dapat menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalankan fungsi dan proses reproduksinya secara tepat dan aman. Masalah kesehatan reproduksi yang dialami remaja salah satunya keputihan, akibat yang dapat ditimbulkan apabila keputihan tidak ditangani secara tepat adalah terjadinya kanker serviks (Tranggono, Winata and Kertadjaya, 2017). Keputihan (Fluor Albus) merupakan salah satu tanda dan gejala dari suatu penyakit organ reproduksi wanita yang ditandai dengan keluarnya cairan yang berlebihan dari alat kelamin (vagina), keputihan ada dua macam yaitu keputihan normal dan keputihan tidak normal.
	Hasil penelitian literatur review ini menunjukan masih adanya kebingungan tentang bagaimana bersikap dan merawat organ genetalia dari keputihan. Penelitian yang dilakukan oleh Ilankoon (2018), menunjukan bahwa kebingungan mengenai perbedaan keputihan normal ataupun keputihan tidak normal dan faktor-faktor penyebab keputihan, ini terjadi dari beberapa faktor seperti minimnya informasi dari sekolah, lingkungan disekitar dan pihak kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh Gampu (2018) dengan judul Hubungan Sikap dan Perilaku Remaja Putri dengan Pencegahan Keputihan di SMA N 3 Tahuna Barat Kabupaten Kepulauan Sangihe  yang menunjukan dari  42 responden, bahwa responden dengan perilaku baik dan melakukan pencegahan yang baik berjumlah 25 responden dengan presentase (96,2%). Responden dengan perilaku baik dan yang melakukan pencegahan buruk berjumlah 1 responden dengan presentase (3,8%). Sementara responden dengan perilaku buruk yang melakukan pencegahan baik berjumlah 10 responden dengan presentase (62,5%) dan responden dengan perilaku buruk yang melakukan pencegahan buruk berjumlah 6 responden (37,5%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Citrawati (2019) dengan judul penelitian Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Keputihan dengan Perilaku Pencegahan Keputihan pada Remaja Putri di SMA Dharma Praja Denpasar menunjukkan bahwa 82,3% remaja dengan pengetahuan yang baik tentang keputihan lebih banyak memiliki perilaku yang baik dalam pencegahan keputihan. Pernyataan ini mendukung teori Notoatmodjo (2014) yang menjelaskan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh responden memiliki arti yang penting bagi pembentukan perilaku. Setiap perilaku yang didasari dengan pengetahuan yang dipahaminya akan lebih lama dibandingkan  dengan perilaku atau sikap yang tidak di sadari oleh pemahaman tentang ilmu pengetahuan. Informasi yang kurang tentang keputihan akan mempengaruhi pengetahuan seseorang tentang keputihan dan akan berdampak pada perilaku pencegahan keputihannya.
	Perilaku adalah salah satu faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat (Gampu, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Febryary (2016) yang berjudul Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Remaja Putri dalam Penanganan Keputihan di Desa Cilayung menunjukan hasil  bahwa remaja putri yang berpengetahuan baik sebesar 61,7%, remaja putri yang bersikap positif sebesar 56,8%, remaja putri yang berperilaku positif sebesar 50,6%, remaja putri yang berpengetahuan baik serta bersikap positif sebesar 68,0%, dan remaja putri yang berpengetahuan baik serta berperilaku baik sebesar 62%. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penanganan keputihan yang dilakukan oleh remaja putri di Desa Cilayung dilihat dari tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku termasuk kedalam kategori baik. Penelitian itu tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tranggono (2017) dengan judul Gambaran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Menjaga Kebersihan Organ Genitalia Eksterna terhadap Kejadian Keputihan Abnormal  pada Siswi Mts. Al-Gaotsiyah, Jakarta Barat. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat 92 responden (76.7%) yang memiliki pengetahuan buruk, 75 responden (62.5%) yang memiliki sikap buruk, 84 responden (70%) memiliki perilaku buruk, sedangkan kejadian keputihan tidak normal sebanyak 65 responden (54.2%). Perbedaan hasil ini menunjukan ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seperti usia, pendidikan, dan suber informasi misalnya teman, guru, orang tua dan media. Remaja umumnya tidak memiliki cukup informasi mengenai kesehatan reproduksi dan memiliki kesalahan persepsi mengenai kesehatan reproduksi. Minimnya pemahaman yang dimiliki oleh remaja disebabkan oleh kurangnya ketersediaan akses untuk mendapatkan informasi mengenai kesehatan reproduksi. Hal ini menjadi pencetus semakin banyaknya kejadian keputihan pada remaja (Pradnyandari, 2018). Notoatmojo (2014) menyebutkan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku yaitu pengetahuan, motivasi dan kebudayaan. Berkaitan dengan pengetahuan media yang memberikan promosi kesehatan dapat menjadi sumber informasi yang baik untuk memepengaruhi pengetahuan seseorang dan dapat membentuk perilaku orang tersebut.
	Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2017) dengan judul Gambaran Pengetahuan Sikap dan Perilaku  Personal Hygiene Organ Genitalia Eksterna Siswi SMP di Kabupaten Banyuwangi Tahun 2017 menunjukan bahwa terdapat 34 responden yang memiliki pengetahuan yang baik (68%), responden yang memiliki sikap yang baik sebanyak 33 siswi (66%), serta responden yang memiliki perilaku yang baik sebanyak 35 siswi (70%). Hasil lain menunjukan bahwa faktor predisposisi (predisposing factors) yaitu pengetahuan dan sikap dapat menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi responden untuk memiliki perilaku yang baik. Selain itu, akses responden terhadap media promosi kesehatan (58%) sebagai faktor pendorong (reinforcing factors) yang dapat mendukung seseorang untuk memiliki perilaku yang baik dalam personal hygiene organ genitalia eksterna. Penelitian Rakhmilla (2016) dengan judul Knowledge, Attitude, and Practice  about Vaginal Discharge on School-Age Girls in Jatinangor Senior High School menunjukan bahwa remaja putri yang mempunyai perilaku baik tentang keputihan sebanyak 92 responden (56,1%) sedangkan perilaku buruk tentang keputihan sebanyak 73 responden (44,2%). Penelitian ini sejalan dengan Pradnyandari (2018) dengan judul Gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang vaginal hygiene terhadap kejadian keputihan patologis pada siswi kelas 1 di SMA Negeri 1 Denpasar periode Juli 2018 yang menunjukan bahwa pengetahuan tentang vaginal hygiene didapatkan data sebesar 99,9% baik dan 0,1% buruk. Tingkat sikap tentang vaginal hygiene didapatkan data sebesar 100% baik. Tingkat perilaku tentang vaginal hygiene didapatkan data sebesar 98,2% baik dan 1,8% buruk. Secara umum pengetahuan, sikap, dan perilaku tantang vaginal hygiene terhadap kejadian keputihan patologis berdasarkan hasil penelitian adalah baik. Perawatan organ reproduksi saat keputihan adalah tindakan menjaga kesehatan dan kebersihan pada daerah kemaluan pada saat keputihan yang bertujuan untuk mendapatkan kesejahteraan fisik dan psikis serta meningkatkan derajat kesehatan seseorang (Andarmoyo, 2012). Pengetahuan, sikap, dan perilaku tantang vaginal hygiene yang baik dapat menjaga kesehatan reproduksi  sehingga terhindar dari berbagai masalah reproduksi khususnya keputihan.
	Keputihan dapat diatasi dengan berbagai cara yaitu dengan cara farmakologis dan non farmakologis. Pengobatan farmokologis yang dapat dilakukan yaitu dengan cara pemberian obat-obatan, larutan antiseptic dan hormon estrogen. Jenis-jenis obat yang digunakan yaitu asiklovir, podofilin, metrodinazol. Pengobatan yang dapat dilakukan dengan cara non farmakologis yaitu dengan mengkonsumsi produk herbal dan melakukan personal hygine yang benar seperti cara mencebok yang benar dengan dilakukan dari arah depan kebelakang, menggunakan pakaian dalam yang terbuat dari katun dan tidak menggunakan pakaian yang ketat dan perawatan genetalia yang benar (Bahari, 2012). Effendy (2012), mengatakan bahwa pendidikan kesehatan bertujuan mengubah perilaku kurang sehat menjadi sehat yang artinya dapat mengubah pengetahuan responden yang kurang baik menjadi baik. Memberi infomasi lebih dini akan sangat tepat dikarenakan beberapa orang akan mengalami menstrubrasi di usia 11-13 tahun dimana dimasa-masa metrubrasi pertama dan setelah menstrubrasi berkemungkinan besar akan mengalami keputihan, disini sangat penting peran orang tua untuk memberikan mengetahuan awal tentang cara berperilaku dan merawat keputihan pada mereka serta disini juga pentingnya promosi kesehatan yang di lakukan oleh pelayanan kesehatan.






SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Pengetahuan di kalangan remaja tentang cara merawat, berperilaku dan menjaga kebersihan organ genetalia dari keputihan sangat penting mengingat akibat yang di timbulkan oleh keputihan seperti bau yang tidak sedap, gatal hingga kanker servik, pemberian informasi mulai dari lingkungan sekitar, sekolah, media infomasi dan petugas kesehetan dinilai sudah baik mengingat  sudah banyak yang menyadari pentingnya merawat organ genetalia dari keputihan, baik yang normal atau pun yang tidak normal dengan cara-cara yang tepat seperti yang dianjurkan oleh beberapa sumber kesehatan, namun tidak sedikit juga dari kalangan remaja yang masih mengabaikan pentinya merawat organ reproduksi dari keputihan.
2. Saran
Berdasarkan hasil yang didapat dari review artikel ini, maka adapun saran yang bisa diberikan penulis yaitu sebagai berikut :
1) Bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti yang akan melakukan penelitian berikutnya berkaitan dengan masalah Keputihan pada Remaja disarankan untuk melakukan review dengan jumlah jurnal yang lebih banyak dan jenis populasi yang berbeda, sehingga lebih banyak informasi mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku perawatan organ reproduksi pada remaja dan kejadian keputihan.
2) Bagi Remaja putri 
Remaja putri disarankan untuk meningkatkan pengetahuan tentang keputihan, hal ini bisa didapat melalui lingkungan sekitar seperti pertanya keada orang tua, saudara, teman dan juga memperoleh informasi melalui media seperti internet dan siaran televisi,  atau berkonsultasi dengan tenaga medis. Meningkatkan kesadaran remaja putri untuk bersikap dan berperilaku dalam menjaga kebersihan organ genetalia dengan menerapkan pola hidup bersih dan sehat, mengingat bahaya dari keputihan jika keputihan tidak ditangani dengan tepat seperti kanker servik.


3) Bagi Pelayanan kesehatan
Mengadakan sosialisasi ke sekolah – sekolah dan masyarakat perlu ditingkatkan agar informasi bisa diterima dengan baik oleh remaja putri, mengingat peran dari pelayann kesehatan untuk memberi informasi secara detail dan tepat sangat penting terkait bagaimana cara merawat organ genetalia dari keputihan agar bisa diterapkan oleh remaja sesuai dengan anjuran kesehatan.
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Abstrak

Berdasarkan hasil Survei Keschatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2010 menunjukan bahwa remaja
puiri usia 15-24 tahun mempunyai risiko lebih tinggi terhadap infeksi atau keputihan patologis. Berdasarkan hasil
survei mawas diri di desa Cilayung terdapat 226 remaja putri yang mengalami keputihan, sebagian besar remaja
putri kurang memahami mengenai kesehatan reproduksi secara umum, khususnya dalam penanganan keputihan.
Penclitian bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja putri dalam penanganan
keputihan di Desa Cilayung. Metode penclitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sampel penclitian ini
adalah 81 remaja putri yang ada di Desa Cilayung. Sampel yang dipilih yallu Simple Random Sampling. Instrumen
yang digunakan adalah kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa remaja putri yang berpengetahuan
baik sebesar 61,7%, remaja putri yang bersikap positif sebesar 56,8%, remaja putri yang berperilaku positif
scbesar 50,6%, remaja puiri yang berpengetahuan baik serta bersikap positif sebesar 68,0%, dan remaja putri
vang berpengetahuan baik serta berperilaku baik sebesar 62%. Simpulan dari penclitian ini adalah penanganan
keputihan yang dilakukan oleh remaja putri di Desa Cilayung dilihat dari tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku
termasuk kedalam kategori baik.

Kata kunci : Penanganan Keputihan, Pengetahuan, Perilaku, Sikap

Overview Knowledge, Attitudes, and Behaviors Teenage Girls in Handling of
Leukorhea in the Cilayung Village

Abstract

Based on data from Adolescent Reproductive Health Survey Indonesia (SKRRI) in 2010 showed that teenage girls
aged 15-24 years have a higher risk of infection or pathological leukorhea. Based on the introspective strvey
results in the Cilayung village 226 teenage girls who have leukorhea, mostly teenage girl big less understanding
regarding reproductive health in general, especially in the handling of leukorhea. The research aims to describe the
knowledge, attitudes and behavior of teenage girls in the handling of leukorhea in the Cilayung village. The method
used is descriptive research. Samples were 81 teenage girls in the Cilayung village. The selected sample is simple
random sampling. The instrument used was a questionnaire. The results of this reseach showed that teenage girls
good knowledge by 61.7 %, teenage girl be positive by 56.8 %, teenage girl behave positively by 50.6 %, teenager
is good knowledge as well as being positive for 68.0 % , and teenage girl who are bothgood knowledge andwell
behaved by 62 % . The conclusions of this study is treanient of leukorhea by teenage girls in the Cilayung village
seen from the level of knowledge, attitudes, and behaviors included into good category in handling of leukorhea

Keywords: Handling of Leukorea, Knowledge, Behavior, Atitudes
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-
anak menjadi dewasa. Pada

periode ini berbagai perubahan terjadi baik
perubahan_ hormonal, fisik, psikologis maupun
sosial. Remaja merupakan salah satu bagian dari
populasi berisiko terkena keputihan yang perlu
mendapat perhatian kiusus.'*

Keputihan adalah keluamya cairan yang
berlebihan dari vagina sclain darah menstruasi.
Keputihan ini merupakan keluhan yang umum
terjadi pada wanita di dunia, terutama di wilayah
Asia. World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa 5% remaja didunia terjangkit
PMS dengan gejala keputihan sctiap tahunnya,
dan_scbesar 75% wanita_discluruh  dunia
sctidaknya mengalami candidiasis atau keputihan
scbanyak satu kali dalam seumur hidupnya.*!
Karena kurangnya pengetahuan dan_informasi
tentang keputihan yang didapatkan tidak akurat
atau mungkin karena masih adanya mitos yang
beredar di _masyarakat terntang kepuiihan
terutama pada remaja pulri yang baru mulai
memahami organ _reproduksinya.® Keputihan
menjadi masalah besar yang tidak ditangani
dengan serius oleh para perempuan. Padahal,
kepuihan bisa jadi indikasi adanya penyakit

Dampak dari keputihan yang terlambat atau
tidak diobati dapat berakibat buruk bagi kehidupan
scorang wanila, seperti lerjadinya _infertil,
endometritis, radang panggul, dan’salpingiis.
Kasus PMS khususnya klamidia terjadi sckitar
6.2% pada remaja usia 15-24 tahun.*%”

Penyebab keputihan 70% karena jamur
dan parasit seperti cacing kremi atau protozoa
(Trichomonas  vaginalis, sertainfcksi jamur
Candida albicans." Perilaku buruk dalam menjaga
kebersihan _genitalia_dapat menjadi pencetus
timbulnya infeksi yang menyebabkan keputihan
tersebut. Jadi, pengetahuan dan perilaku dalam
menjaga kebersihan genilalia eksterna merupakan
faktor penting dalam pencegahan keputihan.

Berdasarkan  data  Survei Keschatan
Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun
2010 menunjukanbahwa wanita yang_rentan
mengalami keputihan yaitu wanita yang berusi
1524 tahun. Gejala keputihan yang dialami
olch remaja puteri, dalam 12 bulan  terakhir
menunjukkan remaja terscbut cukup banyak
schesar 31,8%. Ini menunjukkan remaja putri
mempunya risiko lebih tingei terhadap infcks
atau keputihan patologis.* Keputihan atau flour
albus harus segera ditangani, karena apabila tidak
ditangani_ dalam jangka wakiu yang lama akan
menimbulkan komplikasi antara lain infertilitas,
radang penyakit panggul dan penyakit menular
scksual seperti klamidia diantaranya.”

n

Keputhan di Desa Cilayung.

Berdasarkan hasil survei mawas diri di dacrah
Cilayung tahun 2015, Jumlah penduduk berkisar
5312 Jiwa, dengan jumiah Remaja 425 jiwa,
dan terdapat 226 remaja putri yang mengalami
keputihan, beberapa  diantaranya  scbagian
besar remaja putri kurang memahami mengenai
keschatan reproduksi secara umum, khususnya
dalam penanganan keputihan,

Oleh karena it penulis tertarik untuk
mengetahui  gambaran _ pengetahuan, sikap
dan perilaku remaja putni dalam penanganan
keputihan di Desa Cilayung

Metode

Penclitian ini menggunakan metode penclitian
deskriptif dengan  pendekatan sceara Cross
Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
Seluruh remaja perempuan 10-19 (ahun di Desa
Cilayung Kecamatan Jatinangor scbanyak 425
orang. Waktu penelitian dilaksanakan mulai
tanggal 25 Agustus 2015 sampai § Scptember
2015

‘Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah ieknik Random
Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
remaja putri yang berusia 10-19 tahun di desa
Cilayung yang berjumlah 81 orang. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini yaitu remaja yang
berusia 10-19 tahun yang mengalami keputihan
di Desa Cilayung, remaja yang belum menikah,
remaja yang sudah menstruasi, dan remaja putri
yang bersedia menjadi responden untuk ditelti
Untuk kriteria ekslusi dalam penelitian ini yaitu
remaja yang tidak ada saal pengumpulan data
Variabel dalam penclitian ini adalah gambaran
pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja. putri
dalam  penanganan  keputihan. Daia  yang
dikumpulkan pada_penelitian ini berupa data
primer. Dengan teknik Kuesioner dan sebagai
instrumennya adalah dafiar pertanyaan. Setelah
semua data terkumpul, maka pencliti melakukan
pengolahan data melalui beberapa tahap yaitu
memeriksa ketepatan dan kelengkapan data. Data
yang telah terkumpul dilihat kembali ketepatan
dan kelengkapan datanya, kemudian dimasukkan
kedalam program komputer. Data  disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi. _Analasis
data yang digunakan pada penclitian ini adalah
univariat. Analisis univariat dalam penclitian ini
dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan
hasil terhadap gambaran_pengetahuan, sikap
dan perilaku remaja putri dalam penanganan
keputihan.
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-
anak menjadi dewasa. Pada

periode ini berbagai perubahan terjadi baik
perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun
sosial. Remaja merupakan salah satu bagian dari
populasi berisiko terkena keputihan yang perlu
mendapat perhatian khusus.'?

Keputihan adalah keluarnya cairan yang
berlebihan dari vagina selain darah menstruasi.
Keputihan ini merupakan keluhan yang umum
terjadi pada wanita di dunia, terutama di wilayah
Asia. World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa 5% remaja didunia terjangkit
PMS dengan gejala keputihan setiap tahunnya,
dan sebesar 75% wanita di seluruh dunia
sctidaknya mengalami candidiasis atau keputihan
scbanyak satu Kali dalam seumur hidupnya.>*
Karena kurangnya pengetahuan dan informasi
tentang keputihan yang didapatkan tidak akurat
atau mungkin karena masih adanya mitos yang
beredar di masyarakat terntang keputihan
terutama pada remaja putri yang baru mulai
memahami organ reproduksinya? Keputihan
menjadi masalah besar yang tidak ditangani
dengan serius oleh para perempuan. Padahal,
keputihan bisa jadi indikasi adanya penyakit.

Dampak dari keputihan yang terlambat atau
tidak diobati dapat berakibat buruk bagi kehidupan
seorang wanita, seperti terjadinya infertil,
endometritis, radang panggul, dan’ salpingitis.
Kasus PMS khususnya klamidia terjadi sekitar
6,2% pada remaja usia 15-24 tahun 567

Penyebab keputihan  70% karena jamur
dan parasit seperti cacing kremi atau protozoa
(Trichomonas  vaginalis, serta infeksi jamur
Candida albicans.” Perilaku buruk dalam ménjaga
kebersihan genitalia dapat menjadi pencetus
timbulnya infeksi yang menyebabkan keputihan
tersebut, Jadi, pengetahuan dan perilaku dalam
menjaga kebersihan genitalia cksterna merupakan
faktor penting dalam pencegahan keputihan.®

Berdasarkan  data Survei  Kesehatan
Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun
2010 menunjukan bahwa wanita yang rentan
mengalami keputihan yaitu wanita yang berusia
15-24 tahun. Gejala keputihan yang dialami
olch remaja puteri, dalam 12 bulan terakhir
menunjukkan remaja terscbut cukup banyak
sebesar 31,8%. Ini menunjukkan remaja putri
mempunyai risiko lebih tinggi terhadap infeksi
atau keputihan patologis.® Keputihan atau flour
albus harus segera ditangani, karena apabila tidak
ditangani dalam jangka waktu yang lama akan
menimbulkan komplikasi antara lain infertilitas,
radang penyakit panggul dan penyakit menular
seksual seperti klamidia diantaranya.”

4

Berdasarkan hasil survei mawas diri di daerah
Cilayung tahun 2015, Jumlah penduduk berkisar
5312 Jiwa, dengan |uml1h Remaja 425 jiwa,
dan terdapat 226 remaja putri yang mengalami
keputihan, ~ beberapa  diantaranya  scbagian
besar remaja putri kurang memahami mengenai
keschatan reproduksi secara umum, khususnya
dalam penanganan keputihan.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk
mengetahui gambaran  pengetahuan, sikap
dan perilaku remaja putri dalam penanganan
keputihan di Desa Cilayung.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan sccara Cross
Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh remaja perempuan 10-19 tahun di Desa
Cilayung Kecamatan Jatinangor sebanyak 425
orang. Waktu penelitian dilaksanakan mulai
tanggal 25 Agustus 2015 sampai 8 September
2015.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penclitian ini adalah teknik Random
Sampling. Sampel dalam penclitian ini adalah
remaja putri yang berusia 10-19 tahun di desa
Cilayung yang berjumlah 81 orang. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini yaitu remaja yang
berusia 10-19 tahun yang mengalami kepuiihan
di Desa Cilayung, remaja yang belum menikah,
remaja yang sudah menstruasi, dan remaja putri
yang bersedia menjadi responden untuk diteliti.
Untuk kriteria ekslusi dalam penelitian ini yaitu
remaja yang tidak ada saat pengumpulan data.
Variabel dalam penelitian ini adalah gambaran
pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja putri
dalam penanganan keputihan. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini berupa data
primer. Dengan teknik Kuesioner dan scbagai
instrumennya adalah dafiar pertanyaan. Setclah
semua data terkumpul, maka peneliti melakukan
pengolahan data melalui beberapa tahap yaitu
memeriksa ketepatan dan kelengkapan data. Data
yang telah terkumpul dilihat kembali ketepatan
dan kelengkapan datanya, kemudian dimasukkan
kedalam program komputer. Data disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi. ~Analasis
data yang digunakan pada penclitian ini adalah
univariat. Analisis univariat dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan
hasil terhadap gambaran pengetahuan, sikap
dan perilaku remaja putri dalam penanganan
keputihan.
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Hasil

Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa pengetahuan
remaja putri dalam penanganan keputihan dalam
kategori baik scbesar 61,7%, dan kurang sebesar
11,1%, di tabel 2, dapat diketahui bahwa remaja
pulri yang menangani keputihan dengan sikap
positif’ scbesar 56.8%, sedangkan sikap negatif
scbesar 43,2%. Dari tabel 3, remaja putri yang
menangani keputihan dengan perilaku positif

ambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Remaja Putri dalam Penanganan Keputihan di Desa Cilayung

scbesar  50,6%, sedangkan perilaku  negatif
sebesar 49,4%. Berdasarkan dari tabel 4, dapat
diketahui bahwa remaja putri yang menangani
keputihan dengan  pengetahuan  baik dan
sikapnya positif sebesar 68,0%, pengetahuan
baik dan sikap negatif sebesar 77,8%. Dan dari
tabel 5 menunjukan bahwa, remaja putri yang
menangani keputihan dengan pengetahuan baik
dan perilakunya positif scbesar 62%, pengetahuan
baik dan perilaku negatif sebesar 77,8%.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri dalam Penanganan Keputihan

di Desa Cilayung

Pengetahuan i %
Baik 50 61,7
Cukup 22 212
Kurang 9 11,1
Total 81 100

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Putri dalam Penanganan Keputihan

di Desa Cilayung

Sikap f %
Positif 46 56,8
Negatif 35 432
Total 81 100

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perilaku Remaja Putri dalam Penanganan Keputihan

di Desa Cilayung

Sikap T %
Positif 41 506
Negatif 40 494
Total 81 100

Tabel 4 Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Sikap Remaja Putri dalam Penanganan Keputihan

di Desa Cilayung

Sikap Total
Positif Negatif
Pengetahuan [ % T % f %
Baik 34 68 16 32 50 100
Cukup 10 455 12 545 2 100
Kurang 2 22 7738 8 100

a2
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Tabel 5 Tabulasi Silang Pengetahuan dan Perilaku Remaja Putri dalam Penanganan Keputihan

di Desa Cilayung

Perilaku
= " Total
Positif Negatif
Pengetahuan f Y% 1 Y% T %
Baik 31 62 19 38 50 100
Cukup 8 364 14 63,6 22 100
Kurang 2 222 7 77.8 9 100
Pembahasan dari bakteri lain yang mengganggu, sehingga
berpotensi untuk menimbulkan infeksi karena
Berdasarkan tabel 1, pengetahuan remaja  timbulnya kuman yang lebih berbahaya

putri di Desa Cilayung mengenai penanganan
keputihan tergolong  baik, walaupun masih
ada yang memiliki pengetahuan yang cukup
dan kurang. Pengetahuan remaja putri tentang
tujuan  dilakukannya penanganan keputihan
masih kurang, padahal tujuan dari penanganan
keputihan itu adalah untuk menghilangkan gejala
keputihan, memberantas penyebab keputihan,
dan mencegah terjadinya infeksi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Meliza
menunjukan  sebesar  69,7%  berpengetahuan
baik, dan menyebutkan bahwa semakin dewasa
umur seseorang, tingkat pengetahuan seseorang
akan lebih matang atau lebih baik dalam berfikir
dan bertindak.” Hal ini juga scjalan dengan
penclitian yang dilakukan oleh Ori Aprisia
menunjukan sebesar 74,6% pengetahuan: baik
tentang keputihan, bahwa pengetahuan seseorang
terhadap suatu objck mempunyai intensitas atau
tingkat yang berbeda-beda. sumber informasi,
usia, pendidikan, sosial, ckonomi, dan budaya
dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan
sescorang *  Berdasarkan pembahasan  yang
telah disampaikan, remaja putri yang memiliki
pengetahuan yang baik itu dapat dipengaruhi olch
usia, dimana semakin dewasa umur sescorang,
maka tingkat pengetahuan yang ia miliki akan
semakin baik serta akan lebih matang atau lebih
baik dalam.

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa sikap
positif remaja putri yang menangani keputihan
sebesar 56,8%, walaupun masih terdapat sikap
yang negatif. Sikap negatif yaitu tentang asumsi
cebok yang baik dengan menggunakan sabun
pembersih vagina. Sedangkan teori menyebutkan
bahwa sabun pembersih vagina tidak dianjurkan
untuk cebok, karena dengan pemakaian sabun
vagina dapat merubah tingkat keasaman ph
vagina, dan membunuh bakteri endogen yang
terdapat di dalam vagina. Apabila bakteri ini mati
karcna penggunaan sabun pembersih vagina,
maka tidak ada yang menjaga dacrah kewanitaan

43

Sikap positif ini diwujudkan dalam respon
yang baik, yang merupakan kesiapan untuk
bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara
tertentu. Hal-hal yang dapat membentuk sikap
ialah pengalaman pribadi, pengetahuan yang
dimilikinya, pengaruh orang lain yang dianggap
penting, pengaruh kebudayaan, ‘media massa,
lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta
faktor emosional. Pengetahuan dan sikap akan
menjadi landasan terhadap pembentukan moral
remaja schingga dalam diri seseorang idealnya
ada keselarasan yang terjadi antara pengetahuan
dan sikap, dimana sikap terbentuk setelah terjadi
proses tahu terlebih dahulu.

Dalam penelitian Wahyu Febru yang bersikap
positif dalam mengatasi keputihan sebesar 89%.
dalam penelitian ini discbutkan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi sikap sescorang
ialah pengetahuan yang dimilikinya. Semakin
baik pengetahuan terhadap suatu objek maka
akan semakin baik pula sikap sescorang terhadap
objek tersebut. 22

Dari pembahasan ini, sikap remaja mengenai
penanganan keputihan itu tergantung dari respon
yang baik, yang merupakan kesiapan untuk
bereaksi terhadap suatu objek serta hal-hal yang
dapat membentuk sikap seperti pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap
penting, pengaruh kebudayaan, media massa,
lembaga pendidikan dan lembaga agama, faktor
emosional dan  pengetahuan  yang  dimiliki
sescorang. Semakin tinggi pengeiahuan yang ia
miliki, maka semakin bagus pula cara remaja
menyikapi dari penanganan keputihan.

Perilaku merupakan  hasil dari  segala
macam pengalaman interaksi manusia dengan
lingkungannya, yang terwujud dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan tidakan yang dilakukan
oleh responden terhadap kesehatan (pencegahan
penyakit), cara peningkatan keschatan, cara
memperoleh  pengobatan  yang tepat, dan
sebagainya.”!
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Pada fabel 3 remaja putri yang menangani
keputihan dengan perilaku positif ~sebesar
50.6%, sedangkan perilaku negatif sebesar
49.4%. Perilaku negatif banyaknya yang jarang
melakukan olahraga untuk menghindari stress,
karena dalam teori mengatakan bahwa olahraga
dianjurkan untuk menghilangkan stress. Semua
organ tubuh kinerjanya di pengaruhi dan dikontrol
oleh otak, maka ketika reseptor otak mengalami
kondisi stress hal ini dapat menyebabkan
terjadinya  perubahan  dan  keseimbangan
hormon-hormon dalam tubuh dan hal ini dapat
menimbulkan terjadinya keputihan. Faktor utama
yang mempengaruhi perilaku  adalah  sikap,
pengetahuan, konsep  diri, kepercayaan, nilai
dan_informasi. Kemudian faktor pendukung
yaitu sarana dan prasarana, dan yang terakhir
faktor pendorong yakni keluarga dan lingkungan
sekitar.*

Berdasarkan penclitian Ester Juliana yang
menunjukan 70,1% responden bersikap positif,
dansama halnya dengan penelitian Egi yunia yang
menunjukan sebesar 61% remaja putri bersikap
positif dalam penanganan keputihan. Dalam
penelitian ini objek perilaku yang diteliti adalah
cara remaja putri dalam penanganan keputihan.
Penilaiannya terdiri dari perilaku positif dan
perilaku negatif. Perilaku positif maksudnya
hasil dari pengalaman, pengetahuan, sikap, dan
tindakan yang sesuai dalam cara penanganan
keputihan yang baik dan benar.*2¢

Dari pembahasan ini, perilaku sescorang
dalam menangani keputiban itu diciptakan dari
pengalaman yang dialami, pengetahuan yang
dimiliki, dan dari bagaimana cara ia menyikapi
suatu objek dengan baik.

Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 dapat diketahui
bahwa remaja yang memiliki pengetahuan baik
cenderung memiliki sikap positif 68,0% dan
perilaku yang positif sebesar 62,0%. Pengetahuan
dan sikap datang dari pengalaman, pengetahuan
juga bisa diperoleh dari informasi yang didapat,
dan akan mempengaruhi sikap. Jika mempunyai
pengetahuan tinggi, maka secara otomatis orang
terscbut akan bersikap dan berperilaku sesuai
dengan apa yang mereka ketahui,'©

Dari hasil penelitian Fitria Tka, siswi yang
memiliki pengetahuan baik akan bersikap dan
berperilaku positif dalam mencegah leukorhea
dibandingkan siswi yang memiliki pengetahuan
cukup dan kurang*’

Mareta Wulan juga menyebutkan bahwa,
semakin baik pengetahuan yang dimiliki olch
remaja putri tentang personal hygiene, maka
tindakan pencegahan keputihan pada remaja putri
juga akan semakin baik 2*

Dari pembahasan diatas, pengetahuan yang
baik mengenai penanganan keputihan, dapat

4

menciptakan sikap yang positif serta perilaku
yang positif pula dalam menanganan keputihan.
Dalam teori Rosenberg, pengetahuan dan sikap
berhubungan secara konsisten. Bila komponen
kognitif (pengetahuan) berubah, maka  akan
diikuti perubahan sikap.*

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagian
besar remaja putri usia 10-19 tahun memiliki
pengetahuan yang baik, sikap positi, dan
perilaku positif dalam penanganan keputihan,
sikap yang baik timbul karena pengalaman
serta pengetahuan yang di dapat dari berbagai
sumber, schingga remaja putri mengefahui dan
sadar tentang penanganan keputihan, remaja
putri yang memiliki pengetahuan, pengalaman,
dan informasi dari berbagai sumber serta sikap
yang positif, dapat menghasilkan perilaku positif
mengenai penanganan keputihan. Pengetahuan
remaja putri yang baik, akan cenderung memiliki
sikap yang positif dan perilaku yang positif.

Saran untuk penelitian ini adalah bidan
desa selaku petugas keschatan diharapkan
dapat bekerja sama dengan kepala desa untuk
meningkatkan pengetahuan remaja di Desa
Cilayung, dalam keschatan reproduksi khususnya
dalam penanganan keputihan, Tokoh masyarakat
di kecamatan Jatinangor dapat bekerjasama
dengan puskesmas dan bidan desa di wilayah
Desa Cilayung untuk membentuk PKPR, agar
bisa menambah wawasan remaja di sekitar
wilayah Jatinangor tersebut, Kepala desa dapat
bekerjasama dengan bidan desa dan Puskesmas
untuk menjalankan kembali PIK-KRR yang telah
dibentuk, dan mengaktifkan kembali karang
taruna di Desa Cilayung dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan remaja dalam
pencegahan masalah kesehatan khusus remaja

Dalam penclitian ini terdapat keterbatasan,
yaitu pada variabel gambaran pengetahuan, sikap,
dan perilaku dalam penelitian ini menggunakan
instrument penclitian berupa kuesioner. Schingga
rentan terjadi bias recall. Hal ini akan lebih baik
apabila dilakukan pengambilan data dengan
lembar observasi sesuai dengan pengambilan
data.
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Abstract

Vaginal discharge, commonly known as leucorrhea, is a physiological condition
which happens in female reproductive periods. More than 75% women have expe-
rience leucorrhea during their lifetime and 45% of them have recurrent condition.
Nowadays, a much greater number of young people suffer from leucorrhea which
hinders their ability to grow and develop to their full potential. Many people are still
ignorant and unaware of prevent leucorrhea which threats their health not only for
recent time but also for the future. A descriptive cross-sectional design was used with
cluster sampling of 164 school-age girls taken from government school of Jatinangor
on June 2013, The data of knowledge about leucorrhea on school-age girls, their at-
titude and practice regarding the prevention of leucorrhea were collected by using
questionnaires which have been tested and validated. Based on the questionnaire, the
results show that school-age girl’s knowledge about leucorrhoea is low. The attitudes
and practice regarding the prevention issue and the management about leucorrhoea
are good. The conclusion in this study is that respondents lack knowledge about leu-
corrhea while they have a good attitude and do good practices regarding the preven-
tion of leucorrhea diseases. Based on the results in this study, health workers are
recommended to educate school-age girls about features, physiological and patho-
logical causes, prevention, and management of leucorrhea.
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1. Introduction

Leucorrhoea is influenced by hormonal levels and does not induced infection automat-
ically. Leucorrhoea is one of the major burdens of diseases in developing countries, in-
cluding infections caused by any combination of physiologic and pathologic factors [1].
Various communities based studies in developing countries have revealed the morbidi-
ty and general ill health has been endured silently by women due to poor awareness.
The problem of leucorrhoea has been studied in various backgrounds in Indonesia, which
focus not only on the medical/clinical aspect, but also on women's perceptions [2]. The
vast folk vocabulary and the perceived severity of the disease make it difficult for a re-
searcher to measure the exact levels of leucorrhea prevalence [3]. Most of the women
perceive it to be a normal phenomenon in their life while a few of them consider it as a
non-curable illness. The normality of the disease is often influenced socio cultural.

Adolescent (10 - 19 years old) is the most important period in reproductive health
because the maturity of human reproductive organ happens in this period [4]. Mumbai
study, concerned in reproductive health problems, was recorded the 9 school-age girls’
issues in India. The highest percentage issues belong to leucorrhea (25.4%) [5]. The
prevalence of leucorrhoea was rare to reports. Approximately, 75% women experience
leucorrhea in their lives [3]. In Scandinavia, the record shows that the incidence of
candidiasis was 30% cases for the last of five years. Whereas, in north of America more
than eight million new cases of leucorrhea happen by years. All over the world, there
are 170 billion new cases over the year caused by Trichomonas Vaginalis and there are
4 million cases of Chlamidia Trachomatis infection [3]. The disease of genital tract
infection begins from cervix or urethra. Most of this infection will cause defect
(sequelle) primary effect of Chlamidia Trachomatis on ascending infection from genital
tract which are colonizations on the deepest membrane mucous of uterus and tuba
fallopii [2]. The first symptom of pelvis inflammatory will be appeared as an insigni-
ficant symptom. One of the most common symptoms is abnormal leucorrhea with the
percentage around 55% - 75%. The consequence of the pelvis inflammatory is dysfunc-
tionality of tuba fallopii which causes infertility, ectopic pregnancy, and chronic pelvic
inflammatory [3].

The information about reproductive health is a part of the important strategy to
prevent reproductive health problem among teenager, especially in developing country
such as Indonesia [1]. Nowadays, a much greater number of young people suffer from
leucorrhoea which hinder their ability to grow and develop to their full potential. Many
people still engage ignorance and unawareto prevent leucorrhea which threats their
health not only for recent time but also for the future [6]. This condition is caused by
the lack of knowledge of school-age girls about leucorrhea. The information about leu-
corrhea such as prevention, management, and the maintenence of reproductive organs
is important to be given. The problem is that the health worker cannot always partici-
pate and receive an appropiate education in every reproductive health program in school.
In 2007, Indonesian Ministry of Health said that the lack of health information among
the students is caused by the passiveness of the students to seek some information about
it and also caused by the low interaction between students and health workers [1].
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2. Methods

A cross-sectional study was conducted in Jatinangor, using a two-stage cluster sampl-
ing, randomly selecting 2 out of 10 government school of Jatinangor on June 2013,
School girls were eligible to participate in this study if they lived in Jatinangor, they are
categorized as girls in reproductive periods based on WHO criteria (15 - 19 years old),
and willing to be research subject. This study took a secondary data from Jatinangor
Cohort team, Faculty of Medicine, Padjdjaran University. Data were collected by question-
naires which have been tested and validated. Content validation of three type question
was done. The invalid questions was excluded. The question about knowledge of leu-
corrhea was reliable (Cronbach’s alpha = 0.813). Unfortunately, the attitude and prac-
tice question is not reliable with Cronbach alpha —0.209 and 0.076.

The data collection instrument was divided into three parts. First, the questionnaire
about leucorrhoea knowledge were consist of 18 questions which include definition,
types, causes, complications and prevention of leucorrhoea. Second, the questionnaire
of leucorrhoea attitude were consist of 6 questions include the attitude of prevention
leucorrhoea, such as caring the genital organs and the self-managed of leucorrhoea.
Third, the questionnaire of leucorrhoea practice were consist of 7 questions include
action or activity of school age girls in maintaining cleanliness of the genital organs,
clean lifestyle management with respect to prevention and treatment efforts of
leucorrhoea.

Three answer choices (true, false, and don’t know) was provided for each questions.
The three point were given for correct answer and two point for wrong answer and one
point for “don’t know” answers. Total score was obtained by calculate the point from
each question. Analysis of the knowledge, attitude and practice were collected from
questionnaire describe by statistical descriptive. The sample size was calculated using
the formula for categorical descriptive design with a value of proportion using previous
research data, the value of precision specified by the researchers of 0.1. The category of
variable were determined by using the mean of total score based on thecalculation in
the statistical software. Respondents were grouped into two categories based on
baseline score mean of the respondent’s answers to these questions.

This study was approved by Ethical Clearance Committe.

3. Results

The data from 185 of school-age girls was taken, 21 of them were excluded due to
incomplete data. The characteristic of age shows the respondent age range is 15 - 17
years old. The results of this study are 86 respondents (69.9%) are 16 years old, 33
respondents (26.8%) are 17 years old, and 4 respondents (3.3%) are 15 years old. The
results from the data show that most of the respondent parent’s work as trader (62.7%),
and labor (17.8%). The other parents work as government worker (3.6%), housewife
(3.1%), farmer (3.6%), police (1.2%), Badan Usaha Milik Negara worker (2.4%), soldier
(1.2%), security (1.3%), and retiree (3.1%).

After calculating the baseline score mean, the result show score category for high
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knowledge respondent is 235.21 and low knowledge respondent is <35.21. Score
category for good attitude is >25.88 and bad attitude is <25.88. Score category for good
practice is 222.90 and bad practice is <22.90. The cut off value set based on the average
value of the total data. The result category of each variable shows in Figure 1. Figure 1
knowledge variable below shows the results of the 164 respondent surveys. 84 of school-
age girls (50.9%) had low knowledge about leucorrhoea and 81 of school-age girls
(49.1%) had high knowledge about leucorrhoea. Atitude variable shows the results of
164 respondents. There are 96 of school-age girls (58.2%) have a good attitude about
prevention and management of leucorrhoea and 69 of school-age girls (41.8%) have a
bad attitude. Practice variable shows the results of 164 respondents. 92 of school-age
girls (56.1%) havegood practice about prevention and management of leucorrhoea and
73 of scholl-age girls (44.2%) have bad practice.

Questions about the knowledge of leucorrhoea involve understanding, type/category,
physiological and pathological causes of leucorrhoea, impact, and how to prevent
leucorrhoea. The questions summarized in Table 1.

‘Table 1. Questions about the knowledge of Leucorrhea.

Result
No  Type of question Number and Content of question True False Not know
% % %
(1) Definition of leucorrhoca 927 61 12
1 Dh‘f:;:"‘;':‘:: (3) Physiological feature of leucorrhoea 695 49 256
(7) Pathological feature of leucorrhoea 713 18 268

2 Typeof Leucorrhoea (2) Categorized into physiological and pathological 530 7.9 390

(4) Activity 555 91 354
., Physologil (5) Stress 366 183 451
Causes (9) Tiredness 195 409 396
(6) Pregnant women 256 85 659
(10) Infection 530 104 366
(11) Impact of cervix cancer 293 43 665
4 Pathological Causes
(12) Excessive antiseptic use 287 238 476
(17) Consumes antibiotic 67 201 732
Leucorrhoea
5 MythCawes (8 Transmitied through ot st 390 110 500
(15) Pelvic Inflammatory 116 104 780
6 Leuconboes ) coeercenix 329 43 68
impact
(18) Leucorrhoea is first symptom of cancer cervix 213 165 622
Prevention
7 (13) Underwear pants 134 390 476
of Leucorthoea

OALib Journal

4/9




image19.jpg
L. E. Rakhmilla et al.

70.00%

60.00%

50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Knowledge Attitude Practice

W High/Good ™ Low/Bad

Figure 1. Level of knowledge, attitude, and practice about leucorrhea on school-age girls in
Jatinangor government school.

Generally, almost all students know the definition of leucorrhoea (92.7%). They can
classify leucorrhoea into physiological and pathological category. However, students are
still not aware of physiological causes of leucorrhoea, such as leucorrhoea caused by
stress, tiredness, and leucorrhoea in pregnant women. Most of the students know that
infection is the most common pathological causes of leucorrhoea. Other causes such as
excessive use of antiseptics, antibiotics, and tumor on the cervix are still unfamiliar for
them. In majority, most of the students still not knowing that the use of the toilet seat
will not transmit leucorrhoea.

Questions about attitude regrading the prevention and management of leucorrhoea
categorized as positive and negative attitudes. The questions summarized in Table 2.

Most of school-age girls have a good attitude in prevent leucorrhoea. Respondents
understand appropriate atitude regrading leucorrhoea prevention by avoiding tight
pants, keeping the vital organ hygiene and clean, and using flow water to wash genital
organ after voiding and defecation. Unfortunately, respondents assume that using anti-
septic often will reduce the symptoms of leucorrhoea. In management of leucorrhea,
most of respondents have known to check and get medicine if they have leucorrhea
symptoms.

Questions about the practice of leucorrhoea include the prevention and management
of leucorrhoea. The question summarized in Table 3.

Table 3 shows the majority of respondents had good practice in prevent leucorrhoea,
for example, the respondents know they should change the underwear more than twice
per day, avoid tight pants, keep the genital organ clean hygien and clean, and using flow
water to wash genital organ. However, some respondents have inappropriate practice
such as do not use cotton underwear and wash genital organ from the anus to the

vagina.
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Table 2. Questions about prevention attitude of Leucorrhea.

No  Typeof Number and content of question N (favorable/unfavorable) %
question
(1) Avoiding tight pants 143 872
(2) Keeping clean and hygienic genital organ 148 902
Positive
1 Atitude  (4) Using flow water wash genital
§ = 84 512
organ after voiding and defecation
(5) Managing pathological Jeucorrhoea 144 879
Negative  (3) Antiseptic use 2 257
2
Attitude (6) physiological eucorrhoea 13 689
Table 3. Questions about prevention practice of Leucorrhea.
No Type of question Number and content of question N %
Prevent Leucorrhoea
(1) Underwear off 22 twice per day? 127 774
(2) keeping clean and hygienic genital organ 127 775
a. Positive practice
1 (4) using flow water to wash genital organ moess
(5) Wearing cotton underwear 76 463
(3) Wash genital organ from anus to vagina 68 414
b. Negative practice
(6) Use tight pants 110 69.1
2 Handling of Leucorrhoea (7) Managing physiological leucorrhoea n 703

4. Discussion

The age characteristicsshow the age range of respondent is 15 - 17 years old with the
average 16.24 years old (SD: 0.045). Age affect the maturity and strength to think and
get informations. Pramesemara’s study report that school-age gitls in three different
educational status (elementary school, junior high school, and senior high school) have
a different level of knowledge about leucorrhea. Girls in senior high school have higher
knowledge about leucorrhea compare with the girls in elementary school and junior
high school [1]. The consequence is the older they are, they have more experiences and
more mature soul.

Working parents have inadequacy to educate their childs about reproductive health
basic knowledge, attitude and practices because of their limited time. Most of the
respondents parents occupations are trader (62.7%) and labor (17.8%) which cause
them to work fulltime and have a limit time to interact with their children. The other
parents work as government worker (3.6%), housewife (3.1%), farmer (3.6%), police
(1.2%), Badan Usaha Milik Negara worker (2.4%), soldier (1.2%), security (1.3%), and
retiree (3.1%).

Information source accessed by the school age-girls also contribute to improve the
knowledge, attitude, and practice of school-age girls about reproductive health. A good
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information will give positive effect towards it. In the contrary, the wrong information
might cause them to apply a wrong attitude and practice about reproductive health.

Knowledge is a sensory perception of people about specific object. In 2011, Donatila
reported school-age girls in SMAN 4 Semarang were having low knowledge about leu-
corrhoea [7]. In the contrary, Meliza reported that 131 school-age girls (69.7%) of SMA
YLPI Pekanbaru have a good knowledge about leucorrhea. They are familliar with it
because they got informations from their parents and their families (52.75%) and some
of them got information from electronic media and newspaper (25.23%) [6]. Nowa-
days, although the information about leucorrhea is abundant and easy to access, it
doesn’t mean all of the resources is reliable and accurate. In ideal condition, reproduc-
tive health education, especially leucorrhea, need to be conduct by parents at home and
teacher at school. Unfortunately, in the reality it is rare to find such a condition. Based
on the summary book of “Prosiding Kongres Kesehatan Reproduksi Nasional IX
Epidemiologi”, there are common condition in the society that health reproductive
education is taboo to discuss between parents and their child [4]. As a result of that
condition, news and electronic media became the most famous resources for many
school-age girls to get information about leucorrhea. Along with it, the negative impact
will be anavoidable.

The lack of knowledge about health information is affected by various factors. In
2007, Indonesian Ministry of Health said that the lack of health information among the
students is caused by the passiveness of the students to seek some information about it
and also caused bythe low interaction between students and health workers. Adi-
tionally, knowledge of the respondent was also influenced by the age and educational
status of the respondents. Another factor comes from respondents parrents occupation.
Mention in the paragraph above, parents occupation as a trader caused an inadequacy
of parents to spare times to teach their child about the knowledge, attitude, and practice
about reproductive health because they have limited time as a fulltime worker. These
factor might be on of the the reason behind the lack of knowledge of the schoolage girls
respondents about leucorrhea. The main information source about leucorrhea is re-
spondents parent (52.75%), but the information given by them might be limited, there-
fore it is the limitation of this study. The researcher did not ask deeply about the source
of information related to knowledge about leucorrhea.

Attitude is a personal respond toward a stimulus or a spesific object which is in-
volved personal opinion or emotion (happy-unhappy, agree-disagree, good-bad, etc.)
Bem works on the Self Perception Theory said that people positive or negative attitude
about something depends on their maturity [8]. People would act like previous atti-
tudes is the main goal. Factors influencing attitudes are personal experiences, external
effects, culture, media, educational institutions, and emotional issues. In result, it is ex-
pected that respondents would implement good attitude regarding prevention of leu-
corrhoea and self-managed attitude. Previous study on Meyni in SMAN 9 Manado re-
veals that the students already had good attitude in order to prevent the disease [9]. In
contrast to Pramesemara’s study, the result of KISARA clinic study in 2009 reportsthat
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school-age girls had bad attitude [1]. Good attitude could be produced as a positive
effect from their culture. The influence of important people in the students life could be
affecting their attitude regarding prevention of leucorrhoea and self-managed attitude.
Adolescence stage is a transitional period between immaturity of childhood and the
maturity of adulthood. It is an important period for children to find their identity. In
this period, students will follow their role model attitude or people whose important for
them (for example, their mother).

Practice is consious or unconsious respond on a stimulus or an action that can be
observed and had spesific frequency, duration, and purpose. Factor influencing practice
categorized as internal and external factors. Internal factors consist of education,
motivation, and perception. Meanwhile, external factors consist of information, social,
culture, and environment. Good practice might be resulted from traditional habits. A
mother’s habit at home can influence their child health practice. In the previous study
in SMA Negeri Subang, conducted by Amanda, most of the students had good practice
because their mother also had a good health practice [10]. Reversely to Amanda’s study,
Deissy’s study shows that most of school-age girls in SMA Pineleng had bad practice
[11]. The example of a mother good practice regarding prevention of leucorrhea are
changing underwear more than twice a day or always keep hygien and clean the genital
organ. The results of this study shows that respondents had good practice in keeping
the cleanliness of the genital organ and also had a good life-style to prevent leucorrhea.

Incomplete and unstructured data are the limitation of this study. This condition
happens because the information drawn from the population is consider as a taboo

topic for the teenager, so its a bit difficult for the researcher to get an approval easily.

5. Conclusion

The conclusion in this study is that respondents lack knowledge about leucorrhea while
they already have a good attitude and do good practices regarding the prevention of
leucorrhea diseases. Based on the results, health workers are recommended to educate
school-age girls about leucorrhea and the detail informations about it. Teacher and
parents are expected to be the one that gives information about leucorrhoea to their
students and their children. Therefore, the education program about leucorrhea should
be given not only to the school-age girls, but also to the teacher and parents as the main
source information about leucorrhoea. Further studies to investigate effective education
method in promoting knowledge, attitude, and practice of leucorrhoea are needed.
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Abstrak

Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh, bukan hanya
bebas dari penyakit atau kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi,
fungsi, dan prosesnya. Keschatan reproduksi berkaitan dengan kebersihan organnya. Salah satu
keluhan klinis dari infeksi atau keadaan abnormal alat kelamin tersebut adalah keputihan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku menjaga
kebersihan organ genitalia cksterna terhadap kejadian keputihan abnormal pada siswi MTs. Al-
Gaotsiyah Jakarta Barat. Hasil penelitian menunjukkan dari 120 responden  terdapat 92 responden
(76.7%) yang memiliki pengetahuan buruk, 75 responden (62.5%) yang memiliki sikap buruk, 84
responden (70%) memiliki perilaku buruk, sedangkan kejadian keputihan tidak normal scbanyak 65
responden (54.2%). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pelayanan keschatan,
agar mengadakan kegiatan penyuluhan mengenai keschatan organ reproduksi, dan bagi sckolah agar
memberikan pembelajaran singkat mengenai kesehatan organ reproduksi guna meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja tentang pentingnya menjaga kebersihan dacrah genital, dan
‘memberi tahu bagaimana cara-cara membersihkan daerah genital dengan baik dan benar.

Kata kunci: Keschatan reproduksi, keputihan, pengetahuan, sikap, perilaku

Evaluation of Knowledge, Attitude and Behavior in Cleaning of
External Genital in Relation to Leucorrhroe at
Mts. Al-Gaotsiyah student, Jakarta Barat

Abstract

Reproductive health is a complete physical, mental and social well being that is not only fiee from
disease but also disability in all aspects related to the reproductive system, its functions and
processes. Reproductive health is related to the cleanliness of the organs. One of the clinical
symptoms of infection or abnormality of the genitals is vaginal discharge. The current study showed
that from 120 respondents, had 92 respondents (76.7%), had poor knowledge, 75 respondents
(62.5%), had negative attitude, 84 respondents (70%) had bad behavior where as abnormal vaginal
discharge were found to have 65 respondents (54.2%). This study recommended health services to
conduct outreach activities about on reproductive health. The findings also recommended schools to
provide short learning on reproductive health to increase knowledge and awareness among youth
about the importance of maintaining the cleanliness of the genital area and inform the ways of
cleaning the genital area properly.

Keywords: Reproductive health, vaginal discharge, knowledge, attitude, behavior
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Pendahuluan

Keschatan reproduksi menurut World
Health Organization (WHO)  adalah suatu
keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial
yang utuh bukan hanya bebas dari penyakit
atau kecacatan dalam segala aspek yang
berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi
dan prosesnya. Atau suatu keadaan dimana
manusia  dapat  menikmati  kehidupan
seksualnya serta mampu menjalankan fungsi
dan proses reproduksinya secara tepat dan
aman.'

Di Indonesia saat ini belum ada data
nasional yang bisa digunakan sebagai petunjuk
status kesehatan reproduksi remaja. Namun,
beberapa  penelitian  akhir-akhir ini
menunjukkan bahwa remaja Indonesia berisiko
untuk terkena infeksi PMS/HIV/AIDS. Survei
perilaku yang diadakan oleh Pusat Penelitian
Kesehatan Universitas Indonesia (PPK-UT)
menunjukkan bahwa 2,8% pelajar SMA
wanita dan 7% dari pelajar SMA pria
melaporkan adanya gejala-gejala  Penyakit
Menular Scksual (PMS).”

Salah satu keluhan klinis dari infeksi
atau keadaan abnormal alat kelamin tersebut
pada wanita adalah keputihan. Cairan ini
bersifat selalu membasahi dan menimbulkan
iritasi, rasa gatal, dan gangguan rasa nyaman
pada penderita. Keputihan normal ditandai
dengan keluarnya lendir jernih pada saat masa
subur atau sebelum menstruasi, tidak berbau,
serta tidak ada keluhan gatal pada vagina.
Sebaliknya, keputihan abnormal menandakan
adanya infeksi pada vagina yang dibedakan
berdasarkan penyebabnya, yaitu Bacterial
vaginosis, Trichomoniasis, dan Candidiasis.

Masalah  keputihan  merupakan
masalah yang sejak lama menjadi persoalan
bagi kaum wanita, tidak banyak wanita yang
tahu tentang keputihan dan terkadang wanita
menganggap enteng  persoalan  keputihan.
Padahal keputihan tidak bisa dianggap enteng
karena akibatnya sangat fatal bila tidak cepat
segera  ditangani. Tidak hanya bisa
mengakibatkan kemandulan, tetapi juga bisa
merupakan gejala awal dari kanker Icher
rahim, yang dapat berujung pada kematian,
keputihan juga dapat menckan kejiwaan
sescorang  karena  keputihan  cenderung
kambuh  schingga dapat memengaruhi
sescorang, baik secara fisiologis, maupun
psikologis.®
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Masalah organ reproduksi pada remaja
perlu mendapat perhatian yang serius, karena
masalah tersebut paling sering muncul pada
negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia.  Berdasarkan data  penelitian
kesehatan reproduksi perempuan didapatkan
75% perempuan di dunia pernah mengalami
keputihan yang paling sedikit satu kali dalam
hidupnya. Hasil penclitian scbelumnya yaitu
pada tahun 2002, didapatkan 50% perempuan
Indonesia mengalami  keputihan, kemudian
tahun 2003 discbutkan bahwa sekitar 60%
perempuan mengalami keputihan. Angka ini
terus meningkat, tahun 2004 didapatkan
sckitar  70%  perempuan di  Indonesia
mengalami keputihan setidaknya sekali dalam
hidupnya.

Hasil penelitian Husni, menunjukkan
bahwa survei yang dilakukan di Semarang,
remaja yang memiliki pengetahuan rendah
tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR)
4322%, remaja yang memiliki pengetahuan
cukup tentang KRR 37,28%, sedangkan
remaja yang memiliki pengetahuan baik
tentang KRR 19,50%.*

Berdasarkan  hasil penelitian yang
dilakukan oleh Astuti, tentang hubungan
perilaku kebersihan vulva dengan kejadian
keputihan pada remaja putri kelas X di SMA
Negeri 2, Ungaran Semarang, diperoleh hasil
scbagian besar remaja yang tidak mengalami
keputihan yaitu 65 responden (65%) dan 35
responden (35%) telah mengalami keputihan
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
baik perilaku vulva hygiene maka risiko
terjadinya keputihan akan semakin kecil.”

Hasil penelitian Kustriyani  (2009)
menunjukkan peningkatan jumlah responden
yang memiliki pengetahuan tinggi sebesar
7020% dan terdapat peningkatan jumlah
responden yang memiliki sikap baik sebesar
2630%. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan  kesehatan  reproduksi  yang
diberikan kepada siswi SMA Negeri 4,
Semarang dapat meningkatkan pengetahuan
dan dapat mengubah sikap.®

Kebersihan organ genitalia cksterna
pada perempuan sangat penting agar dapat
terhindar dari penyakit genitalia. Pengetahuan
yang baik mengenai cara membersihkan organ
genitalia, tentunya akan memengaruhi sikap
dan perilaku dalam menjaga kebersihan organ
genitalia. Oleh karena itu, pencliti tertarik
untuk mengetahui  gambaran pengetahuan,
sikap, dan perilaku menjaga kebersihan organ
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genitalia cksterna terhadap kejadian keputihan
abnormal pada siswi Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) Al-Gaotsiyah, Jakarta Barat.

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  jenis
deskriptif dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan
perilaku menjaga kebersihan organ genitalia
eksterna terhadap kejadian keputihan abnormal
pada siswi MTs. Al-Gaotsiyah, Jakarta Barat.
Desain penclitian yang digunakan adalah
potong lintang (cross  sectional), dimana
pengumpulan data dan pengukuran variabel
dilakukan pada saat yang sama. Penelitian ini
dilaksanakan di MTs. Al-Gaotsiyah, Jakarta
Barat pada hari Selasa, 26 Juli 2016. Populasi
penelitian adalah 120 siswi. Adapun kriteria
inklusi dalam penelitian ini adalah siswi MTs.
Al-Gaotsiyah Jakarta Barat yang sudah
menstruasi dan Siswi yang bersedia menjadi
responden. Sedangkan kriteria cksklusi pada
penelitian ini adalah siswi yang tidak hadir
saal pengisian kuesioner dan yang tidak
mengisi kuesioner dengan lengkap. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling
(teknik acak sederhana).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil distribusi data
jumlah responden tertinggi adalah pada usia 14
tahun, sedangkan jumlah responden terendah
terdapat pada usia 16 tahun. Responden yang
diikutsertakan pada penelitian ini merupakan
responden yang telah mengalami menstruasi.
(Tabel 1)

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Usia Pengetahuan Menjaga Kebersihan Organ
Genitalia Eksterna

“Usia  Frekuensi Persen
12 10 83
33 275
14 47 39.2
15 25 208
16 5 42
“Toml 120 100

Berdasarkan hasil penelitian ini, dari
120 responden terdapat 92 responden (76.7%)
yang memiliki pengetahuan  buruk 28
responden (23.3%) memiliki pengetahuan baik
mengenai kebersihan organ genitalia eksterna
Hal tersebut menunjukkan hanya sebagian
kecil responden yang mengetahui akibat yang
akan timbul jika tidak menjaga kebersihan
organ  genitalia  cksterna  dan  cara
membersihkan organ genitalia eksterna yang
tepat, sedangkan masih banyak responden
yang  berpengetahuan  buruk  mengenai
kebersihan organ genitalia cksterna. (Tabel 2)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan,
Sikap, dan Perilaku Menjaga Kebersihan
Organ Genitalia Eksterna

Pengetahuan  Jumlah  Persentase
(orang) (%)

Baik 28 233

Buruk 92 76.7

Sikap Jumlah  Persentase
(orang) (%)

Baik 45 375

Buruk 75 62.5

Perilaku Jumlah  Persentase
(orang) (%)

Baik 36 30

Buruk 84 70
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Siswi  Mts.  Al-Gaotsiyah ~ yang
memiliki sikap baik terhadap kebersihan organ
genitalia cksterna scbanyak 45 responden
(37.5%) sedangkan siswi yang memiliki sikap
tidak baik scbanyak 75 responden (62.5%) dari
total 120 responden. Dari hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa responden yang
sikapnya buruk terhadap kebersihan genitalia
cksterna lebih banyak dibandingkan dengan
responden yang memiliki sikap baik, yang
akan menycbabkan tingginya angka kejadian
keputihan abnormal.

Perilaku responden dalam menjaga
kebersihan organ  genitalia cksterna  yang
buruk sebanyak 84 responden  (70%),
sedangkan yang baik sebanyak 36 responden
(30%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa reponden yang perilakunya buruk
terhadap kebersihan genitalia lebih banyak

dibandingkan ~ dengan  responden  yang
berperilaku baik
Rendahnya  persentase  yang

didapatkan pada pengetahuan, sikap, dan juga
perilaku menjaga kebersihan organ genitalia
eksterna disebabkan oleh beberapa fakor yang
memengaruhi  pengetahuan  seperti  usia,
pendidikan, dan sumber informasi yang
berbeda yang didapat oleh responden misalnya
media, teman, guru, orang tua. Usia
memengaruhi daya tangkap dan pola pikir
sescorang schingga semakin bertambah usia
sescorang, pengetahuan  yang diperolch
semakin baik. Oleh karena itu, daya tangkap
dan pola pikir anak SMP tidak sebaik anak
SMA. Rendahya pendidikan dan kurangnya
informasi yang diperoleh mengenai keschatan

reproduksi  mengakibatkan  siswi  tidak
mengetahui  betapa  pentingnya  menjaga
keschatan reproduksi dari penyakit, dan

bagaimana cara yang baik dan tepat dalam
membersihkan organ reproduksi. Sikap yang
buruk dalam menjaga kebersihan genitalia
cksterna  dikarcnakan  pengaruh  dari
lingkungan, kebudayaan, pengalaman pribadi,
sumber informasi seperti orang tua, teman,
guru, serta pengaruh media massa schingga
terbentuklah  sikap  tertentu  terhadap
kebersihan  organ  genitalia  cksterna.’
Pengetahuan yang baik akan menghasilkan
sikap dan pemahaman yang baik, yang
kemudian dapat melahirkan perilaku yang baik
pula. Oleh scbab itu, kurangnya informasi
yang didapat oleh siswi mengenai kebersihan
genitalia cksterna yang benar mengakibatkan
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siswi memunyai sikap dan perilaku yang buruk
dalam menjaga kebersihan genitalia cksterna,

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian
Keputihan pada Siswi Mts.Al-Gaotsiyah,
Jakarta Barat Periode Juli 2016

Kejadian Keputihan ~ Jumlah  Persentase
(orang) (%)
Normal 55 458
Abnormal 65 542
120 100

Dari penclitian ini, diperoleh 55
responden  (45.8%) mengalami  keputihan
normal dan 65 responden (54.2%) mengalami
keputihan abnormal. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswi yang mengalami keputihan
abnormal lebih banyak dari pada keputihan
normal.

Kejadian keputihan di sini dibagi
menjadi  dua, yaitu kejadian  keputihan
fisiologis (normal) dan keputihan patologis
(tidak normal). Keputihan ini dilihat dari
gejala yang timbul seperti warna, bau, gatal,
dan wakiu terjadinya keputihan. Dalam
keadaan normal, vagina memproduksi cairan
yang mengandung cpitel, sedikit leukosit,
berwarna bening, tidak berbau, tidak berwarna,
jumlahnya tak berlebihan dan tidak disertai
gatal.” Keputihan abnormal ialah keputihan
dengan ciri-ciri: volume banyak, timbul terus-
‘menerus, warnanya berubah (misalnya kuning,
hijau, abu-abu, menyerupai suswyoghurt),
disertai adanya keluhan (seperti gatal, panas,
nyeri), dan berbau (apek, amis).®

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulkan
sebagai berikut:

1. Responden berjumlah 120 siswi Mits.Al-
Gaotsiyah, Jakarta Barat dengan jumlah
responden terbanyak berusia 14 tahun
(39.2%), sedangkan jumlah responden
tersedikit berusia 16 tahun (4.2%).

2. Persentase  siswi  yang  memiliki
pengetahuan buruk (76.7%), sikap buruk
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(62.5 %) dan perilaku buruk (70%)
terhadap kebersihan organ  genitalia
cksterna lebih banyak.

Pengaruh lingkungan, kebudayaan, sumber
informasi seperti dari orang tua, teman,
guru, serta pengetahuan dari media massa
yang kurang, dapat memengaruhi
pengetahuan, sikap dan perilaku menjaga
kebersihan  genitalia eksterna menjadi
buruk, yang nantinya dapat menycbabkan
tingginya angka  kejadian  keputihan
abnormal.
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INTRODUCTION

bnormal  vaginal

discharge  (leukorrhea) is a
common  gynecological complaint among women

in the reproductive age group."! It is a distressing and

embarrassing symptom for many women.®!

£ Background: Vaginal discharge is a common gynecological complaint among

E women in the reproductive age group. Objective: The aim of this study was to

- explore cultural practices and health-sceking behaviors related to vaginal discharge

: among women living in a socially marginalized community in Colombo district,
Sri Lanka. Methods: A descriptive qualitative design was used in this study. Three
focus group discussions (FGDs) were conducted in an urban slum community
among women who had a previous history with vaginal discharge. A total of
23 women of different ethnicities and religions were included. FGDs were
audio recorded and field notes were taken. Verbatim transcripts were analyzed
on the basis of qualitative content analysis. Results: Six themes emerged from
the data, namely, confusion in differentiating normal from abnormal vaginal
discharge, effects on day-to-day life, confusion toward the causative factors,
difficulties in disclosing, neglecting behaviors, and socio-cultural influences
toward health-seeking behaviors. Majority of women expressed that they use
home remedies before consulting a doctor for abnormal vaginal discharge.
Conclusions: Women are unable to differentiate normal from abnormal vaginal
discharge. Thus, it is important for nurses and primary healthcare workers to plan
health education activities for women to empower them with adequate knowledge
and improve their health-secking behaviors.

Keyworns: Culture, Primary health care, Social marginalization, Vaginal
discharge, Women

Women having vaginal discharge present to primary
care, family planning, genitourinary, or gynecology
clinics” Most of the time, woman may have
attempted  self-treatment for vaginal discharge with
over-the-counter preparations before consulting a doctor,
and occasionally, women defer consultation because of

The pathological causes for vaginal discharge can be
reproductive ftract infections, genital tract malignancy,
fistulac, allergic reactions, and atrophic vaginitis
associated with menopause.” However, many women
assume that vaginal discharge is due to a sexually
transmitted  infection (STI).”) Furthermore, Bates
expressed the need of assessing for the possibility of
a genital tract malignancy in women presenting with a
persistent blood stained discharge.!!
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fear or embarrassment.1!

There are a lot of social myths and traditional treatments
for vaginal discharge. As an example, women consider
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that vaginal discharge leads to progressive body
weakness.l"! Further, some consider “woman’s fate™
and “melting of the bones™” as causes for vaginal
discharge and that it is best treated with herbal and
dictary therapy. Ilankoon ef al. found in their review that
women in the reproductive age group are not secking
health advice for their vaginal discharge and consider it
as a normal condition due to many cultural factors.*) Due
to different home remedies and cultural practices, there
is a delay in secking proper treatment for pathological
vaginal discharge, leading to serious consequences.

The main source of health information for women
in urban slums in Colombo district, Sri Lanka, is a
public health midwife (PHM), and they have a close
relationship with the community clinic.“l Understanding
how women react to vaginal discharge in different social
context will greatly increase the health care workers®
ability to provide holistic care for the patient.!"”
Published literature on the women’s understandings and
their practices related to abnormal vaginal discharge in
different cultures are rare. Therefore, qualitative research
on the topic has the advantage of giving in-depth
understanding about the sociocultural influences on
health-secking  behaviors toward abnormal  vaginal
discharge.

Objective

The objective of the present study was to explore
women’s  understanding, ~cultural  practices, and
health-secking behaviors related to vaginal discharge
within a socially marginalized community.

METHODS

A descriptive qualitative study was conducted using
focus group discussions (FGDs) among females
living in a socially marginalized community. FGDs
were conducted in three primary care institutions in a
municipal council area in Colombo district, Sri Lanka.
The selected urban slum community consists of Sinhala,
Tamil, and Muslim cthnic groups having religions of
Buddhist, Catholic, Hindu, and Islam.

Data collection

Participants were selected from the community with the
help of PHMs who are the grass root-level healthcare
workers in Sri Lankan health care system. Women
aged 18-49 years living in the selected community for
a continued period of not <6 months before the study
were selected. All the participants had experienced
episodes of vaginal discharge previously or at the time
of FGDs.

Theoretical saturation was achieved afier conducting
three FGDs. A total of 23 women participated in the

FGDs (FGDI: 7, FGD2: 7, FGD3: 9). Majority of the
participants were educated up to grade 11 which is
similar to secondary sophomore in the USA (56.5%) and
married (95.7%). Sixty-one percent of participants had
an extended family type. There were participants from
all the major ethnic and religious groups within the three
FGDs. Time taken for the discussions varied from 45 to
90 min. Data were collected over a period of 2 months,
February-March 2015.

The principal investigator acted as a note taker, and
sociology graduate who was trained by the principal
investigator facilitated the discussions. Notes were taken
about nonverbal communication. Each FGD began with
an introduction by a moderator to all the participants.

A guide was prepared to facilitate FGDs and was
reviewed by community medicine experts to ensure
face and content validity. There were eight open-ended
questions in the guide as follows. What do you know
about vaginal discharge? At what point do you think that
vaginal discharge is excessive? What can be the reasons
for vaginal discharge? What are the concerns you have
in relation to vaginal discharge? Do you think women
take treatment for excessive vaginal discharge? If not,
why they do not take treatment? If yes, what type of
treatment methods they practice? What do you think the
first-line treatment women practice for excessive vaginal
discharge? What are the factors associated with women’s
decision on treatment for excessive vaginal discharge?

Ethical considerations

Permission to undertake this study in Colombo district
was obtained from the Regional Director of Health
Services, Colombo, and Chief Medical Officer of the
relevant Municipal Council Area. Ethical clearance
was obtained from the Ethics Review Committee of
the Faculty of Medical Sciences, University of Sri
Jayewardenepura, Sri Lanka (27/14, 24.07.2014). The
purpose and their role in the study were explained to the
participants. To avoid potential barriers in communication
between the rescarcher and the participant due to
the sensitivity and confidential nature of the topic
to be discussed, the participants were informed of
the fact that the principal investigator is a registered
nurse who wanted to learn women’s experience of
vaginal discharge. It created an environment which
is conducive for the participants to disclose their
experiences which are sensitive. They were requested
to keep the information shared by individuals to the
discussion time and not to disclose to others afterward.
Recruitment of all participants was strictly voluntarily,
and written informed consent was obtained from the
participants before enrollment to the study. Anonymity
and confidentiality of the information were maintained
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by providing a code number for the participants and
by maintaining accessibility for all the data collected
only to the investigators. No personal identifiers were
recorded or transcribed. Audio recordings were done,
and consent for the presence of a moderator (sociology
graduate) and an observer (principal investigator) doing
the recordings was obtained. Participants were given
a stipend for expenditure incurred in traveling. If any
woman giving history or signs and symptoms suggestive
of having a pathological vaginal discharge during the
study was identified, she was referred to the nearest
hospital with consent of the participant.

Data analysis

The interviews were transcribed verbatim, and the tone
of voice, silence, or pauses was noted in the transcript
to extract the authentic meaning. Finally, transcribed
interviews were analyzed using manifest and latent
content analysis."!) Transcripts were read carefully and
codes that were relevant to each research question were
identified. Codes then were sorted by similarities and
dissimilarities and abstracted into subthemes. Finally,
these emergent subthemes were used to create themes in
a way to link the underlying meanings of the entire data
material.

Trustworthiness  of data and interpretation of
the findings involved four categories, such as
credibility,  transferability, ~ dependability, ~ and
conformability.? The researcher conducted the FGDs
in a place where the interviewer can establish good
rapport with the participants which is to increase the
credibility of the data. To ensure the transferability
of the findings, the researcher provided detailed
descriptions of the women’s experiences, including
context in their natural setting. Furthermore, to attain
dependability and conformability, the analysis was
reviewed by three researchers. Further, data analysis
and the research process were discussed frequently
to enhance dependability. Furthermore, researchers
cross-checked each step of content analysis to establish
authenticity and trustworthiness of the research and
ensure that the line of thinking and interpretation are
clear to the readers and true to the data.

REsuLTS

The analysis comprised with six themes, namely,
confusion in differentiating normal from abnormal
vaginal discharge, effects on day-to-day life, confusion
toward the causative factors, difficulties in disclosing,
neglecting  behaviors, and  socio-cultural  influences
toward  health-secking  behaviors  with illustrating
women’s understanding about vaginal discharge in this
urban slum community.

Midwifery Studies

The findings are interpreted in this section with
appropriate quotations. The numbers within brackets ()
refer to a particular woman’s age and the relevant FGD.

Confusion in differentiating normal from abnormal
vaginal discharge

Most of the women expressed that they had a previous
history of vaginal discharge and it is a usual condition.
Most judged normality by the characteristics of vaginal
discharge: its quantity, color, odor, and consistency.

“If the colour of the vaginal discharge is white, it is a
normal condition. If the colour changed, it might be
due to an illness” (36 years, FGD 1). “I'm not aware
about this. T don’t know how much secretions should
be there usually and what is the normal consistency
of the secretion” (32 years, FGD 1). “... I didn’t take
treatment as I don’t know whether it is normal or some
illness” (29 years, FGD 3).

Women have discussed with friends and family
regarding what was normal and some were concerned
to discover that other women had different experiences.
from their own highlighting the inability of recognizing
normal and abnormal vaginal discharge in this
community.

“T was not sure about what is it. I had white vaginal
discharge and sometimes it was yellow in colour.
Sometimes there were some thickness and it was
unpleasant. When it is near to menses, I had some brown
colour discharge but I didn’t tell anyone other than my
best friend” (32 years, FGD2).

Some women questioned the interviewer,

“Miss, what do you mean by normal discharge? Is it
normal to have wetness? Before I got married I didn’t
have any problem and after I got babies only that T
started to have this problem” (20 years, FGD 3).
Effects on day-to-day life

Many women expressed difficulty in changing underwear
frequently due to excessive vaginal discharge. Further,
some women expressed their concerns about the vaginal
discharge which occurs along with itchiness, burning
sensation, and even some with ulcers.

“When I get the discharge, I have lower abdominal pain
and itchiness. I'm worried about the delay in pregnancy
and I feel that is due to vaginal discharge that I was
unable to become pregnant” (34 years, FGDI).

Another woman explained,

“I had two abortions and finally I told doctors about this
vaginal discharge and itching. They did a Pap test and it
was normal. They gave me medicine for discharge and
now I have two children” (38 years, FGD3).
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Another woman explained dyspareunia while having
excessive vaginal discharge and having problem
with their intimate relationships. Further, one of
them expressed that “It is very difficult to travel long
distances due to discharge. Then 1 get yellow colored
discharge and itchiness which make me uncomfortable™
(20 years, FGD 2).

Confusion toward the causative factors
Respondents came up with a wide variety of possible
causes for vaginal symptoms such as vitamin deficiency,
cancer, melting veins, high body temperature, bone
discases,  pregnancy,  contraception, infections,
cleanliness, and stress. Majority considered that body
heat and hot food are the main reasons behind vaginal
discharge. Few women explained that it can be due to
infections and due to poor personal hygiene. Not even a
single participant used the word STI as a cause.

“I think vaginal discharge increases due to high body
temperature” (36 years, FGDI; 27 years, FGD2). “T
get vaginal discharge if I ate hot food such as prawns
and pineapple” (48 years, FGD3). “I took Ayurvedic
treatments. They said that it is duc to body heat and gave
me some herbal drinks and tablets (Kalka) to drink. Then
1 did western medicine too. I ate food to reduce body
temperature. Now I don’t take any treatment” (40 years,
FGD 2). “One of my friends had vaginal discharge. She
has another problem in bones and she thinks that vaginal
discharge is due to the bone disease” (34 years, FGD 1).

Another woman expressed that allergy toward sanitary
pads can be the reason.

“I changed the type of sanitary pads thinking that
allergy to the sanitary pad is the reason for this”
(43 years, FGD 3).

Few women explained that family planning methods
can be a cause such as oral contraceptive pills and
loop method as well as ligation and resection of tubes.
Another woman was worried about cancer as a possible
cause of vaginal discharge.

Difficulties in disclosing

A more typical pattern was to seek medical consultation
after a variety of other options had been tried and had
failed. Some women have tried various home remedies
because of shame to disclose the symptoms.

“I did not tell anyone because I'm shy. Then later I went
to a lady doctor to take medicine. Now I don’t have
it” (22 years, FGD 3). “My husband is abroad and I
don’t have anyone to tell. So I stayed silent. I'm afraid
of telling it to a friend as they might think something
else” (32 years, FGD 1). “I had discharge with itchiness
which I managed by drinking herbal drink. I know that

Nursing and M

itis due to body heat,.... I did not tell anyone” (36 years,
FGD 1).

Some women sought advice from family members or
friends and majority disclosed this to their closest friend
other than the family members.

“I have never taken treatment but my grandmother said
to drink king coconut (Thembili.), sago (Sauw) Kanji and
other foods which reduce body temperature” (36 years,
FGD 1). “...my friends ... have had same experience.
They advised me to use some creams they applied. We
talked these things when we go to take our children to
school” (27 years, FGD 2).

Some women expressed the need for lady doctors to
discuss about their problems because of shyness in
discussing it with male doctors. The need of privacy in
their diseasc management was a major concern they had.

“I know that there are medicines for this, but can’t go
to take treatment because I don’t like to tell anyone. If
there is a lady doctor, I would prefer” (36 years, FGD 1).

“When I go to take treatment from a government
hospital, there is big crowd surrounding the doctor.
And I can’t tell this because there is no privacy. All are
listening. How can I tell then?” (42 years, FGD 3).

Neglecting behaviors

Majority of participants explained the mothers’ role and
spouse’s role at home and they have no time to consider
their personal and health matters.

“Most of the time, we go to take treatment for our
children, but ignore about our health” (44 years,
FGD 3). “I have no time to go to take treatment. At the
end of the day, I'm so tired by all work and by looking
after younger children” (32 years, FGD 2). “We have
responsibilities towards our children and we neglect
taking treatment” (33 years, FGD 1).

Most of them highlighted the day-to-day responsibilities
and they made priorities for those and ignore and
postpone their health issues.

Socio-cultural influences toward health-seeking
behaviors

Women engaged in a wide variety of preventative
and self-treatment practices. Many women expressed
difficulties in approaching healthcare personnel and
found that the easiest way of treating is by their own
methods. Majority had tried their grandmother’s advice
and their friends” advice to prevent and treat vaginal
discharges.

“As home remedies I drink king coconut (Thembili.),
sago (Sauw) Kanji and other foods which reduce body
temperature” (36 years, FGD 1). “I eat lot of fruits
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mango, papaw daily and even curd with honey to reduce
it” (36 years, FGD 1). “My grandmother has told me to
drink hot water with powdered Clove (karabunati) and
1 have done that. It reduces the secretions™ (43 years,
FGD 2). “When I have this, I boil cumin (Suduru) and
drink it” (49 years, FGD 3). “T wash that area by using
hot water. Then it reduces the scratching. Then I wash
with hot water after adding some salt into it” (27 years,
FGD 2).

Some women expressed recurrent use of over the
counter products before consultation, often resorting to
consultation when self-treatment did not work. Women
often used medication left over from previous infections
and used them frequently. Furthermore, women were
engaged in various hygienic practices to both treat and
prevent their symptoms.

DiscussioN

The FGDs revealed a rich variety of information and
provided an insight into understanding the health-seeking
behaviors for vaginal discharge in the given community.

Majority of women had difficulty in differentiating
normal from abnormal vaginal discharge in line with
similar findings from the literature. Identification of
vaginal discharge as a suspected symptom associated
with the reproductive tract infections was poor among
women in some studies.™* Identifying abnormal
vaginal discharge at an early stage is very important to
prevent associated consequences, as vaginal discharge
is an carly symptom of many gynecological conditions.
Another important fact is that women living in low
socioeconomic status are highly vulnerable in coming
into contact with STIs, some of which are curable if
detected and managed early.

Effect on day-to-day life was another theme that
emerged in the present study. Similarly, women
expressed embarrassment associated with the urge
to scratch and the need for frequent changing of
underwear™*' and found it difficult to cope with.!"
Other than that, according to Adolfsson ef al., women
felt particularly vulnerable regarding their condition in
a larger part because of the bad odor that they carried
around with them as a result of their condition.!"” They
highlighted that women feel themselves closing off to
social situations that involved being in proximity to
others. Empowering women on knowledge on vaginal
discharge will help treat them and avoid unnecessary
complications.

In the present study, the majority of the participants
were of the opinion that body heat and consumption
of heat food as the reasons for abnormal vaginal

Nursing and

discharge. Similar to the present study, some Ayurvedic
practitioners explain the reasons for vaginal discharge
as excess humoral heat in the body.”! The confusion
toward the causative factors was identified as they were
not knowledgeable enough to give exact possible causes.
Further, in most of the studies, women explained vaginal
discharges as “a consequence of consuming specific
categories of food (chicken, red meat),” “due to a
weakness (after having children) water leaks from bone
as discharge. 1817

In the present study, women mentioned poor personal
hygiene as a cause which was similar to many other
studies as  well®**%)  The misunderstandings,
misinterpretations, and myths related to causes of
abnormal vaginal discharge might lead to unhealthy
practices among these cultural groups and cause delays
in seeking medical advice and proper treatment for
pathological causes. Few study participants identified
the use of contraceptive pills, chemical used to wash
toilets, and sterilization operation as causes which are
comparable with other studies.”) In addition, other
reasons such as frequent pregnancies and lifting heavy
weight?™ and tubal ligations™ were mentioned by the
participants of the present study showing similar cultural
views among women living in different parts of the
world. Despite the confusion regarding causative factors,
many women are with the idea that it spreads the illness
to men during sex and that such women should not have
sex.! This attitude of avoiding sexual contact would be
beneficial only if they could differentiate abnormal from
normal vaginal discharge and seek help if they feel that
they have an abnormal discharge.

Another important themes emerged from the present
study were difficulties in disclosing and neglecting
behaviors which can be the reasons for mismanagement
of vaginal discharge. It has also been said that
women living in low socioeconomic classes were not
willing to disclose vaginal discharge to a doctor due
to backwardness and bashfulness.™ Further, due to
the intimate nature of the condition, women isolate
themselves instead of sharing their experience and
seeking proper treatment."” This behavior led most of
them to follow homeopathic or Ayurvedic treatment at
home.”” Consequently, many home remedies have been
used by the women in the present study that generally
delayed their proper treatment-seeking behavior.

As Theroux ef al. expressed, the cultural environment
of woman can be the cause of her knowledge, beliefs,
and choice of the type of treatment.*! This highlights
the need of family health care worker’s assistance
to reach proper management strategics. At the same
time, it requires healthcare workers such as nurses and
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midwives to have a comprehensive understanding and
sufficient knowledge on how women perceive vaginal
infection to respond in an efficient and understanding
‘manner.*?!

This study had some limitations such as the small
number of participants. However, researchers have tried
to overcome this limitation by including many ethnic
and religious participants. Further, it would be beneficial
to add individual interviews to enhance the findings by
overcoming modesty and shame associated with this
topic.

However, to the best of our knowledge, this is the
first Sri Lankan study exploring vaginal discharge and
its associated cultural views and practices to facilitate
the development of an effective health education
program.

CoNCLUSIONS

The present study found six themes which are highly
important with regard to the management of abnormal
vaginal discharge in this urban slum community.

These findings have important implications toward
addressing women’s health needs especially related to
vaginal complaints. Importantly, the findings highlight
the need to have comfortable and confidential care
environments considering women’s psychosocial concerns
and distress which improve women’s  health-seeking
behaviors. A more refined and sensitive reproductive and
sexual health strategy can be developed, which will be in
tune with the cultural beliefs and expectations of urban
slum women in Sri Lanka. The cultural-specific health
education strategies on the identification of normal and
abnormal vaginal discharge could be incorporated into the
existing reproductive health services at the community
level. This will lead to the prevention of associated
consequences of pathological vaginal discharge and
promotion of women’s health.
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HUBUNGAN SIKAP DAN PERILAKU REMAJA PUTRI DENGAN
PENCEGAHAN KEPUTIHAN DI SMA N 3 TAHUNA BARAT
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Abstact : Adolescence is a peroid of transition from childhood to adulthood. Teenagers are the
starting point of the reproduction process, so it is possible to experience a vaginal discharge.
Vaginal discharge (Flour Albus) is white or grayish vaginal fluid which is patched on the vagina
wall andcan also be yellowish, yellow-green, foul smelling and frothy. The purpose of this study
was to determined the relationship of attitude and behavior with preventions of vaginal discharge
at SMA N 3 Tahuna Barat Sangihe Islands Regency. Methods of this study used cross sectional
analytical descriptive approach. The sampling technique used total sampling with 42 sampels.
the result of the study was analyzed by using Chi Square tets with Ci = 95% and o. = 0,05. The
result of statistical tets showed that there is a relationship between attitude with preventions of
vaginal discharge (p = 0,031) and there is a relationship between behavior with preventions of
vaginal discharge (p = 0,008). Conculasion that there is a relationship between attitude and
behavior adolescent girls with preventions of vaginal discharge at SMA N 3 Tahuna Barat
Regency of Islands Sangihe.

Keywords : Attitude , Behavior , Flour Albus

Abstrak: Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Remaja
merupakan titik awal terjadinya proses reproduksi sehingga tidak menutup kemungkinan untuk
mengalami keputihan. Keputihan adalah cairan vagina yang berwarna putih atau keabu-abuan
yang melekat pada dinding vagina dan dapat juga berwarna kekuning-kuningan, kuning-hijau,
berbau tidak enak dan berbusa. Tujuan Penelitian mengetahui hubungan sikap dan perilaku
remaja putri dengan pencegahan keputihan di SMA N 3 Tahuna Barat Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Disain Penelitian menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional
Teknik Pengambilan Sampel menggunakan total sempel dengan jumlah sampel sebanyak 42
orang. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan Cl = 95% dan a = 0,05.
Hasil uji statistik menunjukan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan pencegahan
keputihan (p = 0,031) dan terdapat hubungan antara perilaku dengan pencegahan keputihan (p =
0,008). Simpulan terdapat hubungan antara sikap dan perilaku remaja putri dengan pencegahan
keputihan di SMA N 3 Tahuna Barat Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Kata Kunci : Sikap , Perilaku , Keputihan
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi remaja adalah
suatu hal yang menyangkut kondisi sehat,
sejahtera fisik, mental dan sosial. Informasi
kesehatan reproduksi harus diketahui oleh
remaja agar remaja memperoleh informasi
tentang kesehatan reproduksi, agar dapat
melakukan hal yang akan menjadi fungsi
dan proses reproduksinya (Efendy &
Makhfuldi, 2009). Masa remaja merupakan
masa peralihan dari anak-anak menuju
dewasa. Kehidupan remaja merupakan
kehidupan yang sangat menentukan bagi
kehidupan mereka selanjutnya. Remaja juga
mempunyai permasalahan yang sangat
kompleks seiring dengan masa transisi yang
dialami remaja salah satunya adalah pola
hidup tidak sehat. Remaja meliputi beberapa
indikator yaitu pengetahuan tentang dirinya,
harapan pada diri dan evaluasi pada diri
sendiri. Konsep diri pada remaja akan
mempengaruhi sikap dan perilakunya (Saad,
2009).

Sikap adalah suatu pengetahuan,
tindakan atau pemikiran seseorang akan
suatu hal yang dialami atau rasakan. Sikap
akan terbentuk dengan adanya interaksi
sosial yang dialami oleh individu (Maulana,
2009). Sedangkan, perilaku adalah sesuatu
yang dapat diamati secara langsung atau
tidak langsung dan merupakan suatu respon
atau  kegiatan  organisme  terhadap
lingkungan yang disebut rangsangan yang
dapat menghasilkan reaksi atau perilaku
tertentu (Sunaryo, 2010). Perilaku adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi derajat
kesehatan masyarakat.

Perilaku pencegahan pada dasarnya
adalah respon seseorang terhadap stimulus
yang berkaitan dengan sakit dan penyakit,
sistem pelayanan kesehatan, makan, serta
lingkungan (Nursalaman & Efendy, 2008).
Pencegahan bahkan penanggulangan suatu
penyakit tanpa memperhatikan perilaku
mustahil akan berhasil dengan baik (Anies,
2008). Keputihan adalah cairan vagina yang
berwarna putih atau keabu-abuan yang
melekat pada dinding vagina dan dapat juga
berwarna kekuning-kuningan, kuning-hijau,
berbau tidak enak dan berbusa. Keputihan

bisa dalam keadaan normal (fisiologis)
namun bisa juga karena penyakit (patologis).
Keputihan bisa disebabkan oleh jamur,
bakteri, virus, dan protozoa.
(Indrajati,2013). Dari penelitian yang
dilakukan oleh Ramayanti (2017) tentang
Hubungan Personal Hygiene Dengan
Kejadian Keputihan Di SMA
Muhammadiyah 5 Yogyakart.

Hasil penelitian yang dilakukan pada
remaja putri di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta sebagian besar mengalami
keputihan. Dan pada penelitian yang
dilakukan oleh Kumendong Tulus (2013),
diperoleh hasil penelitian berdasarkan
terjadinya  keputihan yang mengalami
keputihan berjumlah 64% orang dan tidak
mengalami keputihan berjumlah 30% orang.
Tindakan pencegahan keputihan dapat
dilakukan dengan memperhatikan kesehatan
lingkungan, perhatikan kualitas air untuk
membasuh organ genetalia (Kasdu, 2008).
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mardalena (2015) tentang Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Dengan Tindakan
Kebersihan Organ Genetalia Eksterna
Sebagai Upaya Pencegahan Keputihan pada
Mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sumatra Utara. Didapatkan hasil
penelitian terlihat bahwa tindakan perawatan
kebersihan organ genetalia eksterna untuk
mencegah terjadinya keputihan belum
banyak dilakukan dengan benar. Yaitu
sebanyak 74,4 % tidak melakukan dengan
benar. Sedangkan, pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mokodongan et al (2015)
tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan
Tentang Keputihan Dengan Perilaku
Pencegahan Keputihan Pada Remaja Putri.
Di dapatkan hasil bahwa lebih banyak
remaja yang memiliki perilaku yang buruk
dalam pencegahan keputihan yaitu (52%)

Berdasarkan studi awal yang dilakukan
oleh peneliti pada sebagian siswi di SMA
Negeri 3 Tahuna Barat. Dari hasil
wawancara didapatkan bahwa di SMA N 3
Tahuna Barat, belum pernah dilakukan
penyuluhan kesehatan terutama tentang
kesehatan reproduksi remaja. Letak sekolah
yang berada di perkampungan sehingga
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siswi kurang mendapat informasi mengenai
kesehatan reproduksi remaja terutama
tentang keputihan, dan hasil wawancara
yang dilakukan pada 10 orang siswi
diperoleh data 6 orang siswi mengalami
keputihan ada beberapa siswi mengatakan
keputihan dialami pada saat setelah
menstruasi  juga ada yang mengalami
keputihan bukan pada saat setelah
menstruasi. Beberapa siswi mengatakan
mereka  tidak  berusaha  melakukan
pencegahan karena menurut mereka itu hal
yang wajar terjadi. Perilaku remaja yang
sering dilakukan sehingga memicu terjadi
keputihan adalah mereka mengatakan tidak
mengeringkan daerah kewanitaan setelah
buang air kecil dan besar, mereka juga
menggunakan celana dalam yang ketat yang
bukan dari bahan katun dan sering juga
menggunakan celana  yang  ketat.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan sikap dan perilaku remaja putri
dengan pencegahan keputihan di SMA N 3
Tahuna Barat?”.

METODE PENELITIAN

Disain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2017 sampai Maret 2018 di
SMA N 3 Tahuna Barat Kabupaten
Kepulauan  Sangihe. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X
dan XI di SMA N 3 Tahuna Barat berjumlah
42 siswi, besar sampel 42 orang yang
diambil berdasarkan teknik non probability
sampling dengan pendekatan total sampling.
Instrumen dalam penelitian ini adalah
lembar kuesioner terdiri dari 3 item
pertanyaan, pertama adalah sikap sebanyak
15 pertanyaan, kedua adalah perilaku
sebanyak 7 pertanyaan, ketiga pencegahan
keputihan sebanyak 15 pertanyaan. Jumlah
pertanyaan 37 pertanyaan. Ketegori untuk
sikap buruk : skor < 8, sikap baik : > 8,
perilaku buruk : < 14, perilaku baik: > 14.
Pencegahan buruk : < 8, pencegahan baik >
8. Untuk menentukan skor keseluruhan
diperoleh  berdasarkan  nilai  median

menggunakan rumus cut off point.
Pengolahan data melalui tahap editing,
coding, processing dan cleaning. Analisa
univariat dan bivariat dengan menggunakan
uji Chi-Squaer dengan tingkat kepercayaam
95 % atau o < 0,05.

HASIL dan PEMBAHASAN

Analisa univariat

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Usia Remaja Putri Kelas X
dan XI di SMA N 3 Tahuan Barat
Kabupaten Kepulaun Sangihe.

Usia n %
15 Tahun 19 45,2
16 Tahun 17 40,5
17 Tahun 6 14,3

Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer Januari 2018

Berdasarkan table 1 dapat menjelaskan
bahwa distribusi data dari usia responden
dan yang paling banyak adalah usia 15 tahun
yaitu sebanyak 19 responden atau 45, 2 %.

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut
Sikap Remaja Putri Kelas X dan XI di
SMA N 3 Tahuna Barat Kabupaten
Kepulauan Sangihe.

Sikap n %

Baik 28 66,7
Buruk 14 33,3
Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer Januari 2018

Berdasarkan tabel 2 dapat menjelaskan
bahwa distribusi  frekuensi responden
menurut sikap remaja putri dan yang paling
banyak adalah sikap baik yaitu sebanyak 28
responden atau 66,7%.
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Tabel 3. Distribusi Responden Menurut
Perilaku Remaja Putri Kelas X dan XI di
SMA N 3 Tahuna Barat Kabupaten
Kepulauan Sangihe.

Analisa Bivariat

Tabel 6. Hubungan Sikap Remaja Putri
Dengan Pencegahan Keputihan Di SMA
N 3 Tahuna Barat Kebupaten Kepulauan

Perilaku n % Sangihe.
Baik 26 61,9 Sikap Pencegahan P
Buruk 16 38,1 keputihan
Jumlah 42 100 " Baik  Buruk  Total  Value
Sumber : Data Primer Januari 2018
n % n % n

Berdasarkan tabel 3 dapat menjelaskan
bahwa distribusi frekuensi responden
menurut perilaku remaja putri yang paling
banyak adalah perilaku baik yaitu sebanyak
26 responden atau 61,9 %.

Tabel 4. Distribusi Responden Menurut
Pencegahan Keputihan pada Remaja
Putri Kelas X dan XI di SMA N 3 Tahuna
Barat Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Pencegahan n %
Baik 35 83,3
Buruk 7 16,7
Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer Januari 2018

Berdasarkan tabel 4 dapat menjelaskan
bahwa distribusi frekuensi responden
menurut pencegahan keputihan dan yang
paling banyak adalah pencegahan baik yaitu
sebanyak 35 responden atau 83,3 %.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Menurut
Pencegahan Keputihan pada Remaja
Putri di SMA N 3 Tahuna Barat
Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Pencegahan n %
Baik 35 83,3
Buruk 7 16,7
Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer Januari 2018

Berdasarkan tabel 5 dapat menjelaskan
bahwa distribusi  frekuensi responden
menurut pencegahan keputihan dan yang
paling banyak adalah pencegahan baik yaitu
sebanyak 35 responden atau 83,3 %.

Baik 26 743 2 28,6 28 100

Buruk 9 257 5 714 14 100 0,031

Total 35 100 7 100 42 100

Sumber : Data Primer Januari 2018

Hasil analisis data pada tabel 6
menunjukkan dari 42 responden, bahwa
responden dengan sikap baik dan
melakukan pencegahan yang baik berjumlah
26 responden dengan presentase (74,3%).
Responden dengan sikap baik dan yang
melakukan pencegahan buruk berjumlah 2
responden dengan presentase (28,6%).
Sementara responden dengan sikap buruk
yang melakukan pencegahan baik berjumlah
9 responden dengan presentase (50,0%) dan
responden dengan sikap buruk yang
melakukan pencegahan buruk berjumlah 2
responden (50,0%) Berdasarkan hasil uji
statistik menggunakan Chi-Square,
diperoleh nilai p value = 0,031. Hal ini
berarti nilai p lebih kecil dari nilai a (a =
0,05), maka dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Ho di tolak dan Ha
diterima. Hal tersebut menunjukan terdapat
hubungan antara sikap dengan pencegahan
keputihan pada remaja putri di SMA N 3
Tahuna Barat.
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Tabel 7. Hubungan Perilaku Remaja
Putri Dengan Pencegahan Keputihan Di
SMA N 3 Tahuna Barat Kebupaten
Kepulauan Sangihe.

Pencegahan P
Perilaku keputihan

Baik Buruk Total value

n % n % n %

Baik 25 714 1 143 26 100
0,008
Buruk 10 28,6 6 857 16 100

Total 35 100 7 100 42 100

Sumber : Data Primer Januari 2018

Hasil analisis data pada tabel 7
menunjukkan dari 42 responden, bahwa
responden dengan perilaku baik  dan
melakukan pencegahan yang baik berjumlah
25 responden dengan presentase (96,2%).
Responden dengan perilaku baik dan yang
melakukan pencegahan buruk berjumlah 1
responden dengan presentase  (3,8%).
Sementara responden dengan perilaku buruk
yang melakukan pencegahan baik berjumlah
10 responden dengan presentase (62,5%)
dan responden dengan perilaku buruk yang
melakukan pencegahan buruk berjumlah 6
responden (37,5%) Berdasarkan hasil uji
stattistik menggunakan Chi-Square,
diperoleh nilai p value = 0,008. Hal ini
berarti nilai p lebih besar dari nilai a (a0 =
0,05), maka dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
atau terdapat hubungan antara perilaku
dengan pencegahan keputihan pada remaja
putri di SMA N 3 Tahuna Barat.

Pembahasan

Hubungan sikap remaja putri dengan
pencegahan keputihan di SMA N 3
Tahuna Barat.

Berdasarkan  hasil  uji  statistik
menggunakan Chi-Square, diperoleh nilai p
value = 0,031. Hal ini berarti nilai p lebih
kecil dari nilai a (a = 0,05), maka dengan
demikian dapat dikatakan bahwa Ho ditolak

atau terdapat hubungan antara sikap remaja
putri dengan pencegahan keputihan di SMA
N 3 Tahuna Barat.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari & Putri (2014)
“Hubungan Pengetahuan Personal Hygiene
dengan Sikap dan Perilaku mencegah
Leukorhea Pada Remaja Putri di SMK
Dwija Dharma Mojosongo”. Dari hasil
penelitian diperoleh hasil Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan sikap
untuk  mencegah  leukorhea.  Dalam
penelitian lain yang dilakukan oleh
Widyasari (2014) “ Faktor - faktor yang
berhubungan perilaku pencegahan dan
penanganan keputihan patologis pada
mahasiswa STIK Bina Husada Palembang
Tahun 2014” dimana terdapat hubungan
antara sikap dengan pencegahan keputihan.

Hasil penelitian yang diperoleh yakni
terdapat 28 orang siswi yang termasuk
dalam sikap baik dan 14 orang siswi dengan
sikap buruk. Hal ini karena beberapa remaja
belum menyikapi dengan baik betapa
pentingnya untuk mencegah terjadinya
keputihan. Sikap di artikan sebagai kesiapan
untuk bertindak, hal yang memepengaruhi
sikap  adalah  pengalaman  pribadi,
kebudayaan, orang yang dianggap penting
dan media massa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Widyasari 2014 “ faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku
pencegahan dan penanganan keputihan
patologis pada mahasiswa kebidanan STIK
Bina Husada Palembang tahun 2014” dari
110 responden terdapat 75 responden
dengan sikab  buruk/negatif terhadap
pencegahan keputihan. Penelitian ini juga
terdapat responden dengan sikap baik tapi
pencegahan buruk ada 2 (28,6) responden
dan responden dengan sikap buruk tapi
pencegahan baik ada 9 (25,7) responden, hal
ini terjadi karena di pengaruhi oleh orang
tua, dan media massa. Sikap adalah konsep
penting dalam psikologis sosial, sikap
adalah kecenderungan untuk bertindak,
berpersepsi, serta berfikir dan merasakan
situasi atau nilai. Sikap bukan merupakan
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perilaku, tetapi merupakan kecenderungan
untuk berperilaku dengan cara tertentu
terhadap objek sikap. Objek sikap dapat
berupa benda, orang, tempat, gagasan atau
situasi.misalnya sikap dalam menjaga
kesehatan reproduksinya ( Sukendar, 2017).

Keputihan atau Flour albus atau
leukore adalah cairan yang keluar dari alat
genetalia wanita yang tidak berupa darah.
Hal ini terjadi kerena pengaruh hormonal
dalam tubuh. Keluarnya cairan selain darah
ini dapat bersifat normal ataupun tidak
normal (patologis). (Injdrajati, 2013).
Dalam menjaga kesehatan reproduksi dan
saluran kemih seseorang perlu
memperhatikan  sikapnya, yang harus
diperhatikan adalah kebersihan vegina,
lingkungan dan jangan menunda untuk
buang air kecil, kebersihan vagina harus
selalu dijaga. Segara mengeringkan vagina
pada saat setelah buang air kecil dan
menjaga kelembapan dengan menggunakan
pakaian dalam yang kering dan mampu
menyerap keringat (Seperti dari bahan
katun). Hal ini dapat mencegah
pertumbuhan jamur dan bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi didaerah tersebut
(Emilia & Freitag, 2010).

Pelaksanaan  pendidikan  kesehatan
untuk meminimalkan pertumbuhan penyakit
dan pencegahannya, pelaksanaan dilakukan
melalui peningkatan pengetahuan,
penanganan awal dan sikap positif terhadap
prinsip hidup sehat dan peningkatan
keterampilan dalam melaksanakan hal yang
berkaitan dengan pemeliharaan,
pertolongan, perawatan kesehatan, dan
pencegahan penyakit (Efendy & Makhfudli,
2009).

Remaja sudah memahami tentang sikap
untuk mencegah keputihan. Hal ini dapat
terlihat dari remaja yang melakukan
pencegahan keputihan dengan baik, seperti
membasuh vagina dari arah yang tepat dan
mejaga kelembapan area kewanitaan.

Hubungan Perilaku Remaja Putri dengan
Pencegahan Keputihan di SMA N 3
Tahuna Barat.

Berdasarkan  hasil  uji  statistik
menggunakan Chi-Square, diperoleh nilai p
value = 0,008. Hal ini berarti nilai p lebih
kesil dari nilai a (o = 0,05), maka dengan
demikian dapat dikatakan bahwa Ho ditolak
atau terdapat hubungan antara perilaku
remaja putri dengan pencegahan keputihan
di SMA N 3 Tahuna Barat. Hasil penelitian
yang diperoleh yakni dari 42 responden
terdapat 26 responden dengan perilaku baik
dalam mencegah keputihan salah satunya
dengan selalu mengganti celana dalam jika
lembab dan ada 16 orang siswi berperilaku
buruk dalam mencegah keputihan.

Hal ini sejalan dengan peneliian yang
dilakukan  oleh  Mokodongan 2015
“Hubungan tingkat pengetahuan tentang
keputihan dengan perialku pencegahan
keputihan pada remaja putri, dimana pada
penelitian ini didapatkan bahwa lebih
banyak remaja yang memiliki perilaku
buruk dalam pencegahan keputihan (52%),
hal ini terjadi karena beberapa masih belum
mengetahui cara untuk mencegah dan
mengganggap bahwa keputihan itu adalah
seseuatu yang wajar terjadi pada wanita. Jika
hal ini terus dibiarkan akan  banyak
gangguan kesehatan yang diderita seseorang
karena tidak  terpelihara  kebersihan
perseorangan dengan baik. Hal ini sesuai
dengan teori menurut Pribakti (2008) bahwa
salah satu dampak yang bisa terjadi bila
tidak menjaga kebersihan tubuh diantaranya
muncul bau khas dari daerah vagina, karena
dinding vagina serta leher rahim
mengeluarkan cairan. Apabila cairan ini
berwarna putih atau kekuningan adalah
sehat dan normal. Leukorea adalah cairan
putih yang keluar dari liang senggama
secara berlebihan. Biasanya para wanita
maupun remaja putri mengalami keputihan
pada saat menjelang haid dan sesudah haid.

Penelitian ini juga didapatkan hasil
perilaku baik dengan pencegahan buruk ada
1 responden (14,3) dan perilaku buruk
dengan pencegahan baik ada 10 responden
(28,6), hal ini dipengaruhi oleh faktor
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lingkungan, misalnya toilet yang kotor dan
kualitas air yang kurang baik juga karena
siswi yang walaupun memiliki perialku baik
seperti tidak menggunakan pembersih
kewanitaan dan tidak menggunakan celana
jeans untuk aktifitas setiap hari tapi mereka
tidak melakukan pencegahan yang baik
seperti membasuh daerah kewanitaan dari
arah yang tepat, menggunakan air tergenang
di ember dan menggunakan celana dalam
yang ketat dan berbahan nilon, hal ini justru
yang dapat meningkatkan resiko terjadinya
keputihan  akibat  tidak  melakukan
pencegahan yang baik. Pada penelitian ini di
dapatkan hasil adanya hubungan antara
perilaku dengan pencegahan keputihan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Permatasari, Mulyono, dan Istianan
(2012) dengan judul “Hubungan tingkat
pengetahuan remaja putri tentang perilaku
personal  hygien  dengan  tindakan
pencegahan keputihan” bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antra tingkat
pengetahuan remaja putri tentang perilaku
personal hygien dengan tidakan pencegahan
keputihan.

Perilaku adalah faktor kedua setelah
faktor lingkungan yang mempengaruhi
derajat kesehatan seseorang, sehat/sakitnya
individu, keluarga,atau masyarakat
dipengaruhi oleh perilakunya. Jika perilaku
individu, keluarga, dan masyarakat sehat,
akan dipastikan sehat pula hasilnya.

Perilaku pencegahan pada dasarnya
adalah respon seseorang terhadap stimulus
yang berkaitan dengan sakit dan penyakit,
sistem pelayanan kesehatan, makan serta
lingkungan (Nursalam & Efendy, 2008).

Remaja memiliki perilaku pencegahan
yang baik , karena sebagaian remaja sudah
melakukan perilaku pencegahan dengan
baik. Hal ini terjadi karena sebagian remaja
peduli dengan kesehatan reproduksinya,
mereka sering menggunakan media masa
sebagai tempat untuk mencari informasi
tentang kesehatan reproduksi pada masa
remaja. Adanya perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh faktor interen dan eksteren
yang ada pada remaja putri.

SIMPULAN
Hasil penelitian yang dilakukan

mengenai hubungan sikap dan perilaku

remaja putri dengan pencegahan keputihan

di SMA N 3 Tahuna Barat Kabupaten

Kepulauan Sangihe dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Sikap remaja putri di SMA N 3 Tahuna
Barat pada ketegori baik.

2. Perilaku remaja putri di SMA N 3 Tahuna
Barat pada ketegori baik.

3. Terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap remaja putri dengan
pencegahan keputihan di SMA N 3
Tahuna Barat.

4. Terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku remaja putri dengan
pencegahan keputihan di SMA N 3
Tahuna Barat.
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ABSTRAK

Keputihan atau Fluor albus adalah suatu gejala berupa cairan yang tidak
berupa darah yang keluar dari organ genetalia. Di Indonesia sekitar 90% wanita
berpotensi mengalami keputihan karena negara Indonesia adalah daerah yang
beriklim tropis, sehingga jamur muda berkembang yang mengakibatkan banyaknya
kasus keputihan. Keputihan pada remaja dapat disebabkan karena perilaku
pencegahan keputihan yang kurang baik. Pengetahuan adalah salah satu faktor
terbentuknya perilaku pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
hubungan tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan perilaku pencegahan
keputihan pada remaja putri di SMA Dharma Praja Denpasar. Jenis penelitian yaitu
kuantitatif dengan menggunakan metode desain korelasi deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pelajar yang
berjenis kelamin perempuan kelas X di SMA Dharma Praja sebanyak 124 orang.
Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik simple random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 95 responden. Uji statistik menggunakan uji
korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan remaja dengan
pengetahuan yang baik tentang keputihan lebih banyak memiliki perilaku yang baik
dalam pencegahan keputihan (82,3%). Hasil uji statistik menunjukkan ada
hubungan yang signifikan dengan kekuatan kuat antara tingkat pengetahuan tentang
keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri di SMA
Dharma Praja Denpasar, dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 dengan nilai
koefisien korelasi yaitu 0,722. Semakin tinggi pengetahuan remaja maka akan
semakin baik perilaku remaja terhadap pencegahan keputihan. Berdasarkan
penelitian ini, disarankan bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat bekerjasama
dengan sekolah dalam memberikan informasi kepada siswi tentang kesehatan
reproduksi khususnya keputihan.

Kata Kunci : Keputihan, Pengetahuan, Perilaku
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ABSTRACT

Leucorrhoea is a symptom in the form of a liquid that is not in the form of
blood coming out of genetal organs. In Indonesia, about 90% of women have the
potential to experience leucorrhoea because the country of Indonesia is a tropical
climate, so young fungi develop which result in many cases of leucorrhoea.
Leucorrhoea in teenagers can be caused by bad behavior of leucorrhoea
precaution. Knowledge is a factor to build behavior in teenager. This study aims to
analyze the correlation between level knowledge about leucorrhoea with prevention
behavior leucorrhoea for teenage girls at SMA Dharma Praja Denpasar. The type
of research is quantitative by using descriptive correlation design method with
cross sectional approach. The population in this study were female students of class
X at SMA Dharma Praja Denpasar as many 124 people. The technique sampling is
using simple random sampling with total sample of 95 respondents. Statistical tests
using the Spearman Rank correlation test. The results showed that more teenager
with good knowledge of leucorrhoea have good behavior in leucorrhoea precaution
(82.3%). The results of the statistical tests show that there is a significant
correlation with the strong strength between knowledge about Leucorrhoea with
prevention behavior leucorrhoea for teenage girls at Sma Dharma Praja
Denpasar, with a significance value of 0,000 with a correlation coefficient of 0.722.
The higher adolescent's knowledge, it will better for behavior of adolescents
towards prevention of leucorrhoea. Based on this study, it is recommended that
health workers be expected to work together with schools in providing information
to students about reproductive health, especially leucorrhoea.
Keywords: Leucorrhoea, Knowledge, Behavior
Alamat Korespondensi : Jalan Kecak No. 9A Gatot Subroto Timur Denpasar
Email : herlinanay @ gmail.com
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PENDAHULUAN

Keputihan bukan merupakan golongan penyakit tersendiri, tetapi merupakan
salah satu tanda dan gejala dari suatu penyakit organ reproduksi wanita yang harus
diobati (Manuaba, 2009). Keputihan diklasifikasikan menjadi 2 yaitu keputihan
normal dan abnormal. Keputihan normal adalah cairan yang keluar dari vagina yang
berwarna putih yang biasanya keluar menjelang haid, sedangkan keputihan yang
abnormal adalah cairan kental berwarna putih susu/hijau, berbau, dan terasa gatal.
Keputihan abnormal dapat menyebabkan infeksi atau peradangan, ini terjadi karena
perilaku yang tidak benar dalam menjaga dan merawat kebersihan pada alat
genetalia (Kusmiran, 2011).

Data penelitian yang diperoleh dari World Hellt Organization (WHO, 2010)
masalah kesehatan reproduksi perempuan yang buruk telah mencapai 33% dari
jumlah total beban penyakit yang di derita pada perempuan didunia salah satunya
keputihan. Sekitar 75% wanita dunia pasti mengalami keputihan paling tidak sekali
dalam seumur hidup dan 45% diantaranya dapat mengalami keputihan sebanyak 2
kali atau lebih. Di Indonesia sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan
karena negara Indonesia adalah daerah yang beriklim tropis, sehingga jamur muda
berkembang yang mengakibatkan banyaknya kasus keputihan (Azizah &
Widiawati, 2015). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bali
menunjukkan, bahwa total kasus IMS disertai gejala keputihan pada tahun 2015
sebanyak 5.698 orang (Sulasmini, 2016). Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota
Denpasar data kasus IMS dengan disertai gejala keputihan tertinggi yaitu wilayah
Denpasar Utara 1.542 kasus.

Dampak keputihan abnormal yaitu infeksi oleh kuman atau bakteri yang
masuk ke vagina sehingga terjadi keputihan yang berlanjut ke tahap lebih parah dan
berisiko untuk terjadi kasus Infeksi Menular Seksual (IMS), hal ini begitu buruk
bagi remaja putri yang kelak akan menikah dan sebagai penular kepada suaminya
sebagai pasangan seksual (BKKBN, 2012).

Cara Mengatasi Keputihan Secara Alami Dari Tumbuhan (Herbal)
1. Daun Sirih

Nama ilmiah daun sirih adalah Piper betle L. daun sirih mengandung minyak
asiri yang terdiri dari berbagai senyawa seperti: kavikol, karvakol, sineol, metal
kavikol, eugenol, eugenol metal eter dan kavibetol. Selain itu juga daun sirih
mengandung tannin, gula dan amilun. Daun sirih mempunyai efek farmakologi
seperti meredakan batuk, anti radang, merangsang saraf pusat, meredakan sifat
mendengkur, mencegah ejakulasi premature, keputihan, menghentikan perdarahan
dan menguatkan gigi. Adapun cara yang bisa di lakukan dengan membuat ramuan
untuk keputihan yaitu siapkan daun sirih segar 10 lembar kemudian daun sirih di
rebus 2,5 liter air. Dalam kondisi hangat air rebusan daun sirih di pakai untuk
memcuci liang kemaluan.
2. Kunyit

Kunyit adalah salah satu obat alami keputihan yang termasuk dalam jenis
umbi-umbian. Kunyit terdiri dari dua jenis yaitu kunyit putih dan kuning, tetapi
yang paling sering digunakan adalah kunyit kuning. Kunyit mengandung senyawa
yang berkhasiat obat, yang di sebut kurkuminoid yang terdiri dari kurkumin,
desmetoksikumin dan bisdesmetoksikurkumin dan zat-zat manfaat lainnya. Adapun
cara yang digunakan untuk membuat ramuan untuk keputihan yaitu ambil 2
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rimpang kunyit, satu genggam daun beluntas, satu genggam buah asam dan satu
potong gula aren. Selanjutnya semua bahan di rebus secara bersamaan dengan 1liter
air sampai mendidih kemudian di saring. Air rebusan ini dapat dikonsumsi 1 gelas
per hari.

Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa,
dimana terjadi pacu tumbuh seperti timbul ciri-ciri seksual sekunder contohnya,
tercapainya fertilitas dan terjadi perubahan psikologi dan kognitif (Mareta, 2012).
Menurut Sarwono (2011), klasifikasi pada remaja dibagi menjadi sebagai berikut:
Remaja awal (early adolescence), dengan rentang usia 11-13 tahun, Remaja
pertengahan (middle adolescence), dengan rentang usia 14-16 tahun dan Remaja
akhir (late adolescence), dengan rentang usia 17-20 tahun.

Pada remaja, penyebab keputihan adalah perilaku pencegahan keputihan yang
kurang baik, yaitu hygiene yang buruk setelah buang air kecil dan buang air besar,
menyebabkan patogen mengkontaminasi vulva. Cuci tangan yang tidak adekuat
dapat mengiritasi atau kontaminasi bakteri pada vulva. Pakaian ketat, celana dalam
yang tidak menyerap juga dapat menyebabkan iritasi. Memakai celana dalam yang
terbuat dari katun. Kain katun menyerap lembab dan memberikan sirkulasi udara
yang bebas ke area genitalia. Lembab dapat meningkatkan infeksi vagina tertentu.
Tidak memakai pakaian yang ketat untuk memberikan sirkulasi udara yang lebih
baik. Celana atau jeans yang ketat dapat menyebabkan lembab terperangkap dan
menyebabkan iritasi. Hindari penggunaan pengharum atau sabun deodorant, mandi
busa dan tisu berwarna. Mereka mengandung bahan kimia yang dapat mengiritasi
vagina dan genitalia eksterna. Hindari bilas vagina, karena akan menghilangkan
flora normal dri vagina dan jika ada infeksi akan menyebabkan berpindahnya
patogen ke alat genitalia yang lebih tinggi. Mengganti pembalut paling sedikit tiga
kali sehari. Jika pembalut terlalu banyak menyerap lembab, akan menyebabkan
iritasi. Bersihkan genitalia dari depan ke belakang. Bakteri dari daerah rektal dapat
menyebabkan infeksi vagina. Hindari penggunaan pakaian maupun handuk orang
lain. Remaja yang memiliki pengetahuan yang baik tentang keputihan cenderung
memiliki perilaku yang baik tentang pencegahan keputihan.

Pengetahuan adalah sesuatu yang ada dikepala yang kita peroleh dari hasil
penginderaan sehingga semakin banyak yang diperoleh dapat mempengaruhi atau
menambah pengetahuan. Pemahaman remaja akan kesehatan reproduksi menjadi
bekal remaja dalam berperilaku sehat dan bertanggung jawab, namun tidak semua
remaja memperoleh informasi yang cukup dan benar tentang kesehatan reproduksi.
Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman ini dapat membawa remaja ke arah
perilaku beresiko (Kumalasari dan Andhyantoro, 2012). Budiman dan Riyanto
(2013) menjelaskan faktor—faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai
berikut : Pendidikan, Media masa/informasi, Sosial budaya dan Usia.

Masalah keputihan adalah masalah yang sejak lama menjadi persoalan bagi
kaum wanita. Tidak banyak wanita yang tahu apa itu keputihan dan terkadang
menganggap enteng persoalan tentang keputihan pada wanita. Akibat dari
keputihan ini bisa sangat fatal bila lambat ditangani. Dampak yang ditimbulkan bila
terjadi keputihan yaitu tidak hanya bisa mengakibatkan kemandulan dan hamil
diluar kandungan, keputihan juga bisa merupakan gejala awal dari kanker leher
rahim yang bisa berujung pada kematian.

SMA Dharma Praja Denpasar merupakan sekolah swasta Akreditasi A yang
berada pada naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang terletak di
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Jalan Jend. Gatot Subroto Denpasar No. 376, RT/RW 0/0, Dusun. Dauh Puri Kaja,
Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denapsar, Provinsi Bali. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan pada bulan Agustus 2018 di SMA Dharma Praja, di peroleh data
jumlah remaja putri kelas X sebanyak 124 orang yang terdiri dari 7 kelas. Saat
melakukan wawancara, siswi mengatakan bahwa belum pernah mendapatkan
penyuluhan tentang Keputihan di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dari 10
orang siswi didapatkan hasil yaitu terdapat enam diantaranya pernah mengalami
keputihan dan tidak mengetahui apa penyebabnya, enam orang siswi mengaku
keputihan yang dialaminya kadang berwarna putih dan sampai kekuningan, berbau,
dapat keluar kapan saja dan terasa gatal, sedangkan empat orang siswi mengalami
keputihan berwarna bening dan mengalaminya saat sebelum menstruasi. Tiga dari
enam siswi yang mengalami keputihan tersebut mengaku sering menggunakan
antiseptik sebagai pembersih daerah vagina dan tiga diantaranya sering
menggunakan panty liner dan menggunakan celana dari bahan yang tidak mudah
menyerap keringat dan ketat.

Berdasarkan urain di atas, perlu diketahui mengenai tingkat pengetahuan dan
perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan
perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri di SMA Dharma Praja Denpasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain korelasi deskriptif, yaitu bertujuan untuk
mengetahui hubungan yang terjadi pada sebuah fenomena (Putra, 2012).
Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional, yaitu peneliti hanya melakukan
observasi dan pengukuran variabel pada satu saat tertentu saja. Pengukuran variabel
tidak terbatas harus tepat pada satu waktu bersamaan, namun mempunyai makna
bahwa setiap subyek hanya dikenai satu kali pengukuran, tanpa dilakukan tindak
lanjut, atau pengulangan pengukuran, yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
sejauh mana hubungan antara variabel tingkat pengetahuan tentang keputihan
dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri (Saryono dan Anggraeni,
2013). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Dharma Praja, Kecamatan Denpasar
Utara, Kota Denpasar, Provinsi Bali pada tanggal 3 November 2018. Populasi pada
penelitian ini adalah pelajar yang berjenis kelamin perempuan kelas X di SMA
Dharma Praja sebanyak 124 orang. Besar sampel dalam penelitian ini berjumlah 95
siswi. Sampel dalam penelitian diambil menggunakan teknik Probability Sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono,
2011). Teknik probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan simple random sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan atas teknik
undian. Caranya adalah peneliti menuliskan nomor absen dari seluruh populasi tiap
kelas siswi kelas X SMA Dharma Praja Denpasar pada guntingan kertas kecil, satu
kertas untuk satu nomor absen, kemudian peneliti menggulung kertas tersebut dan
mengambil gulungan kertas tersebut sebanyak jumlah sampel tiap kelas yang telah
ditentukan untuk dijadikan sampel penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pengetahuan tentang keputihan dan Varibel terikat dalam penelitian ini
adalah perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri. Penelitian ini
menggunakan kuesioner pengetahuan tentang keputihan di peroleh dari Novi
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(2017) dan kuesioner Perilaku pencegahan keputihan di peroleh dari Ni Kadek Dian
Lestari (2017). Analisa univariat dalam penelitian ini dilakukan terhadap setiap
variabel yaitu tingkat pengetahuan tentang keputihan, perilaku pencegahan
keputihan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan Analisis bivariat
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan variabel bebas
(independent) yaitu Tingkat Pengetahuan Tentang Keputihan dan variabel terikat
(dependent) yaitu Perilaku pencegahan keputihan. Untuk mengetahui hal tersebut,
variabel-variabel tersebut harus diuji dengan menggunakan Uji korelasi Spearman
Rank dengan menggunakan program komputer SPSS. Korelasi Spearman Rank
adalah uji statistik yang ditujukan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel berskala ordinal (Sugiyono, 2011). Dengan ketentuan jika nilai sig. < 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
yang dihubungkan. Jika nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Hasil Pengamatan Terhadap Obyek Penelitian Berdasarkan Variabel
Penelitian

Tingkat pengetahuan tentang keputihan

Hasil pengamatan terhadap tingkat pengetahuan tentang keputihan dijelaskan pada
tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Tingkat pengetahuan

tentang keputihan
Ne Kategori  Frekuensi (f) Pr e?;::;ase

! Kurang 9 95

2 Cukup 24 253

3 Baik 62 653
Total 95 100

e Kategori Frekuensi (f)  Presentase (%)

! Kurang 10 10,5
2 Cukup 31 32,6
3 Baik 54 568
Total 95 100
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Perilaku pencegahan keputihan
Hasil pengamatan terhadap Perilaku pencegahan keputihan dijelaskan pada tabel 2
sebagai berikut

Tabel 2. Perilaku pencegahan keputihan

Analisa Data

Hasil analisa digunakan untuk menganalisa hubungan tingkat pengetahuam
tentang keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri kelas
X SMA Dharma Praja Denpasar menggunakan uji Lambda uji Spearman Rank.
Berdasarkan hasil uji didapatkan nilai p = 0,000 (p<0,05), hal ini menunjukkan ada
hubungan bermakna antara hubungan tingkat pengetahuam tentang

Keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri kelas X
SMA Dharma Praja Denpasar. Nilai koefisien korelasi (r) = 0,722 menunjukkan
ada hubungan korelasi kuat artinya semakin tinggi pengetahuan remaja maka akan
semakin baik perilaku remaja terhadap pencegahan keputihan (82,3%). (lihat tabel
3).

Tabel 3. Hasil analisis hubungan tingkat pengetahuam tentang
keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri kelas
X SMA Dharma Praja Denpasar

Tingkat Perilaku Pencegahan Keputihan Total

Pengetahuan Kurang Cukup Baik val;ue
TentangKeputhan  f % f % f % f %
Kurang 4 44 5 858 0 0 9 100
Cukup 5 208 16 667 3 125 24 100
Baik 1 16 10 161 51 823 62 100
Total 10 105 31 326 54 58 95 100 4000 Gz
PEMBAHASAN

Hasil penelitian tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan perilaku
pencegahan keputihan pada remaja putri kelas X menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja putri kelas X SMA Dharma memiliki pengetahuan dan perilaku yang
baik dalam pencegahan keputihan (82,3%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan
Warsiti (2013) menunjukkan pengetahuan dan perilaku pada remaja putri di SMA
Negeri 2 Wonosari Gunung Kidul sebagian besar kategori baik. Dalam uraian
tersebut, bahwa seseorang yang memiliki perilaku baik maka semakin kecil
kemungkinan akan mengalami keputihan.

Hasil penelitian tentang pengetahuan tentang keputihan dalam kategori
kurang sebanyak 9 orang dengan persentase 9,5%, responden yang memiliki
pengetahuan tentang keputihan dalam kategori cukup 24 orang dengan persentase
25,3%, dan responden yang memiliki pengetahuan tentang keputihan dalam
kategori baik yaitu sebanyak 62 orang dengan persentase 65,3%.

Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek mempunyai intensitas atau
tingkat yang berbeda-beda. Sumber informasi, pendidikan, sosial budaya dan
ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang. Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan hasil tersebut akan diperoleh
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setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendegaran,
penciuman,rasa, dan raba. Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh dari
mata dan telinga. Sebagian banyak informasi mempengaruhi atau menambah
pengetahuan seseorang, dan dengan pengetahuan menimbulkan kesadaran yang
akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya
(Notoatmodjo, 2007).

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) faktor yang mempengaruhi
pengetahuan  adalah Pendidikan. Pendidikan mempengaruhi proses belajar,
semakin tinggi pendidikan seseoarang maka semakin mudah orang tersebut untuk
menerima infomasi tentang keputihan.

Hasil penelitian tentang perilaku pencegahan keputihan dalam kategori
kurang yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase 10,5%, responden yang
memiliki perilaku pencegahan keputihan dalam kategori cukup sebanyak 31 orang
dengan persentase 32,6% dan responden yang memiliki perilaku pencegahan
keputihan dalam kategori baik sebanyak 54 orang dengan persentase 56,8%.

Menurut Teori Model Keperawatan (2011) perilaku dipengaruhi oleh nilai
harapan, dimana perilaku sehat adalah rasional dan ekonomis. Secara spesifik
seseorang akan bertindak dan akan tetap mempertahankan hasil yang ingin dicapai
melaui nilai yang baik dan untuk hasil yang baik, dengan demikian seseorang
tersebut juga harus mempunyai informasi dan pengetahuan yang baik. Hal ini
terlihat bahwa pengetahuan dan perilaku saling berhubungan pada individu untuk
berpartisipasi dalam perilaku peningkatan kesehatan yaitu, perilaku untuk gaya
hidup bersih sehingga kemungkinan kejadian keputihan sangat kecil.

Perilaku pencegahan keputihan adalah usaha untuk mempertahankan atau
memperbaiki kesehatan dengan memelihara kebersihan organ reproduksi. Dalam
kehidupan sehari-hari, kebersihan merupakan hal yang sangat penting dan harus
diperhatikan karena kebersihan mempengaruhi kesehatan dan psikis seseorang.
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku yaitu faktor motivasi dimana
motivasi merupakan dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau
berperilaku. (Notoadmojo, 2012).

Berdasarkan hasil uji statistik korelasi Rank Spearman pada tingkat
kemaknaan 0=0,05 diperoleh hasil p=0,000 (p<a). Nilai koefisien korelasi sebesar
0,722 (interval koefisien sebesar 0,60-0,799) menunjukkan adanya hubungan yang
kuat. Artinya semakin tinggi pengetahuan remaja maka akan semakin baik perilaku
remaja terhadap pencegahan keputihan. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan dengan kekuatan kuat antara tingkat pengetahuan tentang keputihan
dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri kelas X SMA Dharma
Praja Denpasar.

Remaja yang memiliki pengetahuan tentang keputihan akan mempunyai
pemahaman yang baik sehingga dapat mencegah keputihan, sebaliknya remaja
yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang keputihan akan mempunyai
perilaku yang kurang baik juga dalam mencegah keputihan. Pengetahuan yang
kurang dapat disebabkan karena remaja tidak memahami atau hanya menerima
informasi yang tidak menyeluruh. Seharusnya, remaja mempunyai kesempatan
untuk mendapatkan informasi mengenai kesehatan reproduksi baik dari tenaga
kesehatan, guru maupun dari media-media yang ada. Kesempatan yang besar ini
diharapkan dapat lebih meningkatkan pengetahuan tentang keputihan, sehingga
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remaja dapat melakukan perilaku pencegahan keputihan sehari-hari dengan baik
dan benar. Remaja yang melakukan perilaku pencegahan keputihan dengan baik,
diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatannya (Indriyani, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh sebagian besar
responden memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik. Peneliti berpendapat
bahwa untuk mempertahankan pengetahuan dan perilaku remaja putri yang baik
perlu dilakukan pembinaan melalui penyuluhan baik oleh petugas kesehatan
maupun guru di sekolah dengan lebih menekankan pentingnya kesehatan
reproduksi. Semakin baik pengetahuan remaja putri maka semakin baik pula
perilaku remaja putri dalam mengatasi masalah kesehatan reproduksi khususnya
keputihan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan tentang hubungan tingkat pengetahuan
tentang keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja putri kelas X
yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan Hasil pengukuran
tingkat pengetahuan tentang keputihan didapatkan hasil sebagian besar responden
memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 62 orang (65,3%). Hasil pengukuran
perilaku pencegahan keputihan didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki
perilaku yang baik yaitu sebanyak 54 orang (56,8%). Hasil analisa data dengan
korelasi Rank Spearman didapatkan nilai p=0,000 dengan koefisien korelasi
bernilai positif yaitu sebesar 0,722 artinya ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan tentang keputihan dan perilaku pencegahan keputihan pada
remaja putri kelas X SMA Dharma Praja Denpasar menunjukkan korelasi memiliki
keeratan yang kuat dengan kesimpulan semakin tinggi pengetahuan remaja maka
akan semakin baik perilaku remaja terhadap pencegahan keputihan.

Saran

Bagi tenanga kesehatan diharapkan dapat bekerjasama dengan sekolah
dalam memberikan informasi kepada siswa tentang kesehatan reproduksi remaja.
Sehingga siswa yang mengalami perubahan-perubahan pada organ reproduksinya
khususnya pada siswi putri siap dalam menghadapi keputihan
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ABSTRCT

Adolescence cannot be separated from helath problems, including reproductive helath problems.
Reproductive health problems in adolescent girls require more attention because reproductive health
problems are seen when complications occur. The behavior of personal hygiene of the external genital
organs in adolescent girls is very important in order to avoid various reproductive health problems. This
was an observational descriptive which aims to described knowledge, attitude, and behavior of genital
externals of students of class VII and VIIT Al-Irsyad Al-Islamiyyah Junior High School Banyuwangi in
2017. The population in this study were students of class VI and VI Al-Isryad Al-Islamiyyah Junior
High School were totaling 116 female students. The simple size in this study was 50 respondents who
were taken by accidental sampling. The majority of respondents in this study were 13 years old (54%)
and occupied class VII (62%). The results showed that there were 34 respondents who had good
knowledge (68%), respondents who had good attitudes as many as 33 students (66%), and respondents
who had good behavior as many as 35 students (70%). Based on these result it is expected that the school
is able to maintained the level of knowledge, attitudes, and behavior of female students regarding
personal hygiene of the external genital organs by making counseling activities for adolescents related to
reproductive health, for example forming PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja), and students
able to explored more deeply information on how to maintained personal hygiene of the external genital
organs.
Keywords: personal hygiene, external genital organs, adolescence, knowledge, attitude, behavior

ABSTRAK

Abstrak: Masa remaja tidak terlepas dari permasalahan keschatan, tidak terkecuali masalah keschatan
reproduksi. Permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja perempuan memerlukan perhatian yang lebih
karena gangguan keschatan reproduksi terlihat ketika telah terjadi komplikasi. Perilaku personal hygiene
organ genitalia eksterna pada remaja putri sangat penting agar dapat terhindar dari berbagai gangguan
keschatan repoduksi. Jenis penclitian ini adalah observasional deskriptif yang bertujuan menggambarkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene organ genitalia eksterna siswi kelas VII dan VIII SMP
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas VII
dan VIII SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi yang berjumlah 116 siswi. Besar sampel pada
penclitian ini scjumlah 50 responden yang diambil dengan accidental sampling. Responden dalam
penelitian ini mayoritas berumur 13 tahun (54%) dan menduduki kelas VII (62%). Hasil penclitian
menunjukkan bahwa terdapat 34 responden yang memiliki pengetahuan yang baik (68%), responden yang
memiliki sikap yang baik sebanyak 33 siswi (66%), serta responden yang memiliki perilaku yang baik
sebanyak 35 siswi (70%). Berdasarkan hasil tersebut diharapkan pihak sekolah mampu mempertahankan
tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku siswi mengenai personal hygiene organ genitalia cksterna
dengan membuat kegiatan konseling remaja terkait keschatan reproduksi misal membentuk PIK-R (Pusat
Informasi dan Konseling Remaja), serta siswi mampu menggali lebih dalam terkait informasi-informasi
cara menjaga personal hygiene organ genitalia eksterna.

Kata kunci : personal hygiene, organ genitalia eksterna, remaa, pengetahuan, sikap, perilaku

52




image55.jpg
Halimah, et al. Gambaran Pengetahuan Sikap dan
Perilaku Personal Hygiene Organ Genetalia Ekstera
Siswi SMP Di Kabupaten Banyuwangi Tahun 2017

PENDAHULUAN

Pengertian remaja dalam World Health
Organization (2018) adalah orang yang berusia
antara  10-19 tahun. Masa remaja atau
adolescence adalah waktu terjadinya perubahan-
perubahan yang berlangsung cepat dalam segi
pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial atau
tingkah laku. Masa remaja adalah masa
peralihan dari masa anak menuju masa dewasa
yang disertai dengan perkembangan segala
aspek yang mengarah untuk memasuki masa
dewasa (Adriani & Wirjatmadi, 2016). Tumbuh
kembang remaja dibagi menjadi tiga yaitu masa
remaja awal usia 10-14 tahun, remaja menengah
usia 14-17 tahun, dan remaja lanjut usia 17-20
tahun (Adriani, & Wirjatmadi, 2016).

Masa remaja  tidak terlepas dari
permasalahan  keschatan,  tidak  terkecuali
masalah  keschatan  reproduksi.  Keschatan
reproduksi adalah keadaan schat secara fisik,
mental, dan sosial secara utuh, tidak hanya bebas
dari penyakit atau kecacatan yang berkaitan
dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi
(Pusat Data dan Informasi Kementerian
Keschatan RI, 2015). Beberapa masalah
kesehatan reproduksi yang dialami remaja
adalah Penyakit Menular Seksual (PMS) dan
HIV, tetapi permasalahan tersebut dapat terjadi
jika remaja mengalami scks pranikah (Pusat
Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI,
2015). Permasalahan lain yang dialami remaja
Khususnya remaja putri adaiah keputihan. Akibat
yang dapat ditimbulkan apabila keputihan tidak
ditangani secara tepat adalah terjadinya kanker
serviks  (Martina, ~ 2015). Permasalahan
keschatan  reproduksi  pada  perempuan
memerlukan  perhatian yang lebih  karena
gangguan keschatan reproduksi pada perempuan
baru terlihat setelah terjadi komplikasi, sehingga
mereka tidak segera mencari pengobatan
(Heryani, 2011).

Organ  reproduksi pada perempuan
memang jauh lebih rumit dan rentan akan
penyakit karena sccara anatomis letak organ
reproduksi perempuan berada didalam  tubuh
(Ernawati, 2014). Sclain itu, letaknya yang
berdekatan dengan anus dan uretra schingga
memudahkan kuman untuk masuk dan dapat
menyebakan terjadinya keputihan  patologis
(Marhaeni, 2016). Menjaga kebersihan organ
genitalia cksterna  merupakan langkah awal
dalam menjaga kesehatan reproduksi (Tapparan,
Fitrianti.,, Lampus, B. S., & Pandelaki, 2013).
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Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menjaga kebersihan organ genitalia cksterna
diantaranya membersihkan alat kelamin dari
arah depan ke belakang dengan menggunakan
air bersih, mengeringkan organ genitalia dengan
tissue atau  handuk  kering yang bersih,
menggunakan pembalut bersih dan mengganti
secara teratur 2-3 kali dalam sehari atau setiap
setelah buang air kecil, atau bila pembalut telah
penuh  darah, atau saat mandi, serta
menggunakan sabun saat membersihkan alat
kelamin (Pusat Promosi Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2012).

Teori  Precede-Proceed  menjelaskan
bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi
perilaku  sescorang  diantaranya  faktor
predisposisi  (predisposing  factors),  faktor
pemungkin (enabling factors), dan  faktor
pendorong (reinforcing factors) (Green, 1991).
Faktor predisposisi (predisposing factors) adalah
faktor didalam diri individu yang mempengaruhi
keinginan untuk merubah perilaku yang terdiri
dari dimensi pengetahuan, sikap, perasaan,
kepercayaan  (Green,  1991).  Hal  ini
menunjukkan  bahwa  pengetahuan  dan
terbentuknya sikap untuk senantiasa menjaga
personal hygiene organ genitalia eksterna sangat
penting agar remaja putri memiliki kebiasaan
untuk menjaga personal hygiene organ genitalia
cksterna. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku personal hygiene organ
genitalia eksterna siswi kelas VII dan VIII SMP
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional
deskriptif yang betujuan untuk menggambarkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku  personal
hygiene organ genitalia cksterna siswi kelas VIT
dan VI SMP Alrsyad Al-Islamiyyah
Banyuwangi. Penelitian ini dilakukan di SMP
Al-Irsyad  Al-Islamiyyah  Banyuwangi  pada
bulan Oktober 2017. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswi kelas VII dan VI SMP Al-
Irsyad  Al-lslamiyyah  Banyuwangi  yang
berjumlah 116 siswi. Besar sampel dalam
penclitian ini adalah 50 siswi yang diambil
dengan accidental sampling dengan kriteria
inklusi yaitu berstatus aktif siswi kelas VII dan
VIII SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi,
hadir pada saat penyebaran kuisioner, serta
berkenan menjadi responden dalam penelitian.
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Variabel dalam penelitian ini adalah
pengetahuan, sikap, perilaku personal hygiene
organ genitalia cksterna, serta akses media
promosi keschatan terkait personal hygiene
organ reproduksi. Sumber data yang digunakan
adalah data primer. Data primer mengenai
pengetahuan, sikap, dan perilaku diperoleh dari
penycbaran  kuisioner.  Kuisioner ~ dalam
penclitian ini menggunakan referensi dari Buku
Petunjuk Media KIE Versi Pekerja dan
Mahasiswa dari Kementerian Kesehatan tahun
2012. Kuisioner ini berisi pertanyaan mengenai
pengetahuan, sikap, perilaku personal hygiene
organ genitalia cksterna, serta akses media
promosi kesehatan terkait personal hygiene
organ reproduksi.

Terdapat 10 pertanyaan mengenai tingkat
pengetahuan  yang terdiri dari frekuensi
penggunaan celana dalam yang benar dalam
schari, bahan celana dalam yang baik,
penggunaan air bersih saat cebok, frekuensi
penggunaan pembalut yang benar, arah cebok
yang benar, penggunaan handuk atau tissue
kering yang bersih setelah buang air kecil atau
besar, penggunaan sabun, akibat apabila tidak
menjaga personal hygiene organ genitalia
cksterna yang baik, serta definisi terkait
kesehatan ~ dan organ reproduksi. Apabila
responden menjawab “benar” maka bernilai 1
dan “salah” bernilai 0. Kemudian, hasil dari nilai
tersebut  dikategorikan  baik  dan  buruk
menggunakan nilai median (9,00). Pengetahuan
dikategorikan baik apabila nilai > 9,00 dan
buruk jika < 9,00.

Kemudian, mengenai sikap terdapat 10
pertanyaan  yang terdiri  dari  frekuensi
penggunaan celana dalam yang benar dalam
schari, bahan cclana dalam yang baik,
penggunaan air bersih saat cebok, frekuensi
penggunaan pembalut yang benar, arah cebok
yang benar, penggunaan handuk atau fissue
kering yang bersih setelah buang air kecil atau
besar, penggunaan sabun, sikap merasa bahwa
apabila tidak menjaga personal hygine dengan
baik dapat berakibat pada keschatan organ
reproduksi, sikap merasa bahwa apabila tidak
mengganti celana dalam akan mengalami rasa
lembab, serta sikap setuju bahwa menjaga
personal hygiene sangat bermanfaat. Apabila
responden menjawab “ya” maka bernilai 1 dan
“tidak” bernilai 0. Kemudian, hasil dari nilai
tersebut  dikategorikan  baik dan  buruk
menggunakan nilai median (8,00). Sikap
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dikategorikan baik apabila nilai > 8,00 dan
buruk jika < 8,00.

Kemudian mengenai perilaku terdapat 7
pertanyaan yang terdiri dari kebiasaan dalam
frekuensi  penggunaan celana dalam  dalam
sehari, penggunaan bahan celana dalam,
penggunaan air bersih saat cebok, frekuensi
penggunaan pembalut, arah cebok, penggunaan
handuk atau fissue kering yang bersih setelah
buang air kecil atau besar, serta penggunaan
sabun. Apabila responden menjawab “ya” maka
bernilai 1 dan “tidak” bernilai 0. Kemudian,
hasil dari nilai tersebut dikategorikan baik dan
buruk menggunakan nilai median  (6,00).
Perilaku dikategorikan baik apabila nilai = 6,00
dan buruk jika < 6,00. Akses terkait personal
hygiene organ reproduksi  dilihat  apakah
responden pernah atau tidak pernah mengakses
media promosi keschatan mengenai hal tersebut.
Data yang telah diperoleh akan disajikan dalam
bentuk  tabel distribusi  frekuensi  dengan
menggunakan aplikasi software komputer.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
No Variabel n %o
1. | Umur 11 1 2
12 13 26
13 27 54
14 9 18
Total 50 100
2. | Kelas Vi 31 62%
Vi 19 38%
Total 50 100

Responden dalam penelitian ini berumur
antara 11 hingga 14 tahun. Mayoritas responden
berumur 13 tahun (54%) dan paling sedikit
berumur 11 tahun (2%). Kemudian mayoritas
Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Sikap dan Perilaku Personal Hygiene Organ Genitalia Eksterna Siswi

Kelas VII dan VIII SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi Tahun 2017

responden menduduki kelas VII (62%) dan
paling sedikit menduduki kelas VIIT (38%).

No Variabel n %
1. | Pengetahuan Baik 34 68
Buruk 16 32

Total 50 100

2. | Sikap Baik 3 66
Buruk 17 34

Total 50 100

3. | Perilaku Baik 35 70
Buruk 15 30

Total 50 100

Berdasarkan hasil tersebut bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang baik mengenai personal hygiene
organ genitalia eksterna. Terdapat 34 responden
yang memiliki pengetahuan yang baik (68%),

Tabel 3. Akses Siswi Kelas VII dan VIII SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi Terhadap Media Promosi
Keschatan Personal Hygiene Organ Reproduksi

responden yang memiliki sikap yang baik
sebanyak 33 siwi (6%), adapun yang memiliki
perilaku yang baik scbanyak 35 siswi (70%).

‘Akses Media Promosi %
Kesehatan G ®
Pernah 29 58

Tidak Pernah 21 42
Total 50 100

Hasil penclitian tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas yaitu 29 responden (58%)
pernah mengakses atau mengetahui media
promosi keschatan terkait personal hygiene
organ reproduksi dan terdapat 21 responden

(42%) yang belum pemah mengakases media
promosi tersebut.
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PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Siswi  SMP  Al-Irsyad ~ Al-Islamiyyah
Banyuwangi yang terlibat dalam penelitian ini
berumur 11 hingga 14 tahun. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswi yang terlibat dalam penelitian ini
merupakan golongan remaja awal dan menengah
yaitu berumur 11-14 tahun (Adriani &
Wirjatmadi, 2016)

Usia remaja merupakan usia peralihan dari
masa kanak-kanak menuju masa remaja dengan
banyak perubahan yang terjadi  karena
berlambahnya masa ofot dan jaringan lemak
dalam tubuh, sclain itu juga terjadi perubahan
hormonal (Adriani & Wirjatmadi, 2016).
Perubahan-perubahan  terscbut  berpengaruh
terhadap sifat remaja. Sifat remaja diantaranya
memiliki rasa keingintahuan yang besar,
menyukai petualangan, tantangan, serta berani
menanggung risiko atas perbuatannya tanpa
didahului pertimbangan yang matang. Olch
Karena itu, ketersediaan pelayanan keschatan
reproduksi sangat diperlukan untuk usia remaja
(Pusat Data dan Informasi Kementerian
Keschatan RI, 2015).

Menstruasi pertama kali atau menarche
terjadi pada usia 11-13 tahun, bahkan pada
beberapa anak dapat terjadi lebih cepat (Pusat
Promosi Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2012). Ketika mengalami menstruasi,
kebersihan organ genitalia cksterna harus lebih
diperhatikan karena kuman mudah sekali masuk
dan berpotensi untuk menimbulkan  infeksi
saluran reproduksi (Sari, 2014).

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Responden  dalam  penelitian  ini
merupakan siswi SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Banyuwangi kelas VII dan VIIL Ketika
menduduki  kelas  tersebut,  siswi  telah
mendapatkan informasi yang lebih kompleks,
tidak terkecuali informasi mengenai kesehatan.
Siswa/i SMP Al-Irsyad kelas VII dan IX
terkadang 1 tahun sekali mendapatkan
penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi dari
Puskemas (Salah satu Guru SMP Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Banyuwangi, 2017). Hal ini dapat
mendukung  tingkat pengetahuan  responden
mengenai personal hygiene organ genitalia
cksterna.
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Pengetahuan  Personal  Hygiene ~Organ
Genitalia Eksterna Siswi Kelas VII dan VIIT
SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi

Pengetahuan  merupakan ~ suatu  hasil
penginderaan dan pengalaman manusia yang
dipengaruhi oleh intensitas perhatian manusia
terhadap  objek  yang bertujuan  untuk
memperbanyak  wawasan  yang  dapat
menghasilkan pengetahuan (Yuliana, 2017).
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan  sescorang  diantaranya umur,
pendidikan, pengalaman, lingkungan, orang tua,
buku, intelegensia, paparan media massa, sosial
ckonomi (pendapatan),  dan  budaya
(Notoatmodjo, 2005).

Pengetahuan  personal  hygiene  sangat
penting karena pengetahuan yang baik dapat
meningkatkan derajat keschatan (Ilmiawati dan
Kuntoro, 2017). Tingkat pengetahuan responden
mengenai personal hygiene organ genitalia
cksterna tergolong  baik yaitu terdapat 34
responden (68%), meskipun masih terdapat
beberapa responden yang memiliki pengetahuan
yang buruk. Hal ini scjalan dengan penelitian
oleh Karnita (2014) yang menunjukkan bahwa
remaja putri di Mis. Guppi Samata Kabupaten
Gowa memiliki pengetahuan yang baik dalam
menjaga personal hygiene organ reproduksi
(60,5%).

Pengetahuan responden yang sudah baik ini
dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya
umur, pendidikan, dan media massa. Umur
responden dalam hal ini sudah memasuki usia
remaja dimana tingkat pemahaman dan
pengetahuannya juga semakin tinggi. Menurut
Nurhayati ~ (2013)  menjelaskan  bahwa
pengetahuan sescorang semakin baik karena
bertambanya  usia,  schingga  semakin
berkembang daya dan pola pikir sescorang.

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 29
responden (58%) yang pernah mengakses atau
mengetahui media promosi keschatan terkait
personal hygiene organ reproduksi. Hal ini
menunjukkan bahwa media massa memiliki
peran terhadap pengetahuan seseorang. Organ
reproduksi terdiri dari organ genitalia cksterna
dan interna (Prawirohardjo, 2014). Berdasarkan
hal tesebut menunjukkan bahwa responden
pernah  mengakses atau mengetahui media
promosi keschatan mengenai personal hygiene
organ genitalia eksterna.
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Sikap Personal Hygiene Organ Genitalia
Eksterna Siswi Kelas VII dan VIII SMP Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi

Teori Precede-Proceed menjelaskan bahwa
sikap seseorang termasuk kedalam faktor
predisposisi yang berarti berasal dari dalam diri
individu itu sendiri (Green, 1991). Sikap adalah
suatu hubungan antara komponen kognitif,
afektif, dan konatif dalam  memahami,
merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek
(Mufida, 2014). Sikap bukan berarti suatu
perilaku atau tindakan melainkan kesiapan
seseorang untuk bereaksi terhadap obyek-obyek
tertentu (Nurhayati, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh
bahwa mayoritas responden telah memiliki sikap
personal hygiene organ genitalia cksterna yang
baik yaitu sebanyak 33 responden (66%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
sudah memiliki sikap positif, kesiapan, serta
dorongan untuk merubah perilaku  personal
hygiene organ genitalia cksterna yang baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh AM tahun 2012 yang menunjukkan bahwa
remaja putri (Mts dan MA) di Pesantren Modern
Al Junaidiyah Biru Kabupaten Bonde memiliki
sikap positif dalam keschatan organ reproduksi
(98,9%).

Menurut Azwar (2013) menjelaskan bahwa
terdapat enam faktor yang mempengaruhi sikap
sescorang  diantaranya  pengalaman pribadi,
pengaruh orang lain yang dianggap penting,
budaya, media massa, lembaga pendidikan dan
lembaga agama, serta emosional. Berdasarkan
hal tersebut, media promosi kesehatan mengenai
personal hygiene organ reproduksi merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
sikap responden terhadap personal hygiene
organ genitalia eksterna yang baik.

Perilaku Personal Hygiene Organ Genitalia
Eksterna Siswi Kelas VII dan VIII SMP Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Banyuwangi

Dalam penclitian ini diperoleh bahwa
mayoritas responden sudah memiliki perilaku
personal hygiene organ genitalia cksterna yang
baik yaitu sebanyak 35 siswi (70%). Beberapa
perilaku  personal hygiene organ  genitalia
cksterna adalah membersihkan alat kelamin dari
arah depan ke belakang dengan menggunakan
air bersih, mengeringkan organ genitalia dengan
tissue atau handuk kering yang bersih,
menggunakan pembalut bersih dan mengganti
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secara teratur 2-3 kali dalam schari atau setiap
setelah buang air kecil, atau bila pembalut telah
penuh  darah, atau saat mandi, serta
menggunakan sabun saat membersihkan alat
kelamin (Pusat Promosi Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2012)

Menjaga kebersihan organ reproduksi pada
masa kanak-kanak sangat berbeda dengan masa
remaja karena pada organ reproduksi remaja
selain terdapat anus dan saluran kencing yang
bermuara di sekitar alat kelamin juga terdapat
beberapa hal diantaranya rambut disckitar alat
reproduksi/kelamin, peningkatan kelenjar dan
keringat (Pusat Promosi Kementerian Keschatan
Republik Indonesia, 2012). Hal tersebut yang
membuat alat kelamin dan daerahnya mudah
Kotor dan lembab schingga kuman dan jamur
mudah untuk berkembang biak. Hal ini juga
didukung penjclasan oleh Rahmah (2017) bahwa
menggunaakan celana  dalam  yang tidak
menyerap  keringat  dapat  menyebabkan
keputihan  patologis. ~ Selain itu, penting
menggunakan handuk atau fissue kering selesai
buang air kecil atau besar sangat penting untuk
menjaga agar dacrah organ reproduksi tidak
lembab dan menghindari tumbuhnya jamur. Hal
ini sejalan dengan penelitian Yanti, dkk., (2014)
yang menjelaskan bahwa scbaiknya ~setelah
mandi atau buang air vagina dikeringkan dengan
lap atau handuk bersih sebelum mengggunakan
celana dalam, hal ini berguna untuk menghindari
suasa lembab yang memungkinkan jamur mudah
berkembang biak.

Kemudian, hal lain yang perlu diperhatikan
adalah menggunakan air bersih saat cebok dan
arah cebok yang benar. Apabila sescorang
menggunakan air kotor maka dapat memicu
timbulnya keputihan patologis (Rahmah, 2017).
Seseorang yang memiliki kebiasaan arah cebok
yang salah maka dapat memudahkan kuman
untuk masuk karena letak organ reproduksi yang
berdekatan dengan anus dan uretra akibatnya
dapat  menyebabkan  keputihan  patologis
(Marhaeni, 2016). Ketika menstruasi, kebersihan
diri (personal hygiene) harus menjadi perhatian
utama salah satunya dengan menjaga frekuensi
penggunaan pembalut. Apabila pembalut tidak
segera diganti terutama ketika kondisi pembalut
dalam keadaan penuh, maka kuman dan bakteri
akan mudah untuk berkembang biak (Fitriyah,
2014).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
sescorang  melakukan suatu  perilaku  atau
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tindakan. Teori Precede-Proceed menjelaskan
bahwa  perubahan  perilaku  sescorang
dipengaruhi  oleh tiga faktor yaitu faktor
predisposisi  (predisposing  factors), faktor
pemungkin (enabling factors), dan fakior
pendorong (reinforcing factors) (Green, 1991).
Faktor predisposisi (predisposing factors) adalah
faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
mempengaruhi  keinginan  untuk  merubah
perilaku yang terdiri dari dimensi pengetahuan,
sikap, perasaan, dan kepercayaan. Faktor
pemungkin (enabling factors) adalah faktor yang
memungkinkan atau memfasilitasi perilaku
sescorang seperti ketersediaan dan kemudahan
mengakses  sarana  pelayanan  keschatan,
peraturan  pemerintah,  dan  sebagainya.
Kemudian faktor pendorong  (reinforcing
factors) merupakan faktor yang memperkuat
terjadinya perilaku seperti pemberian insentif
atau hukuman, dukungan sosial dari keluarga,
teman, sikap tenaga keschatan, dan sebagainya
(Green, 1991). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan dan sikap responden
mengenai personal hygiene organ genitalia
cksterna sudah baik. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor predisposisi (predisposing factors)
yaitu pengetahuan dan sikap dapat menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi responden
untuk memiliki perilaku yang baik. Selain itu,
akses responden terhadap media promosi
keschatan (58%) scbagai faktor pendorong
(reinforcing factors) yang dapat mendukung
seseorang untuk memiliki perilaku yang baik
dalam personal hygiene organ genitalia eksterna.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penclitian yang dilakukan
pada siswi kelas VII dan VIII SMP Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Banyuwangi tahun 2017 bahwa
usia responden termasuk pada golongan remaja
golongan remaja awal dan menengah yaitu usia
11-14 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku
responden mengenai personal hygiene organ
genitalia eksterna tergolong baik.

Saran

Bagi instansi sekolah, dapat
mempertahankan tingkat pengetahuan, sikap,
dan perilaku siswi mengenai personal hygiene
organ genitalia cksterna yang sudah baik dengan
membuat kegiatan konseling remaja terkait
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keschatan reproduksi, misal membentuk PIK-R
(Pusat Informasi dan Konseling Remaja). Bagi
siswi mampu menggali lebih dalam informasi-
informasi terkait cara menjaga personal hygiene
organ genitalia cksterna. Kemudian, bagi
peneliti  selanjutnya  diharapkan  mampu
menggali lebih dalam terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku  siswi  mengenai
personal hygiene organ genitalia eksterna seperti
faktor predisposisi (predisposing factors), faktor
pemungkin  (enabling  factors), dan faktor
pendorong  (reinforcing  factors). Kemudian
dapat  menganalisis  hubungan  antara
pengetahuan, - sikap, dan perilaku  personal
hygiene organ genitalia eksterna.
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ABSTRACT

Introduction: Leucorrhea was a prolonged problem that has been
experienced by women, especially teenagers. Teenagers are part of
a population that are at risk. Pathalogical leucorthea which s not
prevented and handled properly can cause various disease and have
a fatal end. This research aimed to know how were the knowledge,
attitudes, and behavior of vaginal hygiene towards pathological
leucorrhea phenomenon on first grade female students in 1 Senior
High School of Denpasar Ciy.

Method: This research was a descriptive study with cross-sectional
‘method. The research subject was 106 first grade female students in 1

Keywords: knowledge, attitudes, behavior, vaginal hygiene.

Senior High School of Denpasar City. The data were collected on 26" of
July 2018. This research used primary data from the questionnaire that
‘had been filled out.

Result: The results showed that the level of knowledge about vaginal
hygiene was 99,9% good and 0,19% bad. The level of attitudes about
vaginal hygiene was 100% good. The fevel of behavior about vaginal
‘hygiene was 98,2% good and 1,8% bad.

Condlusion: Most of the student in Senior High School 1 Denpasar
have a good level of knowledge, attitude, and behavior towards
vaginal hygiene.

ite This Article: Pradhyandari, 1A.C, Surya, LG.\.HW, Aryana, MB.D. 2019, Gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang vagina!
hygiene terhadap kejadian eputihan patologis pada siswi kelas 1 di SMA Negerl 1 Denpasar periode Juli 2018. ntsaiSains Medls 10(1): 88-94.

DOI: 10.1556/1sm.v10i1.357

ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah keputihan adalah masalah sejak lama yang
telah dialami oleh wanita Khususnya remaja. Remaja adalah bagian
dari populasi yang beresiko. Keputihan patologis yang tidak dicegah
dan ditangani dengan baik dapat menimbulkan berbagai penyakit dan
berujung fatal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengetahuan, sikap, dan perlaku tentang vaginal hygiene terhadap
kejadian keputihan patologispadasiswikelas 1di SMANegeri 1 Denpasar.
Metode: Peneltian ini merupakan peneltian deskiptif dengan
metode cross- sectional. Subjek penelitian adalah 106 siswi kelas 1
i SMA Negeri 1 Denpasar yang telah menstruasi Pengambilan data

Kata Kundi: pengetahuan, skap,perlaku, vaginal hygire.

dilakukan pada tanggal 26 Juli 2018. Data penelitian adalah data
‘primer dari pengisian kuesioner.

Hasil: Penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan tentang
vaginal hygiene didapatkan data sebesar 99,9% baik dan 0,1% buruk.
Tingkat sikap tentang vaginal hygiene didapatkan data sebesar 100%
baik.Tingkat perilaku tentang vaginal hygiene didapatkan data sebesar
98,2% baik dan 1,8% buruk.

Simpulan: Sebagian besar siswa SMA Negeri 1 Denpasar memilki
tingkat pengetahuan, sikap, dan prilaku yang baik terhadap vaginal
hygiene.

ite Pasal In: Pradnyandari, LA.C. Surya, LG NHW, Aryana, M.B.D. 2019, Gambaran pengetahuan, skap, dan perlaku tentang vaginal hygiene
terhadap Kejadian keputihan patologis pada siswi kelas 1 i SMA Negeri 1 Denpasar periode Jul 2018, Inisar Sains Medis 101): 88-94. DOI:

10.1556/ism.v10i1.357

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak
menuju dewasa. Proses untuk mencapai kede-
wasaan biasanya ditandai dengan pubertas yang
berhubungan erat dengan perubahan aspek fisik
dan psikis. Perubahan aspek fisik adalah yang paling

penting karena berlangsung dengan cepat, drastis
dan bermuara pada organ reproduksi. Organ repro-
duksi memerlukan perawatan khusus. Pengetahuan
dan perawatan yang baik merupakan faktor penentu
dalam menjaga kesehatan reproduksi.

Open access: http//isainsmedisid/
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Kesehatan reproduksi remaja adalah  suatu
kondisi sehat yang menyangkut sistem, fungsi
dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaj;
Salah satu masalah yang sering dialami oleh remaja
Khususnya wanita adalah keputihan, Remaja adalah
bagian dari populasi yang beresiko dan harus
mendapatkan pehatian Khusus.*

Masalah organ reproduksi pada remaja ini sering
muncul di negara - negara berkembang seperti
Indonesia. Berdasarkan data penelitian kesehatan
reproduksi wanita didapatkan 75% wanita di dunia
pernah mengalami keputihan setidaknya satu kali
dalam hidupnya. Di Eropa angka kejadian kepu-
tihan hanya 25%, sedangkan di Indonesia sendiri
didapatkan 50% wanita mengalami  keputihan.
Angka kejadian keputihan di Indonesia terus
meningkat tiap tahunnya hingga mencapai 70%.

Keputihan (leucorrhea, vaginal discharge) adalah
keluarnya sekret atau cairan selain darah yang
berlebihan dari liang vagina dengan variasi bau,
konsistensi, dan warna. Keputihan dapat terjadi
secara normal (fisiologis) maupun abnormal atau
penyakit (patologis). Keputihan yang normal tidak
berwarna atau bening, tidak berbau, tidak berlebi-
han dan tidak menimbulan keluhan.*

Faktor pencetus keputihan dapat dibagi menjadi
dua yaitu faktor infeksi dan faktor non-infeksi.
Faktor infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, jamur,
parasit, ataupun virus. Sedangkan faktor non-infeksi
disebabkan oleh kurang bersihnya daerah vagina,
masuknya benda asing, jarang mengganti celana
dalam maupun pembalut saat menstruasi, perawatan
saat menstruasi yang kurang benar, dan penggunaan
celana yang tidak menyerap keringat.’ Keputihan
patologis yang tidak ditangani dengan baik akan
dapat menimbulkan berbagai penyakit dan akan
berujung fatal yaitu kemandulan, kehamilan diluar
uterus, dan sebagai gejala awal kanker serviks.®

Remaja umumnya tidak memiliki cukup
informasi mengenai keschatan reproduksi dan
menmiliki kesalahan persepsi mengenai keseha-
tan reproduksi. Minimnya pemahaman yang
dimiliki oleh remaja disebabkan oleh kurangnya
ketersediaan akses untuk mendapatkan informasi
mengenai kesehatan reproduksi. Hal ini menjadi
pencetus semakin banyaknya kejadian keputihan
pada remaja. Terbukti dari banyaknya penelitian
yang menyatakan rendahnya tingkat pengetahuan
menjaga kebersihan organ genitalia pada remaja
putri.®

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah deskriptif dengan metode potong lintang
(cross-sectional). Penclitian ini dilakukan di SMA
Negeri 1 Dnepasar pada tanggal 26 Agustus 2018.
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Sampel pada penelitian ini adalah populasi terjang-
kau yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah siswi
kelas 1 di SMA Negeri 1 Denpasar yang bersedia
mengisi kuesioner, sedangkan kriteria eklusi pada
penelitian ini adalah siswi kelas 1 di SMA Negeri
1 Denpasar yang tidak mengisi kuesioner secara
lengkap. Berdasarkan rumus besar sampel yang
telah digunakan, didapatkan jumlah sampel mini-
mum pada pnelitian ini adalah 96 orang. Untuk
mengantisipasi bias maka jumlah sampel ditambah
10% dari besar sampel minimum, sehingga total
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
106 orang. Data yang dikumpulkan adalah data
primer, yaitu kuesioner yang diisi langsung oleh
responden. Teknik pengambilan sampel dengan
simple random sampling. Data yang terkumpul akan
diolah dengan menggunakan SPSS versi 21.0 dan
dianalisis deskriptif. Hasilnya akan ditampilkan
dalam bentuk table frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum pengetahuan, sikap, dan perilaku
tantang vaginal hygiene terhadap kejadian keputi-
han patologis berdasarkan hasil penelitian adalah
baik. 105 dari 106 responden (99,9%) memiliki
pengetahuan yang baik dan 1 responden memiliki
pengetahuan yang buruk (0,1%) mengenai vaginal
hygiene terhadap kejadian keputihan. 106 respoden
(100%) pada penelitian ini memiliki sikap yang
baik. 104 dari 106 responden (98,2%) memiliki
perilaku yang baik dan 2 responden memiliki
perilaku yang buruk (1,8%) (Gambar 1).

Beberapa faktor dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian yaitu diantaranya faktor usia, pendidikan
dan lingkungan. Usia tertinggi responden adalah
17 tahun dan usia terendah 15 tahun. Remaja dari
segi usia dapat dibedakan menjadi remaja awal
(10-13 tahun), remaja menengah (14-16 tahun)
dan remaja akhir (17-20 tahun).” Semakin dewasa
usia seseorang tingkat pengetahuan akan semakin
bertambah, semakin mudah menerima informasi,
‘menjadi lebih matang dalam bepikir dan bertindak.

Selain faktor usia, faktor lingkungan juga
dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Faktor
lingkungan yang dimaksut adalah lingkungan
rumah dan lingkungan sosial. Informasi mengenai
vaginal hygiene umumnya juga dapat diberikan
oleh orangtua, saudara, maupun kerabat terdekat.
Lingkungan sosial juga berperan dalam memberi-
kan informasi pada remaja. Pemikiran dan perilaku
remaja cenderung berubah-ubah mengikuti teman
sekitarnya. Hal tersebut karena remaja merasa
lebih dekat dengan teman sebayanya, merasa ingin
bebas, dan mulai mencari identitas diri. Selain itu
remaja juga merupakan masa yang mudah terpapar
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mode atau tren, sehingga apapun yang dilakukan

120.00% oleh lingkungan sosialnya, remaja cenderung akan
100.00% ‘mengikuti hal tersebut.
80.00% I I I Pengetahuan tentang Vaginal Hygiene dan
Keputihan
60.00% Pada penelitian ini secara umum responden memiliki
pengetahuan yang baik. 95 orang dari 106 responden
40.00% (89,6%) mengetahui cara membasuh vagina yang
benar. 106 responden (100%) mengetahui keputi-
20.00% han dapeat terjadi secara normal (fisiologis) maupun
T 1% aa% abnormal (patologis). 81 orang dari 106 responden
Fergatahien prem Sasilishs (76,4%) dapat mengindentifikasi penyebab keputi-
han, dan 66 orang dari 106 (63,3%) responden meng-
=Baik =Buruk etahui gejala keputihan patologis. Hasil penelitian
‘mengenai pengetahuan dapat dilihat pada tabel 1.
Gambar 1 Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku tentang Vaginal 66 orang dari 106 (63,3%) responden mengetahui
Hygiene terhadap Kejadian Keputihan Patologis pada Siswi Kelas ~ gejala keputihan patologis. Hasil penelitian mengenai
1di SMA Negeri 1 Denpasar pengetahuan dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 Tipe Pertanyaan dan Tingkat Pengetahuan Vaginal Hygiene
Hasil
Salah Bena
No  Tipe Pertanyaan Nomer dan konten % %
1 Pengetahuan membasuh vagina Pengetahuan membasuh 11(104) 95 (89,6)
Kebersihan tangan 1(09) 105 (99,1)
Pengetahuan mencukur rambut pubis 34(32,1) 72(67.9)
Cara mebasuh vagina 875 98 (92,5)
Alat yang digunakan untuk mebasuh vagina 26 (24,5) 80(75,5)
Kegiatan membasuh vagina paska buang air kecil 13(123) 93 (87.7)
B Tidakan pencegahan keputihan Pemiliham pakaian dalam 31(292) 75 (70,8)
Pengetahuan bahan pakaian dalam 18 (17) 88(83)
Pengetahuan perbandingan bahan pakaian dalam 28 (264) 78(73.6)
Pengetahuan penggunaan pakaian dalam 2(19) 104 98,1)
Pengetahuan hygiene pakaian dalam 4(38) 102 (96,2)
3 Pengetahuan sabun cuci vagina Pengetahuan sabun vagina 6 (57) 106 (94,3)
Pengetahuan penggunaan antiseptik 15(142) 91(85.8)
4 Keputihan Pengetahuan umum kebersihan vagina 0(0) 106 (100)
Jenis Keputihan 0(0) 106 (100)
Penyebab keputihan 25(236) 81(76.4)
Keputihan normal 37 (349) 69 (65,1)
Gatal pada keputihan 59 (55,7) 47 (44,3)
Keputihan tidak normal 40(377) 66/(623)
Bau pada keputihan 54(509) 52(49,1)
Infeksi jamur 8(7,5) 98 (92,5)
Cairan anstiseptik dalam keputihan 14(132) 92(86.8)
5 Pegetahuan penggunaan pakaian dalam  Bahan pakaian dalam 11(104) 95 (89.6)
Pembalut 4(38) 102(96,2)
Pengetahuan penggunaan pakaian dalam 1(09) 105 (99,1)
% Published by DiscoverSys| Intsari Sains Medis 2019; 10(1): 88-94 | doi: 10.15562/ism.v10i1.357
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Tabel 2 Tipe Pertanyaan dan Tingkat Sikap Vaginal Hygiene

Hasil
salah Benar
No Tipe Pertanyaan Nomer dan konten % %
1 Sikap dalam membasuh vagina Kebersihan vagina 1(09) 105 (99,1)
Sikap mencuci tangan 13(123) 93(87.7)
Cara membasuh vagina 0(0) 106 (100)
Guna membasuh vagina 5(47) 101 (95,3)
Air yang digunakan saat membasuh 0(0) 106 (100)
Mengeringkan vagina 6(57) 100(94,3)
Penggunaan cairan antiseptik 22(208) 84(79.2)
2 Pencegahan keputihan Pembalut saat menstruasi 0(0) 106 (100)
Bahan celana dalam 10(94) 96 (90,6)
Frekuensi mengganti 1(0,9) 105 (99,1)
Pakaian dalam lembab 7(66) 99.(93,4)
Penggunaan pantyliner 9(8,5) 97 (91,5)
Pemilihan pantyliner 5(47) 101 (95,3)
Mencukur rambut pubis 31(29.2) 75 (70,8)
Tabel 3 Tipe Pertanyaan dan Tingkat Perilaku Vaginal Hygiene
Hasil
Tidak Ya
No Tipe Pertanyaan Nomer dan konten % %
1 Kebiasaan mencuci vagina Mencucui tangan 0(0) 106 (100)
Sumber air 2(19) 104 (98,1)
Kebiasaan membersihkan 15(14.2) 91(85.8)
Kebiasaan menggunakan cairan antiseptik 8(7.5) 98(92,5)
Kebiasaan menggunakan pengharum 36(34) 70 (66)
Kebiasaan mengeringkan daerah kewanitaan 8(75) 98 (92,5)
2 Penggunaan pembalut Kebiasaan menggunakan pembalut 0(0) 106 (100)
Kebiasaan mengganti pembalut 0(0) 106 (100)
(11) Penggunaan pentyliner 21(198) 85(80,2)
(12) Frekuensi penggunaan pantyliner 21(198) 85(80,2)
(13) Jumlah pentyliner 24(226) 82(77,4)
3 Penggunaan pakaian dalam Mengganti pakaian dalam 0(0) 106 (100)
Bahan pembuat celana dalam 11 (10,4) 95(89,6)
4 Mencukur rambut kemaluan  (14) Kebiasaan mencukur 29(27.4) 77(72,6)
Frekuensi mencukur 32(30.2) 74(69.8)
5 Keputihan ‘Waktu keputihan 2(19) 104 (98,1)
Riwayat keputihan patologis 32(302) 74(69,8)

Pengetahuan  seseorang  terhadap  suatu
objek dapat memiliki tingkat persepsi yang
berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor usia, pendidikan, dan
lingkungan. Pendidikan sebagai salah satu kunci
luasnya pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang.
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Semakin tinggi pendidikan, maka akan semakin
tinggi pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang.
Selain itu, pengalaman juga menjadi hal yang
penting dalam menambah pengetahuan seseorang.
Responden yang digunakan dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori remaja menengah (14-16
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tahun) dan remaja akhir (17-20 tahun). Pada fase
ini rasa ingin tahu remaja cenderung meningkat
akan suatu hal. Selain itu, pada fase ini pola pikir
seorang remaja akan mengalami proses perubahan
menuju dewasa dan menjadi lebih matang dalam
bertindak.”

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Tranggono pada tahun
2017 tentang gambaran pengetahuan, sikap, dan
perilaku  menjaga kebersihan organ genitalia
eksterna terhadap kejadian keputihan abnor-
mal pada siswi Mts. Al-Gaotsiyah Jakarta Barat.
Penelitian tersebut menggunakan 120 responden
dan terdapat 92 responden yang memiliki penge-
tahuan buruk (76,7%).* Namun, hasil penelitian
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rakhmilla pada tahun 2016 dengan judul
Knowledge, Attitude, and Practice about Vaginal
Discharge on School-Age Girls in Jatinangor Senior
High School. Pada penelitian tersebut didapatkan
tingkat pengetahuan responden dikategorikan
buruk (49,1%)."

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tranggono
pada tahun 2017 responden yang digunakan
adalah siswi Sekolah Menengah Pertama Mits.
Al-Gaotsiyah Jakarta Barat dimana usia respon-
den yang digunakan adalah 12-16 tahun.* Hal ini
mempengaruhi hasil penelitian yang dilakukan.
Usia tersebut termasuk dalam kategori remaja awal
(10-13 tahun) dan remaja menengah (14-16 tahun).
Pada fase remaja awal remaja baru mengembang-
kan pola pikirnya, dan pengalaman yang didapa-
tkan oleh responden masih belum banyak untuk
dapat menambah pengetahuannya mengenai vagi-
nal hygiene.

Lingkungan juga merupakan faktor yang pent-
ing dalam menambah pengetahuan. Lingkungan
dapat berupa lingkungan sekitar rumah, kelu-
arga, dan sekolah. Pengetahuan mengenai vaginal
hygiene umumnya dapat diberikan oleh orang tua
atau kerabat terdekat. Namun, pengetahuan yang
dimiliki oleh orang tua juga dapat dipengaruhi
oleh faktor pengalaman dan pendidikan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan 89,6% respon-
den mendapatkan informasi mengenai vaginal
hygiene dari orangtua. Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Rakhmilla pada tahun 2016
menyebutkan bahwa 62,7% orangtua dari respon-
den bekerja sebagai pedagang dan 17,8% sebagai
buruh.’ Hal tersebut tentu mempengaruhi hasil
penelitian yang dilakukan. Pekerjaan orangtua
responden tersebut banyak dilakukan diluar rumah
dan intensitas orangtua untuk bertemu dengan
anaknya minim, sehingga kurangnya waktu bagi
orang tua untuk mengedukasi responden mengenai
vaginal hygiene. Selain waktu, rendahnya pendi-
dikan dari orangtua juga dapat mempengaruhi

minimnya kualitas edukasi yang diberikan kepada
responden mengenai vaginal hygiene.

Sikap tentang Vaginal Hygiene dalam
Pencegahan Keputihan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan sikap responden adalah baik (100%).
106 responden (100%) memiliki sikap yang baik
mengenai cara membasuh vagina. Sikap 78 orang
dari 106 responden (90,6%) tentang pemilihan
bahan pakaian dalam adalah baik. Hasil penelitian
mengenai sikap dapat dilihat pada tabel 2.

Sikap adalah reaksi atau respon seseorang yang
‘masih tertutup terhadap stimulus atau objek. Sikap
tersebut juga merupakan gambaran atau refleksi
yang akan dilakukan remaja tersebut. Stimulus atau
objek tersebut dapat berupa pengetahuan."” Setelah
seseorang mendapat informasi, informasi tersebut
akan diterima, diolah, dan di respon. Selain itu,
seseorang juga dapat membedakan hal-hal yang
dapat berdampak baik dan buruk bagi dirinya."
Melalui pengetahuan yang dimiliki, seseorang
dapat mengetahui bahwa menjaga vaginal hygiene
adalah hal positif yang harus dilakukan untuk
mencegah keputihan. Maka setelah menyikapi
informasi tersebut, responden akan menerapkan
perilaku menurut pengetahuan yang dimiliki.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Tranggono pada tahun
2017, dimana pada penelitiannya dari 120 respon-
den tercatat 75 responden di kategorikan buruk
(62,5%)." Namun, penelitian tersebut tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhmilla
pada tahun 2016, dimana didapatkan hasil sikap
adalah baik mendekati buruk (58,20%)."

Perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan
disebabkan oleh perbedaan tingkat pengetahuan
yang dimiliki oleh tiap responden. Kurangnya
pengetahuan yang dimiliki menyebabkan minim-
nya informasi yang dapat di terima, diolah dan
direspon oleh responden. Sehingga, responden
tidak mengetahui mana hal yang baik dan buruk
bagi dirinya. Seperti banyaknya informasi media
seperti televisi, majalah, dan surat kabar menge-
nai iklan pembersih untuk alat genital. Iklan yang
menarik dapat membuat remaja untuk mencoba
dan dengan kurangnya pengetahuan mereka tidak
mempertimbangkan dampak baik dan buruknya.
Ketidaktahuan tersebut akan mengakibatkan
responden berpikir bahwa semua informasi yang
diterima di media adalah benar dan baik bagi
Kesehatannya. Selain itu kurangnya pengetahuan
juga dapat menyebabkan responden berpikir
keputihan adalah hal yang wajar pada tiap perem-
puan dan semua keputihan yang dialami adalah
sama. Kurangnya motivasi responden untuk
‘mencari tahu mengenai vaginal hygiene juga dapat

Published by DiscoverSys | Intisari Sains Medis 2019; 10(1): 88-94 | doi: 10.15562/ism.v10i1.357




image67.jpg
mempengaruhi hasil dari sikap responden. Bila
tidak diatasi dengan baik, keputihan dapat menim-
bulkan penyakit seperti kanker serviks, kemandu-
lan, dan kehamilan diluar uterus.

Perilaku tentang Vaginal Hygiene dalam
Pencegahan Keputihan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil perilaku vaginal hygiene dalam
mencegah keputihan patologis secara umum
adalah baik (98,2%). Namun, masih ditemukan
beberapa perilaku yang buruk yaitu 98 orang dari
106 responden (92,5%) masih menggunakan cairan
antiseptik pada daerah genitalnya dan 70 orang
dari 106 responden (66%) masih menggunakan
pengharum, Hasil penelitian mengenai perilaku
dapat dilihat pada tabel 3.

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas
yang dipengaruhi oleh perhatian, pengamatan,
pikiran, ingatan, dan fantasi. Penerimaan perilaku
baru disadari oleh pengetahuan, kesadaran, dan
sikap yang positif. Perilaku juga didefinisikan
sebagai respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus. Pembentukan perilaku dapat dipengaruhi
oleh tiga faktor yaitu faktor mempermudah (sikap,
pengetahuan, konsep diri, nilai dan informasi),
faktor pendukung (sarana, prasarana, keahlian dan
Ketrampilan), dan faktor pendorong (perilaku dan
sikap dari orang lain atau lingkungan sekitarnya).’

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil perilaku vaginal hygiene dalam
‘mencegah keputihan patologis adalah baik (98,2%).
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tranggono pada tahun 2017
dimana didapatkan hasil perilaku vaginal hygeiene
dalam pencegahan keputihan adalah buruk (70%).*
Penclitian Tranggono (2017) tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rakhmilla pada
tahun 2016, dimana didapatkan hasil perilaku vagi-
nal hygeiene dalam pencegahan keputihan adalah
baik mendekati buruk (55.80%)."

Perbedaan hasil tersebut dikarenakan perbedaan
tingkat pengetahuan pada tiap responden. Semakin
tinggi pengetahuan sescorang, maka semakin
mudah seseorang untuk menyikapi informasi-in-
formasi yang diterima. informasi yang diterima
oleh seseorang akan diterima, diolah, dan di respon
sehingga seseorang dapat benar-benar mengerti
mengenai informasi yang diberikan dan dapat
mengelompokkan hal baik dan buruk bagi dirinya.
Selanjutnya, informasi yang dianggap baik akan
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
perilaku. Selain itu, pengetahuan juga merupakan
faktor mempermudah yang dapat mempengaruhi
perilaku dari seseorang.
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Pada penelitian ini ditemukan angka peng-
gunakan cairan antiseptik dan pengharum pada
dacrah genitalnya masih tinggi yaitu 92,5% dan
66%. Penggunaan cairan antiseptik dan pengha-
rum dapat membunuh flora normal yang ada di
vagina. Flora normal yang ada di vagina berperan
penting dalam menjaga pH vagina agar tetap
dalam kondisi normal. Keadaan pH yang normal
akan membunuh bakteri patogen yang ada di
vagina, dimana bakteri patogen tersebut merupa-
kan salah satu penyebab keputihan. Namun bila
terjadi gangguan keseimbangan flora normal
akibat pengunaan cairan antiseptik, maka akan
terjadi perubahan pH yang akan memicu kolo-
nisasi bakteri patogen. Bakteri patogen tersebut
dapat menyebabkan vaginosis bakterial, vaginitis,
dan cervitis sehingga sekret yang dikeluarkan
vagina menjadi tidak normal."*'*

Hasil yang buruk pada beberapa hal tersebut
menunjukkan bahwa responden mengetahui
pengetahuan tentang vaginal hygiene dengan baik
namun beberapa hal belum dapat dipraktekkan
dengan baik. Hal tersebut dapat terjadi karena
kurangnya motivasi untuk mempraktekkan peng-
etahuan yang diketahui oleh responden. Selain itu
ada ketertarikan dari responden untuk mencoba
produk- produk yang diiklankan di media, namun
responden belum berpikir panjang mengenai
dampak negatif yang akan ditimbulkan bila produk
tersebut digunakan dalam jangka panjang.

Keterbatasan Dalam Penelitian
Penelitian ini hanya merupakan penelitian deskrip-
tif yang tidak bisa menghubungkan tingkat peng-
etahuan, sikap, dan perilaku mengenai vaginal
hygiene terhadap kejadian keputihan patologis.
Pada penelitian ini didapatkan masih banyaknya
responden yang menggunakan cairan antiseptik
maupun sabun pada daerah genitalnya, namun
pada kuesioner responden tidak menuliskan merk
sabun maupun cairan antiseptik yang digunakan.
Padahal hal ini penting dan dapat dijadikan bahan
untuk mengedukasi remaja nantinya.

SIMPULAN

Berdasarkan  penclitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil tingkat pengetahuan responden
mengenai vaginal hygiene terhadap kejadian kepu-
tihan patologis adalah baik yaitu sebesar 99,9%.
Tingkat sikap responden mengenai vaginal hygiene
terhadap kejadian keputihan patologis adalah baik
yaitu sebesar 100%. Tingkat perilaku responden
mengenai vaginal hygiene terhadap kejadian kepu-
tihan patologis adalah baik yaitu sebesar 98,2%.
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